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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan program 
peningkatan kompetensi guru pembelajar moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten melalui empat komponen, yaitu: 1) Komponen konteks 2) 
Komponen masukan 3) Komponen proses dan 4) Komponen hasil. 
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan pendekatan kualitatif 
bersifat deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu dua penyelenggara program, dua 
instruktur program dan empat peserta program menggunakan purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
Uji keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik.  Analisis data 
menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana.   
Hasil penelitian menunjukan bahwa: evaluasi pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi guru pembelajar moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten 1) Aspek kontesk, yaitu latar belakang adalah merealisasikan 
kebutuhan tentang pembinaan dan pengembangan profesi guru dan tujuan 
program yaitu untuk meningkatkan kompetensi guru serta meningkatkan nilai 
UKG guru yang berada di bawah 5,5. 2) Aspek masukan, yaitu kompetensi 
instruktur telah kompeten. Kompetensi peserta, telah bagus, namun kemampuan 
teknologi informasi sangat kurang. Kurikulum, program telah relevan dengan 
kebutuhan peserta program. Sarana prasarana telah memenuhi kebutuhan 
program. Data informasi cukup lengkap, namun untuk kejelasan informasi masih 
kurang. 3) Aspek proses yang meliputi strategi pelaksanaan menggunakan 
blanded learning kemudian kinerja instruktur telah baik sesuai standar yang 
ditetapkan. Aktivitas peserta, mengalami kesulitan dari segi teknologi informasi. 
Penjadwalan tidak sesuai dengan tanggal yang ditetapkan. Evaluasi pembelajaran 
sudah dirancang masih tidaksesuai antara materi dengan soal tes. 4) Aspek produk 
yaitu dampak yang ditimbulkan dari program adalah adanya peningkatan skor 
UKG peserta dan ilmu pengetahuan teknologi. 
 
Kata kunci: evaluasi, program, guru pembelajar  
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THE EVALUATION OF PROGRAM IMPLEMENTATION OF TEACHER 
COMPETENCY IMPROVEMENT IN BLENDED MODEL LEARNER AT 
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BY PPPPTK SENI DAN BUDAYA YOGYAKARTA 
 
By: 
 
Calista Devi Handaru 
NIM 13105241034 
 
ABSTRACT 
 
This research aimed to know the implementation learner competency 
improvement with a mixed model at the elementary school in Klaten Regency 
through four components include: 1) Context, 2) Input, 3) Process, and 4) Result.  
This work was an evaluative research with the descriptive type of 
qualitative approach. The subjects of this research were the two program 
organizers, two program instructors, and four program participants with using 
purposive sampling. The data collections were conducted via interview, 
observation, and documentation study. Moreover, the validity test was conducted 
thru triangulation of source and technique. The data was analyzed by using Miles 
and Huberman model.    
The results showed that: 1) Context aspect; the background of this 
program was to realizing the requirement for teacher profession guidance and 
development. Furthermore, the purpose of this program was to improve teacher 
competency as well as teacher's UKG score that below 5,5. 2) Input aspect; the 
instructors were competent, the participant’s competency were decent, however 
the information and technology capability still very less. The program curriculum 
had been relevant to the program participant needs. The facilities and 
infrastructures have met the program requirement. The information data is 
decently complete; however, the information clarity is still insufficient. 3) The 
process aspect that included the implementation strategy by using blended 
learning method and the instructor's performance has met the standard 
regulation. The participant activity had some troubles in technology information. 
The schedule was not in accordance with the appointment date. The learning 
evaluation designed still unrelated to the test materials. 4) The product aspect 
was impact inflicted from the program. They were the improvement of participant 
UKG score and the technical knowledge.   
  
Keywords: evaluation, program, learner teacher 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting terhadap kemajuan 
bangsa, karena pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dan mendukung proses pembangunan bangsa. Menurut Harbison dan Myres 
yang dikutip oleh Dewi (2015: 1) apabila suatu negara tidak dapat 
mengembangkan sumber daya manusianya, maka negara itu tidak akan dapat 
mengembangkan apapun, baik sistem politik modern, rasa kesatuan bangsa, 
maupun kemakmuran. Oleh karena itu, tak heran jika seluruh bangsa akan 
berlomba-lomba mengembangkan kualitas pendidikannya. Berdasarkan 
Undang Undang No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
menyatakan bahwa :  
“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”. 
 
Hal ini berarti bahwa pendidikan merupakan investasi penting yang 
dapat mewujudkan cita-cita bangsa. Kualitas pendidikan pendidikan di 
Indonesia masih tergolong rendah, hal itu ditunjukan pada:  
“Kualitas pendidikan Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 
negara di seluruh dunia berdasarkan laporan tahunan UNESCO 
Education For All Global Monitoring Report 2012. Sedangkan 
berdasarkan Indeks Perkembangan Pendidikan Indonesia berada pada 
peringkat ke-57 dari 115 negara pada tahun 2014. Selanjutnya 
berdasarkan laporan terbaru Program Pembangunan PBB tahun 2013, 
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Indonesia menempati posisi 121 dari 185 negara dalam Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) dengan angka 0,629. Dengan angka itu 
Indonesia tertinggal dari dua negara tetangga ASEAN yaitu Malaysia 
(peringkat 64) dan Singapura (18), sedangkan IPM di kawasan Asia 
Pasifik adalah 0,683. (menurut USAID dalam Nurpuspa, 2015: 1-2)”. 
 
Berpijak pada data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Indonesia 
mempunyai Indeks Perkembangan Pendidikan di peringkat yang buruk, 
karena kulitas dan kuantitas sumber daya manusia di Indonesia tidak sepadan. 
Hal tersebut mengakibatkan Indonesia menduduki peringkat yang rendah dan 
masih tertinggal dari Malaysia dan Singapura. Ada banyak faktor yang 
mengakibatkan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia, salah satunya 
adalah kurangnya kompetensi pendidik. Menurut Undang Undang No. 14 
Tahun  2005 Pasal 1 Ayat (1) tentang Guru dan Dosen, menyatakan bahwa  
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
 
Hal ini berarti bahwa peran guru sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar peserta didik. Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dari segi pendidik, maka pemerintah mengadakan program Uji 
Kompetensi Guru (UKG). Program Uji Kompetensi Guru (UKG) merupakan 
kegiatan ujian untuk mengukur kompetensi dasar susuai bidang studi (subject 
matter). Tujuannya adalah untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas 
pendidik (guru) di Indonesia.  
Ada dua aspek yang di uji dalam program UKG, yang pertama adalah 
uji kompetensi pedagogi yakni menguji kemampuan guru dalam pengelolaan 
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pembelajaran, kedua adalah uji kompetensi profesional yaitu menguji 
kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran yang diampu  
(LPMP, 2012: 1). Program UKG dimulai pada tahun 2012 yang dilaksanakan 
secara online dan manual. Program UKG ini dilakukan secara bertahap sesuai 
jenjang sekolah (TK, SD, SMP, SMA/K, SLB) yang ditentukan oleh Lembaga 
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) setiap daerah di Indonesia. Program ini 
mempunyai batas minimal kelulusan yang ditentukan oleh pemerintah. Batas 
minimum kelulusan program UKG setiap tahun mengalami kenaikan. Pada 
tahun 2015 batas minimum program UKG adalah 5,5 dan selanjutnya di tahun 
2016 batas minimum kelulusan adalah 6,5.  
Pelaksanaan program UKG tahun 2015 cukup memprihatinkan, karena 
mayoritas guru Indonesia masih mempunyai skor UKG yang rendah di 
banding standar batas minimum yang ditetapkan. Hal ini ditunjukan pada 
gambar berikut, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil Uji Kompetensi Guru 2015 
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Mengacu pada gambar di atas dapat diketahui bahwa rata–rata hasil 
UKG Nasional Tahun 2015 adalah 5,69. Secara berurutan skor UKG dari yang 
tertinggi hingga terendah berdasarkan pulau di Indonesia adalah Jawa, 
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua. Selain 
itu, dapat dilihat bahwa rerata nilai kompetensi pedagogiknya adalah 5,24, 
sedangkan nilai rata–rata kompetensi profesional adalah 5,85 (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016).  
Berpijak pada data di atas maka untuk mengatasi permasalahan 
tersebut pemerintah menyusun program pembinaan dan pengembangan 
profesi selanjutnya. Tindak lanjut dari pelaksanaan program UKG diwujudkan 
dalam pelatihan pasca UKG melalui program Peningkatan Kompetensi Guru 
Pembelajar (GP) yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai 
agen perubahan dan menaikan skor UKG. Menurut Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (2016), program peningkatan kompetensi guru pembelajar 
merupakan proses penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dalam rangka 
meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru dalam melaksanakan tugas 
dan profesinya. 
Peserta program peningkatan kompetensi GP merupakan guru yang 
belum lulus program UKG pada tahun 2015 namun dikenakan standar yang 
berlaku di tahun 2016, yaitu dengan batas minimum 6,5. Guru yang 
dinyatakan sudah lulus program UKG dijadikan sebagai instruktur atau 
mentor program, sehingga seluruh guru di Indonesia ikut andil dalam 
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pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP. Program peningkatan 
kompetensi GP ini  menggunakan tiga model (moda) dalam penerapannya. 
Tiga moda tersebut antara lain adalah tatap muka, daring (online) dan 
kombinasi, yaitu antara tatap muka dan online. Penggunaan moda tersebut 
didasarkan pada skor hasil UKG yang telah dipetakan. Berikut merupakan 
gambar pemetaan model/ moda program peningkatan GP dan tabel hasil UKG 
pada tahun 2015. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Jenis dan Model Guru Pembelajaran 
Berdasarkan gambar pemetaan tersebut dapat dijabarkan bahwa guru 
yang memiliki nilai rendah (belum menguasai 8 sampai 10 modul dari 10 
modul) akan menggunakan moda tatap muka, guru yang mendapat nilai 
sedang (belum menguasai 6 sampai 7 modul dari 10 modul) akan 
menggunakan moda daring kombinasi, selanjutnya untuk guru yang 
mendapatkan nilai yang bisa dikatakan cukup tinggi (belum menguasai 3 
sampai 5 modul dari 10 modul) akan menggunakan moda daring. 
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Tabel 1. Pemetaan Hasil UKG 2015 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa total guru yang 
ikut serta dalam program peningkatan kompetensi GP adalah 2,699,516 
dengan jumlah yang mengikuti diklat instruktur mentor sebanyak 168,112, 
kemudian tatap muka sebesar 929,977, kombinasi sebesar 836,148 dan daring 
sebesar 765,279. Apabila dilihat dari jenjang pendidikan, maka guru yang 
memiliki jumlah paling banyak mengikuti program peningkatan GP adalah 
guru pada jenjang SD yaitu sebesar 1,389,859. Dari data tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa program peningkatan kompetensi GP ini merupakan program 
besar yang diadakan pemerintah, sehingga memungkinkan terjadinya 
hambatan atau kendala dalam pelaksanaannya. 
Penyelenggara program peningkatan kompetensi GP adalah Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal dan  Tenaga Kependidikan. Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) Seni dan Budaya Yogyakarta merupakan salah satu yang 
bertanggung jawab dalam melaksanakan program peningkatan kompetensi GP 
sesuai bidangnya. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Divisi Data 
Informasi PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta yaitu Bp. Masrukhan 
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Wijayanto mengatakan bahwa program peningkatan kompetensi GP yang 
sedang berjalan adalah program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi 
pada jenjang Sekolah Dasar (SD) yang berada di Kabupaten Klaten, sehingga 
penelitian dikhususkan pada program peningkatan kompetensi GP yang 
mengunakan moda kombinasi dengan peserta guru jenjang SD yang berada di 
Kabupaten Klaten. 
Pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP merupakan program 
perdana, sehingga perlu dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 
kualitas pencapaian program tersebut. Evaluasi telah dilaksanakan oleh 
penyelenggara program, namun hasil evaluasi masih bersifat umum dan belum 
ada hasil evaluasi yang menunjukan kejelasan dari aspek konteks, input, 
proses dan produk, sehingga diperlukan evaluasi untuk menilai aspek tersebut.  
Mengacu pada hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan program peningkatan kompetensi 
GP moda kombinasi jenjang Sekolah Dasar di Kabupaten Klaten oleh 
PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta perlu diadakan evaluasi program yang 
lebih rinci untuk mencari informasi mengenai ketercapaian program dengan 
cara membandingkan antara perencanaan dan realita pelaksanaan kegiatan di 
lapangan. Dengan demikian maka, penelitian mengenai “Evaluasi Pelaksanaan 
Program Peningkatan Kompetensi GP Moda Kombinasi Jenjang Sekolah 
Dasar di Kabupaten Klaten yang Diselenggarakan oleh PPPPTK Seni dan 
BudayaYogyakarta” ini sangat perlu dilakukan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yaitu: 
1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah, ditandai dengan data 
laporan UNESCO. 
2. Pendidik yang tidak berkompeten menjadi salah satu faktor rendahnya 
kualitas pendidikan di Indonesia. 
3. Kompetensi pendidik masih rendah yang ditandai dengan hasil UKG 
2015 yang di bawah standar batas minimum yang ditetapkan. 
4. Program peningkatan kompetensi GP ini merupakan program besar, 
sehingga memungkinkan terjadinya hambatan atau kendala dalam 
pelaksanaannya. 
5. Penyengaraan program peningkatan kompetensi GP oleh PPPPTK Seni 
dan Budaya Yogyakarta merupakan program pertama dan belum ada 
evaluasi secara menyeluruh terhadap komponen program. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah evaluasi pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi guru pembelajar moda kombinasi jenjang 
SD di Kabupaten Klaten yang diselenggarakan oleh PPPPTK Seni dan 
Budaya Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada evaluasi program yang 
melihat keterlaksanaan program dengan menggunakan model evaluasi CIPP 
(context, input, process, product) dari Stufflebeam. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka, rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana keterlaksanaan program 
peningkatan kompetensi guru pembelajar moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten yang diselenggarakan oleh PPPPTK Seni dan Budaya 
Yogyakarta?. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keterlaksanaan program peningkatan kompetensi guru pembelajar moda 
kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten yang diselenggarakan oleh 
PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran dan 
pijakan pengetahuan dalam pengembangan ilmu Teknologi Pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan Manajemen Sistem Pelatihan dan Evaluasi 
Program. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi PPPPTK Seni Budaya Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, saran dan 
memberikan informasi mengenai keterlaksanaan program program 
peningkatan kompetensi guru pembelajar moda kombinasi jenjang SD 
di Kabupaten Klaten. 
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b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan layanan fasilitasi mengenai 
gambaran pelaksanaan program program peningkatan kompetensi 
guru pembelajar moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
c. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman, wawasan 
dan ilmu pengetahuan dengan melihat, menganalisa dan memberikan 
solusi terhadap pelaksanaan program program peningkatan 
kompetensi guru pembelajar moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten yang diselenggarakan oleh PPPPTK Seni Budaya 
Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Konsep Teknologi Pendidikan 
a. Definisi dan KawasanTeknologi Pendidikan 
Definisi teknologi pendidikan menurut Association of Education & 
Technology (AECT) pada tahun 1994 adalah sebagai berikut, “Instructional 
technology is the theory and practice by design, development, utilization, 
management, and evaluation of process and resources for learning” (Seels 
dan Richey, 1994: 1). Berdasarkan definisi di atas maka dapat diartikan 
bahawa “Teknologi pendidikan adalah teori dan praktek dalam desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi tentang proses dan 
sumber untuk belajar”. 
Berpijak pada jabaran di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
teknologi pendidikan meliputi segala aspek untuk membelajarkan manusia 
dan bukan saja teori namun juga praktek mendesain, mengembangkan, 
memanfaatkan, mengelola, dan mengevaluasi proses-proses dan sumber-
sumber belajar dengan tujuan untuk memudahkan proses belajar. Menurut 
Seels dan Richey (1994: 12) ada lima kawasan teknologi yaitu: 
1) Kawasan Desain 
Kawasan desain merupakan pengklasifikasian kondisi untuk 
belajar dengan tujuan menciptakan strategi dan pendidikan pada level 
mikro seperti pembuatan program dan kurikulum, pada level mikro 
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seperti pembuatan satuan pelajaran dan modul. Kawasan desain meliputi 
desain sistem intruksional, desain pesan, strategi pembelajaran dan 
karakteristik peserta didik. 
2) Kawasan Pengembangan 
Kawasan pengembangan merupakan proses penerjemah desain ke 
dalam bentuk fisiknya, mencakup berbagai variasi teknologi yang 
diterapkan dalam pembelajaran. Kawasan pengembangan meliputi 
teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi beraskan komputer dan 
teknologi terpadu. 
3) Kawasan Pemanfaatan 
Kawasan pemanfaatan merupakan tindakan penggunaan proses dan 
sumber untuk belajar. Pemanfaatan bertanggung jawab untuk 
mencocokan dan memadukan berbagai hal untuk kelanjutan prosedur 
organisasi. Kawasan ini meliputi pemanfaatan media, difusi inovasi, 
implementasi dan institusionalisasi serta kebijakan dan regulasi. 
4) Kawasan Pengelolaan 
Kawasan pengelolaan merupakan ketrampilan mengorganisasi 
program, supervise personal, merencanakan dan mengadministrasikan 
dana serta memfasilitasi dan melaksanakan perubahan. Kawasan ini 
meliputi, pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan sistem 
penyampaian dan pengelolaan informasi. 
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TEORI 
PRAKTEK 
PENGEMBANGAN 
Teknologi Cetak 
Teknologi Audiovisual 
Teknologi Berbasis 
Komputer 
Teknologi Terpadu PEMANFAATAN 
Pemanfaatan Media 
Difusi Inovasi 
Implementasi dan 
Instituonalisasi 
Kebijakan dan Regulasi 
PENGELOLAAN 
Manajemen Proyek 
Manajemen Sumber 
Manajemen Sistem 
Penyampaian 
Manajemen Informasi 
PENILAIAN 
Analisis Masalah 
Penialaian Acuan Patokan 
Evaluasi Formatif 
Evaluasi Sumatif 
DESAIN 
Desain Sistem 
Pembelajaran 
Desain Pesan 
Strategi Pembelajaran 
Karakteristik Pebelajar 
Program 
5) Kawasan Evaluasi 
Kawasan evaluasi adalah proses penentuan kesesuaian dan 
efektifitas dari suatu program, produk, proyek, proses, tujuan maupun 
kurikulum. Kawasan ini meliputi analisis masalah, pengukuran 
beracukan patokan, penilaian formatif dan penilaian sumatif. 
Mengacu pada definisi dan penjabaran di atas, dapat diketahui bahwa 
kelima kawasan tersebut saling berhubungan erat dan sinergis. Hal tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kawasan Teknologi Pendidikan Tahun 1994 
Selain definisi di atas, AECT  telah mengemukakan definisi 
teknologi pendidikan tahun 2004, “Educational technology is the study and 
ethical practice of facilitating learning and improving performance by 
creating, using, and managing appropriate technological processes and 
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resources” atau dapat diterjemahkan “Teknologi pendidikan adalah studi 
dan praktek yang etis untuk memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan 
kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses dan 
sumber daya teknologi yang tepat” (Juanuszewski dan Molenda, 2008: 4). 
Definisi ini mencakup beberapa hal penting yang membedakan 
dengan konsep sebelumnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Januzewsky & 
Molenda (2008: 5), menggambarkan elemen kunci definisi teknologi 
pendidikan dari AECT 2004 dalam bagan berikut; 
 
Gambar 4. Elemen Definisi Teknologi Pendidikan Tahun 2004 
Sementara pada definisi teknologi pendidikan AECT tahun 2004, 
mengandung beberapa elemen. Elemen yang pertama yaitu kajian (study) 
merupakan pemahaman teoritis yang diperlukan dalam memfasilitasi 
praktek pembelajaran dan pendidikan untuk mengkontruksi serta sebagai 
perbaikan pengetahuan melalui penelitian dan refleksi.  
Elemen yang kedua adalah praktek etis (Ethical Practice) yang dapat 
dipahami sebagai praktek pembelajaran yang mendasarkan pada nilai – nilai 
moral dan etika. Elemen yang ketiga adalah fasilitasi (Facilitating Learning) 
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yang merupakan wujud eksplisit dari perubahan paradigmatik pembelajaran 
yang memberikan peran, tanggung jawab dan posisi teknologi pendidikan. 
Pembelajaran (Learning) berkenaan dengan ingatan dan pemahaman yang 
dapat dikatagorikan pada berbagai taksonomi.  
Elemen selanjutnya adalah peningkatan kinerja (Improving 
Performance) yaitu berkaitan dengan peningkatan kualitas kinerja dalam 
pembelajaran agar lebih efektif dan membawa dampak yang nyata. Elemen 
penciptaan (Creating) mengacu pada perencaan penelitian, teori dan praktek 
dalam pembuatan materi, lingkungan, kurikulum dan sistem pembelajaran 
dalam beberapa setting yang berbeda, baik formal dan nonformal. Elemen 
pemanfaatan (Using) merupakan teori dan praktek yang menghubungkan 
peserta didik dengan kondisi dan sumber belajar.  
Elemen pengelolaan (Managing) berkaitan dengan manajemen 
perorangan dan manajemen informasi yang mengacu pada perencanaan, 
pengendalian, penyimpanan maupun pengelolaan informasi. Elemen yang 
terakhir adalah proses dan sumberdaya (Prosesses and Resources) yaitu 
serangkaian kegiatan yang diarahkan pada hasil yang telah direncanakan 
secara spesifik dengan inovasi teknologi dan pengembangan pemahaman 
baru mengena alat–alat teknologi yang dapat membantu belajar. 
Semua elemen definisi teknologi pendidikan mempunyai fungsi dan 
kontribusi yang sangat penting dalam aktivitas inti teknologi pendidikan. 
Selain itu, peran elemen-elemen definisi juga saling terkait satu sama lain. 
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Hal ini menjadikan teknologi pendidikan semakin kompleks dalam konteks 
pengembangan dan penelitian. 
b. Evaluasi Program dalam Kawasan Teknologi Pendidikan 
Ada berbagai macam evaluasi yang di pelajari dalam teknologi 
pendidikan, salah satunya adalah evaluasi program. Berdasarkan definisi 
teknologi pendidikan AECT tahun 1994, maka penelitian ini termasuk 
dalam kawasan evaluasi. Evaluasi program sebagai bagian dari kawasan 
evaluasi yang mempunyai peran penting dalam kegiatan pembelajaran 
(proses). Penelitian  mengenai evaluasi program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten Klaten bermakna 
mengevaluasi program tersebut untuk mengetahui hasil dan tingkat 
efektivitas program yang dapat dipertanggung jawabkan guna 
penyempurnaan dan sebagai masukan baik dalam teori maupun praktek.  
Definisi-definisi yang dikeluarkan AECT saling berkaitan dan 
berhubungan, sehingga apabila definisi baru dikeluarkan bukan berarti 
definisi sebelumnya sudah tidak layak untuk digunakan. Berdasarkan 
definisi teknologi pendidikan AECT tahun 2004, penelitian evaluasi 
program masuk ke dalam semua elemen. Pada intinya semua elemen 
teknologi pendidikan mempunyai aspek evaluasi di dalamnya. Hal ini 
dikarenakan teknologi pendidikan memandang bahwa setiap kegiatan 
sekecil apapun wajib untuk di evaluasi guna penyempurnaan teori maupun 
praktek yang etis. Adapun makna evaluasi program adalah sebuah kegiatan 
untuk mengetahui sejauh mana program tersebut tercapai, dengan demikian, 
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maka program merupakan sebuah proses yang di dalamnya berisi 
perencanaan, pengelolaan dan pemanfaat penggunaan segala konteks dalam 
progam. 
c. Evaluasi Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar Moda 
Kombinasi dalam Konsep Teknologi Pendidikan 
Penelitian evaluasi pelaksanaan program peningkatan kompetensi 
guru pembelajar moda kombinasi merupakan salah satu jenis penelitian yang 
berada dalam keilmuan teknologi pendidikan. Berdasarkan pada definisi 
teknologi pendidikan yang dikeluarkan oleh AECT tahun 2004 yaitu 
“Teknologi pendidikan adalah studi dan praktek yang etis untuk 
memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan menciptakan, 
menggunakan, dan mengelola proses dan sumber daya teknologi yang tepat” 
(Juanuszewski dan Molenda, 2008: 4), maka penelitian ini dapat dianalisis 
sebagai berikut. 
Program peningkatan kompetensi guru pembelajar moda kombinasi 
merupakan suatu praktek yang di desain dan dibuat oleh pemerintah dengan 
sasarannya adalah para guru di Indonesia. Pada saat pelaksanaan program 
para leaners atau guru difasilitasi dengan menggunakan suatu model atau 
moda pembelajar yang berjenis kombinasi dan didukung oleh sumber daya 
dan teknologi yang tepat, yaitu instruktur dan media pembelajaran yang 
berbentuk sistem website. Menurut Seels dan Richey (1994: 44), 
pembelajaran dengan teknologi terpadu mempunyai karakteristik sebagai 
berikut: 
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1) Dapat digunakan secara acak atau tidak berurutan, disamping secara 
linier. 
2) Dapat digunakan sesuai dengan keinginan pebelajar, disamping 
menurut cara yang dirancang oleh pengembangnya. 
3) Gagasan yang disajikan secara realistic dalam konteks pengalaman 
pebelajar, relevan dengan kondisi pebelajar dan di bawah kendali 
pebelajar 
4) Prinsip-prinsip ilmu kognitif dan kontruktivisme diterapkan dalam 
pengembangan dan pemanfaatan bahan pembelajaran. 
5) Belajar dipusatkan dan diorganisasikan menurut pengetahuan 
kognitif sehingga pengetahuan terbentuk saat digunakan. 
6) Bahan belajar menunjukan interaktivitas pebelajar yang tinggi. 
7) Sifat bahan yang mengintegrasikan kata-kata dan tamsil dari banyak 
sumber media. 
 
 Hal ini masuk ke dalam kawasan pemanfaatan jika dikaitkan dengan 
definisi AECT 1994. Menurut Seels dan Richey (1994: 50), 
“Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber 
untuk belajar. Mereka yang terlibat dalam pemanfaatan mempunyai 
tanggung jawab untuk mencocokan pebelajar dengan bahan dan 
aktivitas yang spesifik, menyiapkan pebelajar agar dapat berinteraksi 
dengnan bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan bimbingan 
selama kegiatan, memberikab penilaian atas hasil yang dicapai serta 
memasukkannya dalam prosedur organisasi yang berkelanjutan”. 
 
Selanjutnya, pelaksanaan program tersebut memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kompetensi dan skor UKG atau dapat dikatakan bahwa hasil 
dari program ini dapat meningkatkan kinerja para leaners atau guru. Dalam 
suatu penyelenggaraan sebuah program dibutuhkan suatu pengelolaan atau 
menajemen yang bertujuan untuk mengelola proses jalannya program. 
Manajemen bukan sekedar menyelenggarakan aau melaksanakan sesuatu, 
melainkan menyelenggarakan dan melaksanakannya dengan lebih baik, 
yaitu dengan ditata atu diatur (Amirin, 2013: 8). Kegiatan manajemen 
tersebut berisi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penentuan 
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keberhasilan atau pencapaian suatu program harus diukur dan dinilai dengan 
mengadakan evaluasi terhadap program tersebut. Teknologi pendidikan 
memandang bahwa dalam proses evaluasi akan selalu dihubungkan dengan 
kriteria yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
program merupakan praktek dari suatu perencanaan yang telah di desain, 
selanjutnya pelaksanaannya meliputi proses kegiatan yang difasilitasi atau 
memanfaatkan sumber belajar dengan tujuan untuk meningkatkan performa 
atau kinerja. Kegiatan akhir dari suatu program adalah berupa evaluasi, dari 
hasil evaluasi maka akan diketahui efektivitas keterlaksanaan program 
tersebut. Kegiatan evaluasi membutuhkan suatu kriteria sebagai acuan 
patokan mengenai keberhasilan pelaksaan program tersebut. Komponen 
yang ada dalam program saling terkait dan tidak dapat dipisahkan seperti 
halnya dalam gambar 4. Elemen Definisi Teknologi Pendidikan Tahun 2004. 
 
2. Tinjauan Tentang Konsep Evaluasi Program 
a. Konsep Evaluasi Program 
Kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang 
berarti penilaian atau penafsiran. Evaluasi dilakukan untuk mengukur 
atau mengetahui bagaimana hasil terhadap kinerja kebijakan yang telah 
dibuat, dengan adanya evaluasi maka akan dapat diketahui apakah suatu 
kebijakan yang telah dibuat dan dilaksanakan telah berhasil atau gagal 
mencapai tujan awal dibuatnya kebijakan tersebut dan berdampak sesuai 
dengan apa yang diinginkan. Adanya evaluasi maka akan terlihat 
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seberapa jauh manfaat yang ditimbulkan dari kebijakan tersebut.  
Menurut Arikunto (2004 : 1),  
“Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 
tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut 
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini 
adalah menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi 
pihak decision maker untuk menentukan kebijakan yang akan 
diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan”. 
 
Pada definisi tersebut dijelaskan bahwa suatu evaluasi 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan informasi, 
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan 
terhadap efektivitas atau kualitas suatu kebijakan atau program yang telah 
dibuat. Fungsi dari informasi tesebut akan digunakan untuk menentukan 
kebijakan yang diambil selanjutnya oleh para pihak yang terlibat dalam 
proses evaluasi. Menurut Arikunto (1988 : 1) program adalah sederetan 
kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Setiap organisasi memiliki sederetan kegiatan yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu, oleh karena itu suatu program kegiatan yang 
direncanakan harus diarahkan pada pencapaian tujuan, sehingga program 
tersebut memiliki tujuan dan keberhasilannya dapat diukur. 
Sedangkan evaluasi program merupakan penilaian yang 
sistematis dan subjektif terhadap suatu obyek, program ataupun kebijakan 
yang sedang berjalan atau sudah selesai baik dalam desain, pelaksanaan 
dan hasilnya dimana tujuan evaluasi program adalah untuk menentukan 
relevansi dan ketercapaian tujuan efisiensi efektivitas dampak 
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keberlanjutannya dimana suatu evaluasi harus memberi informasi yang 
dapat dipercaya dan berguna agar donor serta pihak penerima manfaat 
dapat menerima pelajaran untuk proses pengambilan keputusan. 
Evaluasi program sangat perlu untuk dilakukan, pertama karena 
hasil evaluasi dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program 
yang selanjutnya menjadi dasar bagi perbaikan program. Kedua, evaluasi 
berfungsi untuk menganalisa efektivitas suatu program (World Bank, 
2004 dalam Iskandar, 2012). Wirawan (2012:17) mengatakan bahwa 
evaluasi program adalah metode sistematik untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan memakai informasi untuk menjawab pertanyaan dasar 
mengenai program. Semua program perlu dievaluasi untuk menentukan 
apakah layanan sudah mencapai tujuan yang ditetapkan atau belum. 
Berdasarkan berbagai pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi program merupakan kegiatan untuk menilai suatu obyek, 
program yang sedang berjalan atau telah berjalan dengan tujuan untuk 
mengetahuai apakah program telah tercapai atau belum yang selanjutnya 
akan diketahui keberlanjutan program tersebut dengan cara mengambil 
kebijakan atau keputusan berdasarkan hasil yang ada. Tanpa adanya 
evaluasi maka faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan suatu program 
tidak dapat diketahui. Evaluasi program juga dijadikan sebuah cara untuk 
menganalisa keefektivan suatu program. Hal ini menjadikan suatu 
kegiatan evaluasi sangat penting untuk dilakukan. 
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Dalam kaitannya dengan penelitian ini maka evaluasi mengenai 
program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD 
merupakan sebuah rangkaian kegiatan untuk menilai apakah program ini 
telah terlaksana sesuai dengan perencanaan atau belum dan mencari tahu 
faktor-faktor apasaja yang kiranya mendukung dan menghambat jalannya 
program, selain itu hasil dari evaluasi akan dapat digunakan sebagai 
gambaran kualitas keterlaksanaan program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD. 
b. Komponen Evaluasi Program 
Program merupakan suatu sistem. Sistem merupakan satu 
kesatuan dari beberapa bagian atau komponen yang saling berkaitan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan komponen 
program merupakan bagian-bagian atau unsur-unsur yang membangun 
sebuah program yang saling terkait dan merupakan faktor-faktor penentu 
keberhasilan program (Arikunto dan Jabar, 2009 : 9). 
Penelitian evaluasi program wajib untuk mengetahui komponen 
yang ada di dalamnya, karena program yang akan dievaluasi merupakan 
kumpulan dari beberapa komponen atau unsur yang saling bekerjasama 
dan saling terkait untuk mencapai tujuan program. Komponen merupakan 
bagian yang sangat penting sebagai faktor penentu keberhasilan suatu 
program, oleh karena itu jika suatu program gagal maka hal tersebut tidak 
dapat di bebankan pada satu atau dua komponen saja, melainkan harus 
diteliti kembali komponen mana yang kurang bekerja secara maksimal.  
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Program 
Komponen 
Subkomponen Indikator 
Subkomponen Indikator 
Subkomponen Indikator 
Komponen 
Subkomponen Indikator 
Subkomponen Indikator 
Komponen 
Subkomponen Indikator 
Subkomponen Indikator 
Tiap program mempunyai jumlah komponen yang berbeda 
tergantung kompleksitas program tersebut, sehingga evaluasi program 
yang dilakukan akan selalu berbeda. Komponen dapat diperinci lagi 
menjadi subkomponen dan indikator. Indikator berasal dari bahasa 
Inggris to indicate yang berarti menunjukan. Indikator merupakan suatu 
yang dapat menunjukan kinerja dari subkomponen dan selanjutnya 
menunujukan kinerja komponen, sehingga suatu komponen dapat 
diketahui kinerjanya apabila diketahui subkomponen, indikator serta 
subindikatornya. Hal ini akan mempermudah dalam melakukan evaluasi 
program (Arikunto dan Jabar, 2009 : 12). Berikut merupakan skema 
identifikasi komponen – indikator.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Skema Identifikasi Komponen – Indikator 
Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
suatu program merupakan sebuah sistem yang terdiri atas komponen-
komponen yang saling berkaitan dan berkesinambungan untuk mencapai 
sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Tak terkecuali dengan program 
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peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD. Komponen dari 
program ini antara lain adalah dasar hukum yaitu berupa peraturan 
undang-undang yang melandasi program ini, selanjutnya ada 
penyelenggara yaitu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Unit 
Pelaksana Teknis (LPMP, PPPPTK dll), komponen lainnya yaitu sumber 
daya manusia yaitu peserta, instruktur dan narasumber/ widyaiswara, 
selanjutnya ada kurikulum dan bahan ajar/ materi, lalu ada sarana 
prasarana termasuk di dalamnya media pembelajaran selain itu, 
lingkungan dan fasilitas juga termasuk komponen dalam program ini. 
c. Tujuan dan Manfaat Evaluasi Program 
Pada dasarnya seluruh kegaitan pasti mempunyai tujuan, tidak 
terkecuali dengan kegiatan evaluasi program. Tujuan dari evaluasi 
program adalah untuk mengetahui pencapaian tujuan program dengan 
langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan program, sehingga dapat 
diketahui keterlaksanaan tiap komponen subkomponen dan indikator 
yang belum terlaksana. Oleh karena itu, sebelum memulai kegiatan 
evaluasi seorang evaluator wajib memperjelas dirinya dengan apa tujuan 
program yang akan dievaluasi (Arikunto dan Jabar, 2009 : 20). 
Sedangkan tujuan evaluasi menurut Worten, Blaine R, dan James 
R, Sanders (1987) dalam Tayibnapis, (2008:2) antara lain memberi 
informasi yang dipakai sebagai dasar untuk:  
1) Membuat kebijaksanaan dan keputusan.  
2) Menilai hasil yang dicapai para pelajar.  
3) Menilai kurikulum.  
4) Memberi kepercayaan kepada sekolah.  
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5) Memonitor dana yang telah diberikan 
 
Menurut Sudijono (2008:17) kegunaan yang dapat dipetik dari 
kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan adalah:  
1) Terbukanya kemungkinan bagi evaluator guna memperoleh informasi 
tentang hasil-hasil yang telah dicapai dalam rangka pelaksanaan 
program pendidikan.   
2) Terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinya relevansi antara 
program pendidikan yang telah dirumuskan, dengan tujuan yang 
hendak dicapai.  
3) Terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannya usaha perbaikan, 
penyesuaian, dan penyempurnaan program pendidikan yang 
dipandang lebih berdaya guna dan berhasil guna, sehingga tujuan 
yang dicita-citakan, akan dapat tercapai dengan hasil yang sebaik-
baiknya 
 
Evaluasi program pendidikan tidak lain adalah supervisi 
pendidikan dalam pengertian khusus, tertuju pada lembaga secara 
keseluruhan. Supervisi diartikan sebagai upaya mengadakan peninjauan 
untuk memberikan pembinaan, yaitu mengumpulkan data yang tepat agar 
dapat dilanjutkan dengan pemberian pembinaan yang tepat. Informasi 
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi sangat berguna untuk pengambilan 
keputusan dan kebijakan lanjutan suatu program. Wujud dari hasil 
evaluasi adalah sebuah rekomendasi (decision marker) (Arikunto dan 
Jabar, 2009 : 21 – 22). 
Menurut Arikunto dan Jabar (2009 : 22) ada empat kemungkinan 
yang dapat dilakukan berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program, 
yaitu: 
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1. Menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut 
tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana 
diharapkan. 
2.  Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai 
dengan harapan (terdapat kesalahan tetapi sedikit). 
3. Melanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukkan 
bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan 
memberikan hasil yang bermanfaat. 
4. Menyebarkan program, (melaksanakan program di tempat lain atau 
mengulangi lagi program di lain waktu), karena program tersebut 
berhasil dengan baik, maka sangat baik jika dilaksanakan lagi di 
tempat dan waktu lain.   
 
Mengacu pada uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa tujuan 
evaluasi program adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu 
sistem secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas masing-masing 
komponennya. Selain itu, dapat diketahui faktor penyebab keberhasilan 
maupun kegagalan suatu program dan manfaat dari evaluasi program 
adalah sebagai bahan pengambilan keputusan menentukan tindak lanjut 
dari program yang sedang dikembangkan, baik dengan cara melanjutkan, 
mengganti, memperbaiki, menghentikan ataupun menyebarkan program. 
Hal ini sama seperti tujuan dari evaluasi dalam program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat dan mengetahi seberapa jauh program 
ini terlaksana, dengan demikian maka akan dapat diketahui kualitas 
keterlaksanaan program dan hasil evaluasi  yang akan dijadikan sebagai 
pengambilan keputusan menegenai tindak lanjut program ini. Tindak 
lanjutnya dapat berupa merevisi, menganti, menambah ataupun 
menghapus program. 
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d. Evaluator Program 
Evaluator merupakan orang yang melakukan evaluasi. Menurut 
U2 Program Evaluation Standards (Wirawan, 2012: 133) orang yang 
melakukan evaluasi harus dapat dipercaya dan kompeten untuk 
melaksanakan evaluasi, sehingga temuannya mencapai kredibilitas dan 
penerimanaan maksimum. Disisi lain, Arikunto dan Jabar, (2009: 22) 
menjelasakan bahwa seseorang yang menjadi evaluator harus memenuhi 
persyaratan yaitu memiliki kemampuan untuk melaksanakan evaluasi, 
cermat, objektif, sabar dan tekun serta hati-hati dan bertanggung jawab. 
Menurut Arikunto dan Jabar, (2007:9) evaluator program dapat 
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu evaluator dalam (internal 
evaluator) dan evaluator luar (external evaluator). Pertama evaluator 
dalam (internal evaluator), evaluator dalam adalah petugas evaluasi 
program yang sekaligus merupakan salah seorang dari petugas atau 
anggota pelaksana program yang dievaluasi. Kedua adalah evaluator luar 
(external evaluator), evaluator luar adalah orang-orang yang tidak terkait 
dengan kebijakan dan implementasi program. Mereka berada diluar dan 
diminta oleh pengambil keputusan untuk mengevaluasi keberhasilan 
program atau keterlaksanaan kebijakan yang sudah diputuskan. Masing-
masing evaluator mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
e. Model Evaluasi Program 
Model evaluasi merupakan desain evaluasi yang dikembangkan 
oleh para ahli evaluasi, yang biasanya dinamakan sama dengan 
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pembuatnya atau tahap evaluasinya. Selain itu, ada ahli evaluasi yang 
membagi evaluasi sesuai dengan misi yang akan dibawakan  dan 
kepentingan tertentu serta ada yang menyesuaikan dengan paham yang 
dianutnya yang disebut dengan pendekatan (Widyoko, 2011 : 172).  
Ada banyak model yang bisa digunakan untuk mengevaluasi 
suatu program. Meskipun antara yang satu dengan yang lainnya berbeda, 
namun maksudnya tetap sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan 
data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi dengan 
tujuan untuk menyediakan bahan bagi pengambil keputusan dalam 
menentukan tindak lanjut program. Model evaluasi dibuat berbeda-beda 
sesuai dengan kebutuhan yang ada, selain itu penyempurnaan model 
evaluasi selalu berkembang, sehingga model-model evaluasi menjadi 
kompleks. Model evaluasi dapat dikelompokan berdasarkan jenis, format 
dan sistematika yang berbeda.  
Berdasarkan jabaran di atas maka dapat diidentifikasi bahwa ada 
banyak model evaluasi yang dikembangkan oleh para ahli. Berikut 
merupakan model-model evaluasi yang berkaitan dengan penelitian ini, 
antara lain sebagai berikut; 
1) Goal Oriented Evaluation Model 
Model yang berorientasi pada tujuan ini dikembangkan oleh 
Tyler. Objek pengamatan pada model ini adalah tujuan dari program 
yang sudah ditetapkan jauh sebelum program dimulai. Evaluasi 
dilakukan dengan cara berkesinambungan, terus-menerus, mencetak 
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sejauh mana tujuan tersebut sudah tercapai di dalam proses 
pelaksanaan program. Evaluator akan secara terus menerus melakukan 
penilaian terhadap tujuan yang telah ditetapkan di dalam program. 
Penilaian yang dilakukan secara terus menerus ini bertujuan untuk 
menilai kemajuan yang dicapai oleh peserta program atau pelatihan 
sehingga dapat dinilai kesenjangan yang nampak mengenai apa yang 
seharusnya diperoleh dengan apa yang telah dicapai (Arikunto dan 
Jabar, 2009: 41). 
Jika diperhatikan, model ini hanya terbatas pada tujuan 
program saja, sehingga aspek lain yang tidak berkaitan dengan tujuan 
kurang diperhatikan dan cenderung membatasi persepsi dalam 
melewati proses pelaksanaan program yang sedang berlangsung, maka 
hasil evaluasi tidak dapat dikatakan menyeluruh dan tidak dapat 
dijadikan sebagai model evaluasi dalam penelitian ini. 
2) Goal Free Evaluation Model 
Model ini dikembangkan oleh Micheal Sriven dan merupakan 
model yang memfokuskan pada bagaimana pelaksanaan atau 
penyelenggaraan program yang diadakan, sehingga kegiatan evaluasi 
yang dilakukan adalah mengidentifikasi kejadian-kejadian yang terjadi 
selama pelaksanaannya baik kejadian yang bernilai positif maupun 
kejadian yang bernilai negatif. Evaluasi bebas tujuan berfokus pada 
hasil yang sebenarnya bukan hasil yang direncanakan sehingga 
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memungkinkan ditemukannya dampak yang tak terduga (Arikunto dan 
Jabar, 2009: 41). 
Sesuai dengan jabaran di atas maka model goal free evaluation  
tidak sesuai dengan tujuan evaluasi dalam penelitian ini karena hanya 
evaluasi difokuskan pada pelaksanaan program yang sedang 
berlangsung, padahal perencanaan program juga merupakan hal yang 
penting untuk di evaluasi. Hal ini menjadi salah satu alasan model ini 
tidak diterapkan dalam penelitian ini. 
3) Model Evaluasi Empat Level 
Model ini dikembangkan oleh Kirkpatrick. Model evaluasi 
empat level merupakan model evaluasi yang menetapkan kriteria dan 
fokus penilaian. Selain itu, model Kirkpatrick mempunyai beberapa 
kelebihan yaitu lebih komprehensif, karena mencakup aspek kognitif, 
skill dan afektif. Objek evaluasi mencakup proses, output dan outcome 
serta mudah untuk diterapkan.  
Menurut Kirkpatrick dalam Widoko (2010), evaluasi terhadap 
efektivitas program pelatihan mencakup empat level evaluasi, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Reaction Level (Level Reaksi) 
 Evaluasi pelatihan ditingkat ini mengukur sejauh mana 
reaksi peserta terhadap pelatihan yang dijalani. Pada tahap ini, 
kepuasan peserta pelatihan diukur berdasarkan persepsi dan apa 
yang dirasakan peserta terkait dengan pelatihan secara keseluruhan. 
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b) Learning Level (Level Pembelajaran) 
 Dalam level pembelajaran dapat dilihat dari seberapa jauh 
peserta menguasai materi yang diberikan baik dalam segi 
pengetahuan, sikap maupun ketrampilan. Peserta pelatihan 
dikatakan telah belajar apabila pada dirinya telah mengalami 
perubahan sikap, perbaikan pengetahuan, maupun peningkatan 
ketrampilan.   
c) Behavior Level (Level Perilaku) 
 Perilaku peserta dibandingkan dari sebelum pelatihan dan 
sesuadah pelatihan guna mengetahui tingkat pengaruh pelatihan 
terhadap perubahan performasi atau kinerja peserta pelatihan. Hal 
ini penting karena tujuan dari pelatihan adalah untuk mengubah 
perilaku peserta pelatihan agar sesuai dengan harapan.  
d) Result Level (Level Hasil) 
 Level keempat ini difokuskan pada hasil akhir yang terjadi 
karena peserta mengikuti suatu program. Dampak yang dihasilkan 
dari suatu pelatihan atau program akan dibahas pada level ini. 
Berdasarkan jabaran di atas dapat diketahui bahwa model 
evaluasi empat level ini bersifat komprehensif yaitu mencangkup 
aspek kognitif, skill dan afektif yang ada dalam peserta program, 
dengan demikian maka model evaluasi ini tidak tepat untuk diterapkan 
dalam penelitian ini. 
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4) Model Evaluasi Iluminatif 
Model ini dikembangkan oleh Parlett dan Hamilton. Pada 
model iluminatif suatu program yang dinilai tidak ditinjau sebagai 
suatu yang terpisah melainkan dalam hubungan dengan suatu learning 
milieu dalam konteks sekolah sebagai lingkungan material dan psiko-
sosial. Menghubungkan kegiatan evaluasi dengan suatu learning 
milieu membawa penilai kepada situasi yang konkret tapi juga 
kompleks, karena sistem yang akan dinilai itu tidak dipandang sebagai 
unsur yang terpisah (berdiri sendiri) melainkan sebagai bagian dari 
keseluruhan sistem (Alderman, 2015: 5). 
Tujuan evaluasi menurut model iluminatif adalah mengadakan 
studi yang cermat terhadap sistem yang bersangkutan: bagaimana 
pelaksanaan program di lapangan, bagaimana pelaksanaan itu 
dipengaruhi oleh situasi tempat yang bersangkutan dikembangkan, apa 
kebaikan dan kelemahan  dan bagaimana program tersebut mem-
pengaruhi pengalaman  belajar serta sebagai bahan atau input untuk 
kepentingan pengambilan keputusan dalam rangka penyesuaian dan 
penyempurnaan sedang dikembangkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan yang ditempuh model ini dalam 
melaksanakan evaluasi lebih bersifat terbuka atau open-ended dan 
dalam melaporkan hasil evaluasi lebih banyak digunakan cara 
deskriptif dalam penyajian informasinya, namun apabila diamati lebih 
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jauh maka batasan tiap aspek dalam model ini kurang begitu nampak, 
sehingga hasil evaluasi akan cenderung bersifat umum, padahal 
evaluasi yang bersifat khusus juga sangat diperlukan guna melihat 
berbagai permasalahan kecil yang timbul dalam sebuah program, 
dengan demikian maka model ini tidak dijadikan sebagai model 
evaluasi dalam penelitian ini. 
5) CIPP Evaluation Model 
Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam. Model CIPP 
memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem bahwa 
program terdiri dari beberapa komponen yang saling bekerja sama dan 
berhubungan satu sama lain dalam upaya  mencapai tujuan terduga 
(Arikunto dan Jabar, 2009: 45). 
Semua komponen program yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan turut menjadi objek evaluasi. Pelaksanaan evaluasi 
dilakukan dengan cara menganalisis program berdasarkan komponen-
komponennya. Komponen evaluasi model CIPP terdiri dari empat 
antara lain adalah Konteks, Input, Proses dan Produk. Masing-masing 
komponen tersebut memiliki fokus yang berbeda-beda. Stufflebeam 
dalam Tayibnapis (2008: 14) menjabarkarkan komponen evaluasi 
CIPP. Berikut peran tiap-tiap komponen: 
a) Evaluasi Konteks 
Evaluasi konteks merupakan evaluasi yang paling mendasar 
dengan misi menyediakan suatu rasional atau landasan untuk 
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menentukan tujuan. Evaluasi konteks berupaya untuk memisahkan 
masalah dengan kebutuhan yang tidak diinginkan dalam setting 
pendidikan. Evaluasi ini membantu merencanakan keputusan, 
menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program dan 
merumuskan misi dan tujuan program. 
b) Evaluasi Masukan 
Evaluasi ini dimulai dengan mengidentifikasi sistem, 
alternatif strategi program, desain prosedur untuk strategi 
implementasi, pembiayaan dan penjadwalan. Evaluasi input 
digunakan untuk menolong dalam mengatur keputusan, 
menentukan penggunaan sumber-sumber dalam mencapai tujuan, 
memilih alternatif yang diambil, strategi yang digunakan dan 
bagaimana prosedur yang ditetapkan untuk mencapainya. Evaluasi 
ini menilai kapabilitas sistem, desain prosedur, strategi 
implementasi, sumber daya, sarana prasarana, kurikulum, bahan 
belajar dan anggaran yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan. 
c) Evaluasi Proses 
Merupakan evaluasi yang dirancang dan di aplikasikan 
dalam proses membandingkan dalam implementasi kegiatan. 
Evaluasi proses dilaksanakan untuk memperoleh informasi 
mengenai bagaimana aktivitas penyelenggaraan program, 
pengalaman belajar apa yang diberikan dan bagaimana aktivitas 
penyelenggaraan diklat. 
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d) Evaluasi Produk 
Evaluasi produk mengukur keberhasilan dalam mencapai 
tujuan. Aktivitasnya untuk mengukur dan menafsirkan hasil yang 
telah dicapai. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan memperoleh 
informasi tentang bagaimana hasil program diklat dan manfaat bagi 
para peserta dalam upaya meningkatkan kemampuannya. 
Berdasarkan jabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
model evaluasi CIPP memiliki karakteristik yang sesuai dengan 
penelitian ini. Selain meneliti berbagai komponen yang ada, model 
ini juga menganalisis keterkaitan komponen satu dengan yang lain 
dalam upaya mencapai tujuan, sehingga lebih bersifat kompleks 
dan menyeluruh. 
Edison dalam (Mayadianti, 2011:19), model evaluai CIPP 
mempunyai beberapa keunggulan yaitu:  
1) Model evaluasi CIPP memiliki pendekatan yang holistik 
dalam evaluasi, bertujuan memberikan gambaran yang 
sangat detail dan luas terhadap suatu proyek, mulai dari 
konteknya hingga saat proses implementasi.  
2) Model evaluasi CIPP memiliki potensi untuk bergerak 
diwilayah evaluasi formatif dan summatif sehingga sama 
baiknya dalam membantu melakukan perbaikan selama 
program berjalan maupun memberikan informasi final. 
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Berdasarkan kelima model evaluasi di atas maka dapat dikatakan 
bahwa tiap model mempunyai ciri masing-masing dengan pendekatan 
yang berbeda-beda. Dalam kaitannya dengan penelitian mengenai 
program peningkatan kompetensi GP maka model yang sesuai adalah 
model CIPP. Selain selaras dengan tujuan penelitian model ini juga dapat 
menjangkau seluruh komponen program dan bersifat kompleks dan 
menyeluruh. 
f. Kriteria Evaluasi Program 
Evaluasi program mempunyai ukuran keberhasilan yang dikenal 
dengan istilah kriteria. Kriteria merupakan tolok ukur atau standar yang 
dijadikan sebuah batas minimal sesuatu yang diukur. Pada penelitian ini 
kriteria yang digunakan adalah kriteria kualitatif. Menurut Arikunto dan 
Jabar (2009: 36) kriteria kualitatif adalah kriteria yang dibuat dengan 
tidak menggunakan angka-angka. Ada dua macam kriteria kualitatif, yang 
pertama adalah kriteria kulitatif tanpa pertimbangan yaitu dengan 
menghitung banyaknya indikator dalam komponen yang memenuhi 
persyaratan yang ditentukan.  
Kedua adalah kriteria kulitatif dengan pertimbangan yaitu dengan 
menentukan indikator mana yang harus diprioritas atau dianggap lebih 
penting dari yang lain. Sumber dari kriteria yang dibuat dapat diambil 
darimana saja, dalam penelitian ini sumber kriteria berasal dari pedoman 
program yang berisi informasi mendalam mengenai program. Sumber lain 
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berasal dari hasil penelitian yang sudah dipublikasikan dan sumber yang 
terakhir adalah dari konsep atau teori yang relevan dengan penelitian. 
 
3. Tinjauan Tentang Pendidikan Orang Dewasa 
Menurut Marzuki (2012: 185) istilah andragogi berasal dari kata 
Yunani andros atau aner yang berarti orang dewasa, dan agogus yang 
berarti memimpin atau mengajari. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dikatakan bahwa andragogi merupakan seni dan ilmu mengajar orang 
dewasa. Darkenwald dalam Sugiyono (2002:36) juga berpendapat bahwa 
pendidikan orang dewasa adalah proses dimana seseorang yang mempunyai  
peranan utama dalam kehidupan sosial dan dinyatakan telah dewasa 
melakukan aktivitas belajar yang berkelanjutan dan sistematis, dengan 
tujuan untuk mengubah pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap.  
Selain itu, Marzuki (2012: 169-171) menyatakan bahwa dalam 
penerapan praktik andragogi dalam pembelajaran orang dewasa harus 
memperhatikan beberapa hal yang terkait dengan materi pembelajaran, 
metode pembelajaran dan pengelolaan lingkungan fisik belajar. Adapun 
uruiannya adalah sebagai berikut: 
a. Materi pembelajaran pada orang dewasa hendaknya sesuai dengan 
kebermanfaatan dan kesesesuain dengan kebutuhan peserta.  
b. Metode pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan hendaknya 
berpusat pada masalah, menuntut dan mendorong peserta untuk 
aktif, mendorong peserta untuk mengemukakan pengalamannya, 
dan memberikan pengalaman belajar. Pembelajaran praktik 
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sendiri, hendaknya dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas 
kerja, mengembangkan serta meningkatkan keterampilan baru. 
c. Pengelolaan lingkungan fisik, hendaknya mengikuti prinsip-
prinsip penataan alat-alat atau media pada posisi yang dapat 
didengar dan dilihat peserta, sirkulasi udara yang mencukupi, 
penyinaran dan pencahayaan yang mencukupi, kebebasan untuk 
memilih tempat duduk, kebebasan menggunakan sarana prasarana 
yang tersedia. Pengelolaan lingkungan sosial, yakni hendaknya 
adanya kerja sama dan sikap saling menghargai baik antar peserta 
maupun antara peserta dengan instruktur/pendidik. 
Mengacu pada teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan  adalah suatu proses pendidikan yang dilakukan oleh orang 
dewasa yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan dan 
keahlian dengan memperhatikan beberapa hal yang terkait seperti materi 
pembelajaran, metode pembelajaran dan pengelolaan lingkungan fisik 
belajar. Program peningkatan kompetensi GP merupakan bentuk dari 
pendidikan orang dewasa karena sasaran atau peserta program merupakan 
pendidik atau guru. 
 
4. Tinjauan Tentang Program Peningkatan Guru Pembelajar 
Berdasarkan pedoman umum program guru pembelajar (Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan: 2016) program peningkatan kompetensi GP dijelaskan sebagai 
berikut: 
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a. Dasar Hukum Program Guru Pembelajar 
Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar 
dikembangkan dengan memperhatikan beberapa peraturan sebagai 
berikut. 
1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional. 
2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. 
3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. 
4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru. 
5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru. 
6) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 
Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik Konselor. 
7) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 32 
Tahun 2008 tentang  Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru Pendidikan Khusus. 
8) Peraturan Menteri Pendayaagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 
Angka Kreditnya. 
9) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 35 
Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya. 
10) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 57 Tahun 2012 tentang Uji Kompetensi Guru. 
11) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 
Usia Dini. 
12) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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13) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
14) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. 
15) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 18 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga  
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Bidang Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. 
 
Berpijak dari berbagai dasar hukum di atas maka program 
peningkatan GP merupakan program yang dicanangkan pemerintah guna 
mengembangkan profesi guru dan tenaga kependidikan. Hal ini karena 
guru dan tenaga kependidikan merupakan tenaga professional yang 
mempunyai fungsi, peran dan kedudukan yang sangat penting dalam 
mencapai visi pendidikan 2025 yaitu “menciptakan insan Indonesia 
cerdas dan kompetitif”. 
b. Konsep Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar 
Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar merupakan 
proses penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dalam rangka 
meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru dalam melaksanakan 
tugas profesinya. Peningkatan kemampuan tersebut mencakup kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk perbaikan dan pertumbuhan kemampuan 
(abilities), sikap (attitude), dan keterampilan (skill). Kegiatan ini 
diharapkan akan menghasilkan suatu perubahan perilaku guru yang 
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secara nyata perubahan perilaku tersebut berdampak pada peningkatan 
kinerja guru dalam proses belajar mengajar di kelas.  
Guru sebagai pembelajar menjadikan Program Peningkatan 
Kompetensi Guru Pembelajar sebagai salah satu cara untuk memenuhi 
standar kompetensi guru sesuai dengan tuntutan profesi dan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Program 
Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar menjadi bagian penting yang 
harus selalu dilakukan secara terus menerus atau berkelanjutan untuk 
menjaga profesionalitas guru.  
Beranjak dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
program peningkatan guru pembelajaran merupakan salah satu cara yang 
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia dari segi pendidik. Program ini dipandang mampu 
mengembangkan kompetensi dan kualitas guru sesuai dengan tuntutan 
profesi dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Sebagai program yang tergolong besar maka dalam prosesnya akan ada 
sebuah tahapan atau alur. 
 Dalam program peningkatan kompetensi Guru Pembelajar, alur 
dimulai dengan dirancangnya Standar Kompetensi Guru (SKG) yang 
mengacu pada Permendiknas. Berdasarkan Indikator Pencapaian  
Kompetensi (IPK) dalam SKG tersebut maka dikembangkan peta 
kompetensi guru yang dibagi menjadi 10 kelompok kompetensi. 
Selanjutnya, dari 10 kelompok kompetensi dikembangkan kisi-kisi soal 
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UKG, dan untuk masing-masing kelompok kompetensi dikembangkan 
juga modul peningkatan kompetensi guru pembelajar.  
Hasil UKG menjadi acuan dalam penilaian diri (self assessment) 
bagi guru tentang kompetensinya sehingga dapat menetapkan modul 
peningkatan kompetensi guru pembelajar yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan kompetensinya, dan menjadi acuan bagi penyelenggara 
program peningkatan kompetensi GP untuk melakukan analisis 
kebutuhan. Penjabaran mengenai alur pengembangan program 
peningkatan kompetensi GP di atas dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.  Alur Pengembangan Program Guru Pembelajar 
Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar dilakukan 
melalui tiga moda, yaitu moda tatap muka, moda daring, dan moda daring 
kombinasi.  
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1) Moda Tatap Muka 
Moda tatap muka merupakan sistem pembelajaran yang 
mempunyai kegiatan dengan interaksi secara langsung antara 
fasililtator dengan peserta pembelajaran. Interaksi pembelajaran yang 
terjadi dalam tatap muka meliputi input materi, tanya jawab, diskusi, 
latihan, kuis, praktik dan penugasan. 
Moda tatap muka diperuntukkan bagi guru yang memerlukan 
peningkatan kompetensi yang lebih intensif dengan mempelajari 8-10 
modul. Di samping itu, untuk memberikan pilihan penyelenggaraan 
pembelajaran bagi guru yang tidak punya cukup pilihan karena 
berbagai keterbatasan, sehingga tidak memungkinkan untuk mengikuti 
pembelajaran moda lainnya, misalnya karena alasan geografis, 
tidak/kurang tersedianya aliran listrik dan jaringan internet, 
ketersediaan anggaran, literasi teknologi informasi dan komunikasi, 
serta alasan lain yang rasional.   
2) Moda Daring 
Moda Dalam Jaringan (Daring) adalah program guru 
pembelajar yang dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi 
jaringan komputer dan internet. Moda Daring dapat dilaksanakan 
dengan mempersiapkan sistem pembelajaran yang secara mandiri 
memberikan instruksi dan layanan pembelajaran kepada peserta tanpa 
melibatkan secara langsung para pengampu dalam proses 
penyelenggaraannya. Sistem instruksional yang dimaksud meliputi 
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proses registrasi, pelaksanaan pembelajaran, tes akhir, dan penentuan 
kelulusan peserta serta penerbitan sertifikat.  
Dalam hal tertentu, keterlibatan pengampu masih diperlukan, 
misalnya dalam memeriksa dan menilai tugas-tugas yang belum bisa 
dilaksanakan oleh sistem, atau untuk membantu peserta apabila 
mengalami kesulitan yang belum mampu diatasi oleh sistem. Moda 
Daring diperuntukkan bagi guru yang memerlukan peningkatan 
kompetensi dengan mempelajari 3-5 modul. 
3) Moda Daring Kombinasi 
Moda daring kombinasi adalah moda yang mengkombinasikan 
antara tatap muka dengan daring. Fasilitator di satu sisi dapat 
direpresentasikan oleh sistem pembelajaran yang terdiri dari firmware, 
brainware, dan software dan peserta di sisi lain melaksanakan instruksi 
yang diberikan oleh sistem website, mulai registrasi, pelaksanaan 
pembelajaran, sampai dengan evaluasi. 
Moda Daring Kombinasi dilaksanakan dengan mempersiapkan 
sistem pembelajaran yang membutuhkan keterlibatan secara langsung 
para pengampu dalam proses pembelajaran. Keterlibatan para mentor 
dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara: (1) bertemu muka secara 
langsung dengan peserta; atau (2) bertemu muka secara virtual, baik 
melalui video, audio, maupun teks. Moda Daring Kombinasi 
diperuntukkan bagi guru  yang memerlukan peningkatan kompetensi 
dengan mempelajari 6-7 modul.  
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Adanya tiga moda di atas maka pengelompokan peserta program 
akan dirasa lebih mudah, namun apabila ketiga moda tersebut tidak dapat 
dilakukan dengan adanya berbagai kendala dan faktor maka tidak 
menutup kemungkinan bahwa peserta atau guru harus tetap meningkatkan 
kompetensinya dengan melakukan pembelajaran mandiri. 
c. Tujuan Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar 
Program penigkatan kompetensi Guru Pembelajaran dibagi ke 
dalam dua macam tujuan. Pertama adalah tujuan umum, yang kedua 
adalah tujuan khusus. Adapun tujuan umum dan tujuan khusus adalah 
sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum  
Program peningkatan kompetensi guru pembelajar secara umum 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi  guru, baik pedagogik 
maupun profesional, serta memiliki performa sebagai pendidik dan 
pemimpin bagi peserta didiknya, menjadi contoh tentang ketangguhan, 
optimisme dan keceriaan bagi peserta didiknya, melalui berbagai moda 
dan media, di berbagai pusat belajar. 
2) Tujuan Khusus  
Secara khusus, program peningkatan kompetensi guru pembelajar 
bertujuan agar peserta:  
- Mengusai kompetensi pedagogik dan profesional sesuai dengan 
modul yang dipelajari. 
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- Memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin bagi peserta 
didiknya. 
- Menjadi contoh tentang ketangguhan, optimisme dan keceriaan bagi 
peserta didiknya.  
- Memiliki kemauan untuk terus belajar mengembangkan potensi 
dirinya. 
Dari kedua macam tujuan tersebut maka dapat diketahui bahwa 
program peningkatan kompetensi GP merupakan suatu program yang 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru secara keseluruhan guna 
mencapai visi pendidikan 2025 yaitu “menciptakan insan Indonesia 
cerdas dan kompetitif”. 
d. Sasaran  Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar 
Sasaran program peningkatan kompetensi guru pembelajar adalah 
guru pada semua jenjang satuan pendidikan mulai dari TK, SD, SLB, 
SMP, SMA, dan SMK yang telah mengikuti UKG tahun 2015 yang 
dikelompokkan berdasarkan jumlah modul yang harus dipelajari menurut 
Peta Guru Pembelajar, dengan acuan umum sebagai berikut.  
1) Guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi dengan 
mempelajari 8-10 modul menggunakan Moda Tatap Muka.  
2) Guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi dengan 
mempelajari 6-7 modul menggunakan Moda Moda Daring Kombinasi.  
3) Guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi dengan 
mempelajari 3-5 modul menggunakan Moda Daring.  
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4) Guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi maksimal dengan 
mempelajari 2 modul dapat menjadi sasaran peserta pelatihan 
Instruktur Nasional/Mentor. 
Mengacu pada penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa 
sasaran program peningkatan kompetensi Guru Pembelajar merupakan 
seluruh guru di Indonesia yang telah mengikuti UKG pada tahun 2015. 
e. Tahapan dan Strategi Pelaksanaan  
Program peningkatan kompetensi Guru Pembelajar mempunyai 
tahapan dan strategi pelaksanaan sebagai berikut: 
1) Tahapan Penyelenggaraan Program  
Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar bagi  guru  
TK, guru kelas  SD,  guru  mapel, guru SLB  SMP/SMA/SMK, dan 
Bimbingan Konseling dilakukan dengan tahapan kegiatan pertama 
adalah workshop tim pengembang, dilanjutkan pelatihan Narasumber 
Nasional (NS)/Pengampu, selanjutnya pelatihan Instruktur Nasional 
(IN)/Mentor  dan tahapan terakhir adalah pelaksanaan program 
Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar (GP). 
2) Strategi  
Program peningkatan kompetensi guru pembelajar 
dilaksanakan menggunakan pendekatan andragogi dengan menerapkan 
metode diskusi, ceramah, dan penugasan untuk menguasai materi 
pembelajaran secara tuntas. Pelaksanaan program untuk mata 
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pelajaran/paket keahlian tertentu akan dilengkapi dengan kegiatan 
praktik.  
Berpijak pada penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan program guru pembelajaran direncanakan secara bertahap, 
diawali dengan workshop tim pengembang, pelatihan narasumber 
nasional/ pengampu, pelatihan instruktur nasional/mentor, dan 
pelaksanaan progam peningkatan kompetensi guru pembelajar dengan 
menggunakan pendekatan andragogi. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Evaluasi Pelaksanaan Program Pendidikan dan Pelatihan Pasca Uji 
Kompetensi Guru Matematika di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika Yogyakarta oleh Christian 
Hosky Marak tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan paska uji kompetensi guru 
matematika di P4TK Matematika Yogyakarta menggunakan model evaluasi 
CIPP dan mengetahui hambatan serta upaya untuk memperbaki program. 
Hasil penelitian menyatakan: 1) Komponen konteks program pendidikan 
dan pelatihan paska uji komptensi guru matematika di P4TK Matematika 
Yogyakarta yaitu latar belakang dan tujuan diklat telah terpenuhi. 2) 
Komponen input atau masukan yang meliputi sumber daya manuasia yang 
sudah mencukupi kebutuhan diklat, kemudian kurikulum sudah relevan dengan 
kebutuhan diklat dan sarana prasarana telah lengkap dan mendukung 
pelaksanaan diklat 3) Komponen proses dalam program yang meliputi media 
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pembelajaran telah terpenuhi sesuai dengan kebutuhan materi, namun untuk 
penjadwalan masih ditemukan adanya permsalahan, yaitu jadwal tidak sesuai 
dengan perencanaan. 4) Komponen produk atau hasil berada dalam katagori 
baik, karena menunjukan adanya peningktan skor UKG. Hambatan dalam 
pelaksanaan yaitu pada aspek sarana prasarana dan metode pembelajaran 
kemudian upaya yang diajukan adalah memperlengkap sarana prasarana serta 
mengubah metode atu strategi pembelajaran. 
Penelitian yang dilaksanakan tersebut memiliki kesamaan dengan 
penelitian ini, yaitu dalam hal evaluasi program dengan menggunakan model 
evaluasi CIPP dengan menimbang pada komponen program yang dipadukan 
dengan analisis konteks, input atau masukan, proses, dan produk atau hasil. 
Kesamaan tema penelitian yang digunakan oleh Christian Hosky akan 
membantu peneliti untuk mengkaji teori-teori yang akan dibahas dalam 
penelitian ini mengenai evaluasi program. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Profesi guru dan tenaga kependidikan dikembangkan sebagai profesi 
yang bermartabat. Guru sebagai pendidik mempunyai peran yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada. Melalui undang-undang yang 
telah ditetapkan maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
merealisasikannya dengan membuat berbagai program salah satunya yaitu 
program peningkatan kompetensi guru pembelajar. 
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Program peningkatan kompetensi guru pembelajar merupakan proses 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan 
kemampuan dan kompetensi guru dalam melaksanakan tugas dan profesinya 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). Sasaran dari program ini 
adalah seluruh guru di Indonesia yang belum lulus dari program sebelumnya 
yaitu program Uji Kompetensi Guru (UKG), sehingga dapat dikatakan bahwa 
program peningkatan guru pembelajar merupakan tindak lanjut dari program 
UKG yang telah dilaksanakan. Hasil dari program UKG dijadikan bahan 
pemetaan peserta, sehingga dapat diketahui kebutuhan peningkatan 
kompetensinya.  
Adanya program peningkatan kompetensi guru pembelajar (GP) 
dijadikan salah satu cara untuk memenuhi standar kompetensi guru sesuai 
dengan kebutuhan profesi serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Oleh karena itu, program peningkatan kompetensi GP dirancang 
untuk memberikan pengalaman baru dalam membantu meningkatkan 
kompetensi sesuai bidang tugasnya agar guru memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan dan meningkatkan sikap perilaku yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya. Program peningkatan 
kompetensi GP pada merupakan program perdana paska UKG, sehingga perlu 
dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan 
pencapaian program tersebut.  Evaluasi telah dilaksanakan oleh penyelenggara 
program, namun hasil evaluasi masih bersifat umum, maka evaluasi program 
peningkatan GP moda kombinasi pada aspek lain perlu untuk dilakukan. Sesuai 
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dengan tujuan penelitian maka model evaluasi yang dipilih adalah model CIPP 
(Context, Input, Process, dan Product) dengan fokus evaluasi terdapat pada 
konteks, masukan, proses, dan hasil program.  
Evaluasi konteks berfokus pada latar belakang dan tujuan program, 
evaluasi input meliputi kompetensi instruktur, kompetensi awal peserta, 
kurikulum, sarana prasarana dan administrasi data informasi, evaluasi proses 
berfokus pada strategi pelaksanaan, kinerja instruktur, aktivitas peserta, 
penjadwalan dan evaluasi pembelajaran dan yang terakhir evaluasi produk 
berfokus pada ketercapaian tujuan program, dengan menggunakan model ini 
maka evaluasi akan dilakukan secara menyeluruh dalam aspek konteks, input, 
proses dan produk, sehingga dapat diketahui efektivitas keterlaksanaan 
program. Berikut gambar skema kerangka berpikir: 
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Gambar 7. Skema Kerangka Berfikir 
D. Pertanyaan Evaluasi 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka pertanyaan evaluasi dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Keterlaksanaan program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi 
jenjang SD di Kab. Klaten. 
a. Komponen Konteks (Context) 
1) Apa yang melatar belakangi pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
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2) Apa tujuan program pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
b. Komponen Masukan (Input) 
1) Bagaimana kompetensi instruktur dalam program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
2) Bagaimana kompetensi awal peserta dalam program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
3) Bagaimana kurikulum yang diterapkan dalam program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
4) Bagaimana ketersediaan sarana prasarana dalam program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
5)  Bagaimana administrasi data informasi dalam program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
c. Komponen Proses (Prosses) 
1) Bagaimana strategi pelaksanaan yang digunakan dalam program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. 
Klaten? 
2) Bagaimana kinerja instruktur pada saat pelaksanaan dalam program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. 
Klaten? 
3) Bagaimana aktivitas peserta dalam pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
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4) Bagaimana penjadwalan dalam program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
5) Bagaimana evaluasi pembelajaran dalam program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
d. Komponen Produk (Product) 
1) Bagaimana ketercapaian tujuan pada program peningkatan kompetensi 
GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluatif (evalution 
research). Pendekatan yang dipakai adalah dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif bersifat deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam  Iskandar 
(2012) penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Obyek penelitian dipandang sebagai sesuatu yang utuh. Lebih lanjut, 
menurut Sugiyono (2015: 15), bahwa: 
“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
pada suatu makna daripada generalisasi”. 
 
Menurut Irawan (2006: 50) metode penelitian kualitatif cenderung 
bersifat deskriptif, naturalistik dan berhubungan dengan data yang murni 
kualitatif. Bersifat deskriptif adalah berupa gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. Penelitian kualitatif tidak mengenal populasi dan 
sampel. Temuan dalam penelitian kualitatif bersifat kasuistik, unik dan tidak 
dimaksudkan untuk digeneralisasikan ke konsteks lain. Generalisasi dalam 
penelitian kualitatif tetap ada, namun berbeda dari generalisasi penelitian 
kuantitatif. 
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Metode kualitatif dipilih dengan pertimbangan bahwa penelitian ini 
akan difokuskan pada keterlaksanaan program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten yang diselenggarakan oleh 
PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta. Selain itu, pendekatan kualitatif 
dianggap lebih fleksibel untuk memotret suatu obyek penelitian. Menurut 
Neuman (1997) dengan menggunakan pendekatan kualitatif akan dapat 
menemukan suatu pemahaman atau makna terhadap suatu gejala secara 
induktif, oleh karena itu pengumpulan data dapat dilakukan dengan natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber primer, observasi berperan serta, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. 
B.  Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data atau informasi yang 
akan dicari dari sebuah penelitian. Penentuan subjek penelitian dalam 
penelitian harus disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan informasi 
peneliti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penentuan subjek 
menggunakan teknik “purposive sampling” yaitu pengembilan sumber 
data atau subjek berdasarkan pada pilihan penelitian tentang aspek apa 
dan siapa yang dijadikan fokus pada saaat situasi tertentu dan saat ini 
terus-menerus sepanjang penelitian, sampling bersifat purposive yaitu 
tergantung pada tujuan fokus suatu saat (Nasution, 2003: 29). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka subjek penelitian ini adalah 
penyelenggara program peningkatan kompetensi GP di PPPPTK Seni dan 
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Budaya Yogyakarta, yaitu Kepala Sub Bagian Evaluasi, Staff Sub Bagian 
Penyelenggara, peserta program peningkatan kompetensi GP jenjang SD 
di Kabupaten Klaten, mentor atau Instruktur Nasional program 
peningkatan kompetensi GP jenjang SD di Kabupaten Klaten. Jumlah 
subjek akan ditentukan berdasarkan kebutuhan penelitian guna 
mendapatkan informasi atau data yang maksimal. 
2. Penentuan Objek Penelitian 
Objek penelitian evaluasi adalah hal-hal yang menjadi pusat 
perhatian untuk dievaluasi. Menurut Spradley dalam Sugiyono (2015: 
297-298) penelitian kualitatif tidak menggunkan istilah populasi, tetapi 
dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis, selain itu penelitian kualitatif juga berangkat 
dari suatu kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil 
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di transferkan ke 
tempat lain yang memiliki kesamaan situasi sosial pada kasus yang 
dipelajari. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka objek pada penelitian ini 
adalah keterlaksanaan program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten yang diselenggarakan oleh 
PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta yang ditujukan pada aspek 
kontesk, meliputi: latar belakang dan tujuan program, kemudian aspek 
masukan, meliputi: kompetensi instruktur, kompetensi peserta, kurikulum, 
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sarana prasarana dan data informasi, selanjutnya aspek proses yang 
meliputi strategi pelaksanaan, kinerja instruktur, aktivitas peserta, 
penjadwalan dan evaluasi pembelajaran, terakhir aspek produk yang 
meliputi ketercapaian tujuan program. 
C. Setting Penelitian 
Setting penelitian merupakan tempat dan waktu dimana proses 
penelitian berlangsung dengan tujuan untuk memperoleh data atau informasi 
yang diperlukan. Pada penelitian ini, setting penelitian dilakukan di SMK 
Negeri 1 Klaten, PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta dan di beberapa 
Rumah Narasumber (Instruktur) yang dilaksanakan mulai bulan April 2017 
sampai bulan Juni 2017. 
D. Model Evaluasi yang Dipilih 
Model evaluasi yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah model 
evaluasi CIPP. Model CIPP merupakan singkatan dari Context, Input, 
Process dan Product. Dalam buku riset terapan oleh Mulyantiningsih (2011: 
126) mengemukakan bahwa evaluasi CIPP dikenal dengan evaluasi formatif 
dengan tujuan untuk mengambil keputusan dan perbaikan program. Empat 
aspek Model Evaluasi CIPP (context, input, process and output) membantu 
pengambil keputusan untuk menjawab empat pertanyaan dasar mengenai; 
1. Apa yang harus dilakukan (What should we do?) 
Dengan mengumpulkan dan menganalisa needs assessment data untuk 
menentukan tujuan, prioritas dan sasaran. 
2. Bagaimana kita melaksanakannya (How should we do it?) 
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Mengetahui sumber daya dan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran dan tujuan dan mungkin meliputi identifikasi program 
eksternal dan material dalam mengumpulkan informasi . 
3. Apakah dikerjakan sesuai rencana (Are we doing it as planned?) 
Menyediakan pengambil-keputusan informasi tentang seberapa baik 
program diterapkan, dengan secara terus-menerus monitoring program, 
pengambil-keputusan mempelajari seberapa baik pelaksanaan telah sesuai 
petunjuk dan rencana, konflik yang timbul, dukungan staff dan moral, 
kekuatan dan kelemahan material, dan permasalahan penganggaran.  
4. Apakah berhasil (Did it work?) 
Dengan mengukur outcome dan membandingkannya pada hasil yang 
diharapkan, pengambil-keputusan menjadi lebih mampu memutuskan jika 
program harus dilanjutkan, dimodifikasi, atau dihentikan sama sekali. 
Berikut penjelasan komponen model evaluasi CIPP dalam penelitian 
mengenai program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD 
di Kabupaten Klaten oleh PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta: 
1. Evaluasi Konteks (Context)  
Orientasi utama dari evaluasi konteks adalah mengidentifikasi latar 
belakang perlunya mengadakan perubahan atau munculnya program dari 
beberapa subjek yang terlibat dalam pengambilan keputusan 
(Mulyantiningsih, 2011:127). Suharsimi Arikunto dan Jabar (2009) 
menjelaskan bahwa evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan 
dan merinci  lingkungan kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi sampel 
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yang dilayani dan tujuan proyek. Komponen konteks yang akan dievaluasi 
dalam penelitian ini adalah aspek latar belakang munculnya program 
peningkatan kompetensi GP serta keseuaian tujuan program. 
2. Evaluasi Masukan (Input) 
Evaluasi input dilakukan ntuk mengidentifikasi dan menilai 
kapabilitas sumber daya bahan, alat, manusia dan biaya, untuk 
melaksanakan program yang telah dipilih (Mulyantiningsih, 2011: 129). 
Komponen input yang akan dievaluasi dalam penelitian ini  meliputi 
kompetensi instruktur, kompetensi peserta, kurikulum, sarana prasarana 
dan administrasi data informasi. 
3. Evaluasi Proses (Prosess) 
Evaluasi proses menunjuk pada “apa” kegiatan yang dilakukan 
dalam program, lalu “siapa” orang yang ditunjuk sebagai tanggung 
penanggung jawab program dan “kapan” kegiatan akan selesai (Arikunto 
dan Jabar, 2009: 47). Evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh 
kegiatan yang sudah terlaksana sesuai dengan rencana. Pada penelitian ini 
maka komponen proses yang akan dievaluasi meliputi, strategi 
pelaksanaan, kinerja instruktur, aktivitas peserta, penjadwalan dan evaluasi 
pembelajaran. 
4. Evaluasi Produk atau Hasil (Product) 
Evaluasi produk merupakan catatan pencapaian hasil yang 
dijadikan sebagai data untuk pengambilan keputusan maupun untuk 
perbaikan. Aktivitas dalam evaluasi produk ini adalah mengukur dan 
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menafsirkan hasil yang telah dicapai. Disini akan dapat diketahui 
perbandingan antara tujuan yang ditetapkan dengan keterlaksanaan 
program yang telah dicapai. Pada penelitian ini komponen produk 
diarahkan untuk mengevaluasi pencapaian tujuan program.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Catherinr Marshall, Gretchen B. Rossman dalam Sugiyono 
(2015: 309) menyatakan bahwa “the fundamental methods relied on by 
qualitative researchers for gathering information are, participation in the 
setting, direct observation, in-depth interviewing, document review” yang 
berari bahwa cara pengumpulan data yang pokok dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan ikut berperan serta di tempat pelaksanaan, observasi secara 
langsung, wawancara mendalam dan tinjauan dokumen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut penjelasan mengenai 
teknik pengumpulan data yang akan digunakan: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
dengan mengadakan pengamatan terhadap suatu kegiatan yang sedang 
berlangsung (Sukmadinata, 2001: 220). Teknik observasi dilakukan untuk 
mengetahui aspek atau kondisi terhadap suatu program yang sedang 
berlangsung. Menurut Nasution (2003: 59) “Observasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati dan pencatatan langsung 
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terhadap objek, gejala atau kegiatan tertentu berdasarkan derajad 
keterlibatan pengamatan”. 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 
observasi merupakan cara menghimpun data atau informasi yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan. Menurut Patton (2006: 120) ada beberapa keuntungan atas 
kerja penelitian dengan pengamatan untuk tujuan kegiatan evaluasi. 
Pertama,dengan mengamati secara langsung maka evaluator dapat 
memahami konsteks dan aktivitas dengan lebih baik. Kedua, pengalaman 
melalui tangan pertama dalam program memungkinkan evaluator menjadi 
induktif dalam pendekatan. Ketiga, evaluator mempunyai peluang melihat 
sesuatu yang bisa jadi secara rutin terlepas dari kesadaran yang 
sesungguhnya di antara peserta. 
Teknik observasi digunakan peneliti dengan tujuan untuk 
mengetahui secara langsung apa saja yang terjadi di lapangan dalam 
program peningkatan kompetensi GP. Observasi ini difokuskan untuk 
memperoleh data pada aspek kondisi fisik dan non fisik program. Kondisi 
fisik berupa sarana prasarana yang digunakan pada pelaksanaan program 
peningkatan GP yaitu berada di Pusat Belajar (PB) yang dipilih PPPPTK 
Seni dan Budaya Yogyakarta. Kondisi non fisik mencakup aktivitas-
aktivitas atau proses pelaksanaan program peningkatan GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
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2. Wawancara 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015: 317) mendefinisikan 
wawancara sebagai berikut, “a meeting of two persons to exchange 
information and idea through question and responses, resulting in 
communication and joint contruction of meaning about a particular topic” 
yang berarti bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. 
Proses wawancara dilakukan dengan menggunakan teknik 
wawancara terstruktur, dilanjutkan dengan mempersiapkan pedoman 
wawancara, seperti buku catatan, tape recorder dan kamera. Menurut 
Patton (2006: 183) melakukan wawancara secara mendalam merupakan 
sumber penting bagi data kualitatif dalam evaluasi. 
Wawancara dilakukan kepada semua pihak yang terlibat dalam 
evaluasi program peningkatan GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten, yaitu peserta program, instruktur program, 
penyelenggara program dan pihak yang terkait sesuai kebutuhan data 
nantinya. Pada penelitian ini, wawancara digunakan sebagai teknik analisis 
kebutuhan untuk mengumpulkan data atau informasi sebagai bahan 
evaluasi program peningkatan GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten. 
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dengan 
bentuk tulisan/ gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel jika disertai 
dengan dokumentasi, sehingga dokumentasi merupakan pelengkap dari 
observasi dan wawancara (Sugiyono, 2015: 329). 
Menurut Arikunto (2004: 206) “dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya”. Oleh 
karena itu, dokumentasi dimanfaatkan peneliti untuk menggali, menguji 
dan menafsirkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan yang dicari. 
Dokumentasi digunakan untuk menggali informasi dalam 
kaitannya dengan arsip, catatan atau data dari program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
Informasi yang bersifat dokumentatif sangat bermanfaat untuk 
memberikan gambaran secara keseluruhan dalam mendapatkan informasi 
yang lebih mendalam pada pelaksanaan program. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2000: 126)  instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dengan fungsi 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik sesuai kenyataan yang ingin di 
evaluasi. Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 
Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa 
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jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian. Penelitian kualitatif sebagai 
human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, memilih kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya 
(Sugiyono, 2015: 305-306). 
Penyususnan instrumen penelitian juga berdasarkan pada metode yang 
dipilih. Oleh karena itu, instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu 
sendiri. Kemudian dikembangkan menurut metode yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga instrumen yang 
dibutuhkan adalah lembar pengamatan, pedoman wawancara dan pedoman 
dokumentasi mengenai evaluasi program peningkatan GP moda kombinasi 
jenjang SD di Kabupaten Klaten. Berikut merupakan tabel kisi-kisi 
instrument penelitian: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No. Komponen Sub Komponen (Aspek) Sumber Metode 
1.  
Konteks Latar Belakang Program - PPPPTK SenBud 
- Wawancara 
Dokumentasi 
 
 Tujuan Program - PPPPTK SenBud 
- Wawancara 
Dokumentasi 
2.  Input 
Kompetensi Instruktur 
- PPPPTK SenBud 
- Peserta Program 
- Wawancara 
Dokumentasi 
Kompetensi Peserta 
Program 
- Instruktur - Wawancara 
Kurikulum 
- Instruktur 
- Peserta Program 
- PPPPTK SenBud 
- Wawancara 
Dokumentasi 
Sarana Prasarana 
- Instruktur 
- Peserta Program 
- Wawancara 
Observasi 
Administrasi Data 
Informasi 
- Instruktur 
- Peserta Program 
- Wawancara 
Dokumentasi 
3.  Proses 
Strategi Pelaksanaan - Peserta Program 
Wawancara 
Observasi 
Kinerja Instruktur - Peserta Program 
- Wawancara 
Observasi 
Aktivitas Peserta  - Instruktur 
- Wawancara 
Observasi 
Penjadwalan 
- Instruktur 
- Peserta Program 
- Wawancara 
Dokumentasi 
Evaluasi pembelajaran - Instruktur - Wawancara 
4.  Produk Dampak 
- Instruktur 
- Peserta Program 
- PPPPTK SenBud 
- Wawancara 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk meneliti, memeriksa, 
mempelajari, membandingkan data yang didapat dilapangan sehingga dapat 
di interprestasikan. Menurut Bodgan dalam Moleong (2008: 248) 
menjelaskan bahwa: 
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 “Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain”. 
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara 
mencari kesamaan  jawaban dari berbagai informasi yang diperoleh. Menurut 
Miles, Huberman dan Saldana (2014: 31-33) di dalam analisis data kualitatif 
terdapat tiga tahapan kegiatan, yaitu data condensation, data display dan 
conclusion drawing/ verifications. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Berikut merupakan penjelasan dari teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati 
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkrip 
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. 
Kondensasi data di dalam penelitian ini dimaksudkan dengan merangkum 
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data, memilih hal-hal pokok, disusun secara sistematis, sehingga 
memberikan gambaran secara jelas terkait dengan proses pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP jenjang SD di Kabupaten Klaten.  
Data yang dikondensasikan meliputi hasil wawancara dengan 
peserta, instruktur dan penyelenggara program peningkatan kompetensi 
GP jenjang SD di Kabupaten Klaten. Data lain yaitu observasi kegiatan 
program serta dokumentasi berupa dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian. Selanjutnya peneliti membuat ringkasan terhadap data yang 
telah diperoleh dan dikumpulkan agar peneliti mudah dalam 
mengendalikan data sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data 
maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan. Kegiatan 
menyajikan data ini berfungsi untuk memudahkan dan memahami apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami. Penyajian data dalam penlitian ini memiliki tujuan untuk 
memudahkan peneliti dalam memahami hasil penelitian yang di dapat. 
Peneliti akan menyajikan dan menghubungkan data yang diperoleh dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah direduksi menjadi 
sebuah narasi yang mudah untuk dipahami dengan tujuan untuk 
mengetahui langkah atau tindakan apa yang akan dilakukan selanjutnya. 
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3. Menarik Kesimpulan (Conclusion/ Verification) 
Kesimpulan yang diharapkan dala penelitian kualitatif adalah 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas, dapat berupa 
hubuungan kasual dan interaktif, hipotesis atau teori. Pada tahap ini 
peneliti harsu memaknai data yang terkumpul kemudian dibuat dalam 
bentuk peryataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada 
masalah yang diteliti. Selanjutnya, data tersebut dibandingkan dan 
dihubungkan agar mudah ditarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
tersebut dijadikan jawaban atas permasalahan yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pemaknaan dan penyajian 
data berupa narasi, sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari evaluasi 
pelaksanaan program peningkatan GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten oleh PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta. 
Teknik ini disesuaikan dengan model evaluasi yang diterapkan dalam 
penelitian ini, yaitu model CIPP, dimana data akan dikumpulkan terlebih 
dahulu, kemudian direduksi dan diketahui sebab akibatnya kemudian 
disimpulkan. Teknik analisis data ditujukan untuk masukan pengambilan 
keputusan dalam menyimpulkan informasi yang di dapat sebagai bahan 
evaluasi program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten. 
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Kredibilitas atau keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi. Menurut Moloeng (2008: 330) “triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluasn pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu” dengan triangulasi evaluator perlu menjadi terbuka dan mempunyai 
berbagai cara pandang mengenai suatu program. 
Menurut Sugiyono (2015: 373-374) ada tiga jenis triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu, berikut 
penjelasannya: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Data yang telah diperoleh kemudian di deskripsikan, di katagorisasikan, 
mana pandangan yang sama, mana yang berbeda dan mana yang spesifik. 
Selanjutnya adalah menganalisis data tersebut sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan selanjutnya yang nantinya dimintakan kesepakatan 
(member check). 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. Apabila dengan teknik pengujian tersebut 
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ditemukan hasil data yang berbeda, maka peneliti akan melakukan diskusi 
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk 
mematikan kebenarannya atau mungkin semuanya benar, karena sudut 
pandang yang berbeda-beda. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Teknik 
triangulasi ini menggunakan faktor waktu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data. Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 
dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila data menunjukan perbedaan 
maka hal tersebut dilakukan berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 
kepastian datanya. 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik sebagai cara untuk menentukan kredibiltas 
data. Hal tersebut dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara 
dengan peserta, instruktur dan penyelenggara program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jengang SD di Kabupaten Klaten. 
Selanjutnya, data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data 
seperti wawancara akan dicek kebenarannya dengan teknik pengumpulan data 
yang lain, seperti dokumentasi. Tujuan akhir dari pemeriksaan keabsahan data 
adalah membandingkan informasi yang diperoleh agar dapat teruji 
kebenarannya serta dapat digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 
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yang valid dan reliabel dalam evaluasi program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jengang SD di Kabupaten Klaten. 
I. Kriteria Keberhasilan 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini menggunakan 
kriteria kualitatif dengan menggunakan evaluasi program model CIPP, 
dimana evaluasi memuat empat komponen yaitu evaluasi konteks, evaluasi 
masukan, evaluasi proses dan evalulasi produk. Penentuan efektifitas 
keterlakasanaan program akan dilihat dari kesesuaian data penelitian dengan 
indikator keberhasilan yang ada pada tabel kriteria yang disediakan.  
Indikator keberhasilan tersebut telah disusun berdasarkan penalaran 
yang benar dan telah diidentifikasi peneliti sesuai dengan pedoman program 
dan teori yang ada. Berikut merupakan tabel kriteria keberhasilan dari 
pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang 
SD di Kabupaten Klaten. 
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Tabel 3. Kriteria Keberhasilan dari Pelaksanaan Program 
No. Komponen Sub Komponen Indikator Keberhasilan 
1.  Konteks 
Latar Belakang 
Program 
- Tersedia dasar hukum 
Tujuan Program 
- Adanya kesesuaian program dengan 
sasaran 
2.  Input 
Kompetensi 
Instruktur 
- Dilaksanakan diklat untuk instruktur 
- Menguasai materi dan teknologi 
informasi dengan baik 
Kompetensi Peserta 
Program 
- Adanya kesesuaian pemetaan peserta 
- Memiliki kemampuan awal yang baik 
(pengetahuan dan teknologi informasi). 
Kurikulum  
- Tersedianya materi yang berkualitas 
dan memenuhi standar. 
- Adanya kesesuaian kurikulum dengan 
tujuan dan sasaran program. 
Sarana Prasarana 
- Tersedianya sarana yang sesuai dengan 
kebutuhan program dengan kualitas 
yang baik. 
Administrasi Data 
Informasi 
- Tersedianya informasi yang jelas dalam 
pelaksanaan kegiatan dan tugas 
program. 
3.  Proses 
Strategi 
Pelaksanaan 
- Adanya kesesuaian penggunaan 
pendekatan dan metode dengan 
karakteristik peserta 
Kinerja Instruktur 
- Sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
(ketepatan waktu hadir, sikap, 
penggunaan metode, kemampuan 
menyajikan materi dan cara menjawab 
pertanyaan peserta) 
Aktifitas Peserta 
- Mampu menguasai materi dengan baik 
- Mampu menguasai teknologi informasi 
dengan baik 
Penjadwalan 
- Adanya kesesuaian jadwal perencanaan 
dan pelaksanaan program 
Evaluasi 
- Tersedianya evaluasi pembelajaran 
dalam program 
4.  Produk Ketercapaian tujuan 
- Adanya perubahan hasil UKG 
- Adanya peningkatan kompetensi 
peserta 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Identitas PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Seni dan Budaya  (P4TK SB) merupakan Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di bidang 
pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan. 
Lokasi PPPPTK Seni dan Budaya berada di Jalan Kaliurang KM 12,5 
Klidon, Sukoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta dengan kontak telepon 
(0274) 895803, 895804, email pusat@pppgkes.com dan website, 
www.p4tksb-jogja.com. Motto dari PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
adalah “Kreatif Tiada Henti, Inovatif dan Dinamis” adanya motto tersebut 
maka diharapkan P4TK Seni dan Budaya Yogyakarta akan berinovasi 
sesuai perkembangan yang ada. 
2. Visi dan Misi PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Seni dan Budaya  (P4TK SB) mempunyai visi dan misi 
sebagai berikut: 
a. Visi PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta adalah “Penguatan Pelaku 
dan Ekosistem Pendidikan Bidang Seni dan Budaya yang Berkarakter 
dalam Mewujudkan Layanan Prima”. 
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b. Misi PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta adalah 
1) Meningkatkan ketersediaan fasilitas pengembangan dan 
pemberdayaan PTK Seni dan Budaya disemua jenjang 
pendidikan. 
2) Memperluas keterjangkauan fasilitasi pengembangan dan 
pemberdayaan PTK Seni dan Budaya disemua jenjang 
pendidikan. 
3) Meningkatkan kualitas dan relevansi PTK Seni dan Budaya sesuai 
standar secara berkelanjutan. 
4) Mewujudkan kesetaraan dalam memperoleh fasilitas 
pengambangan dan pemberdayaan PTK Seni Budaya disemua 
jenjang pendidikan. 
5) Meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi lembaga untuk 
menjamin terselenggaranya layanan prima. 
Sesuai dengan visi misinya maka PPPPTK Seni dan Budaya 
Yogyakarta diharapkan dapat menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
dibawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaa  yang dapat membantu 
dalam memfasilitasi peningkatan kualitas pendidikan dari segi pengembang 
dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan di Indonesia. 
3. Tugas dan Fungsi PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Berdasarkan Tugas Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Seni dan Budaya tertuang dalam BAB 
I, pasal 2, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
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Indonesia Nomer 16 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja, 
PPPPTK mempunyai tugas melaksanakan pengembangan dan 
pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan bidangnya. 
Sedangkan fungsi PPPPTK sesuai Pasal 3 adalah sebagai berikut : 
a. Penyususnan program pengembangan dan pemberdayaan pendidikan 
dan tenaga kependidikan. 
b. Pengelolaan data dan  informasi peningkatan kompetensi pendidikan 
dan tenaga kependidikan. 
c. Fasilitas dan pelaksanaan peningkatan kompetensi pendidikan dan 
tenaga kependidikan. 
d. Pelaksanaan kerjasama dibidang pengembangan pemberdayaan 
pendidikan, tenaga kependidikan dan urusan administrasi PPPPTK. 
e. Evaluasi program dan fasilitas peningkatan kompetensi pendidikan 
dan tenaga kependidikan. 
Dalam melaksanakan tugasnya PPPPTK Seni dan Budaya dipimpin 
oleh seorang Kepala Pusat yang dibantu Kepala Bagian Umum, Kepala 
Bidang Program dan Informasi, Kepala Bagian Fasilitas Peningkatan 
Peningkatan Kompetensi dan Kelompok Jabatan Fungsional. 
B. Deskripsi Program Peningkatan Guru Pembelajar Moda Kombinasi 
Program peningkatan kompetensi guru pembelajar merupakan program 
paska UKG yang dijadikan salah satu bentuk pengembangan dan 
pemberdayaan guru untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas guru sesuai 
dengan tuntutan profesi dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
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seni. Salah satu jenis moda dalam program ini adalah moda kombinasi yaitu 
moda yang mengkombinasikan antara tatap muka dengan daring (dalam 
jaringan). Moda kombinasi diperuntukan bagi guru yang  memiliki nilai UKG 
dibawah 5,5 dan memerlukan peingkatan kompetensi dengan mempelajari 6-7 
modul dari 10 modul yang terseedia. Moda kombinasi dilaksanakan dengan 
mempersiapkan sistem pembelajaran yang membutuhkan keterlibatan secara 
langsung para pengampu dalam proses pembelajaran.  
Pada moda kombinasi ini, peserta melakukan interaksi belajar secara 
daring dan tatap muka. Interaksi belajar daring dilakukan secara mandiri 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan pembelajaran yang telah 
disiapkan secara elektronik. Pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan 
dimana saja melalui website yang telah disediakan. Interaksi tatap muka 
dilaksanakan bersamaan dengan peserta program lainnya di pusat belajar 
yang telah ditetapkan  penyelenggara dan difasilitasi oleh seorang mentor 
atau instruktur. P4TK Seni dan Budaya Yogyakarta merupakan unit 
pelaksana teknis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga 
ditunjuk sebagai penyelenggara program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD. 
C. Hasil Analisis 
Hasil analisis ini disajikan sesuai dengan model evaluasi yang telah 
dipillih yaitu model CIPP (Context, Input, Process, dan Product), dimulai 
dari aspek context atau konteks, selanjutnya aspek input atau masukan, yang 
ketiga adalah aspek process atau proses dan yang terakhir aspek product atau 
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hasil dalam program peningkatan GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten yang diselenggarakan oleh PPPPTK Seni dan Budaya 
Yogyakarta. Data diperoleh dari obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut: 
 
1. Aspek Konteks  
Aspek konteks mencangkup masalah kondisi lingkungan yang 
berkaitan dengan program peningkatan GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten yaitu latar belakang program dan tujuan program.  
a. Latar Belakang Program Peningkatan Kompetensi GP  
Program peningkatan kompetensi guru pembelajar adalah upaya 
peningkatan kompetensi guru. Guru sebagai pendidik pada jenjang 
satuan pendidikan anak usia dini, dasar, dan menengah memiliki peran 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik, 
sehingga menjadi determinan peningkatan kualitas pendidikan di 
sekolah. Program ini merupakan bentuk realisasi dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang diamanatkan oleh Undang–Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
yang mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi 
guru sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Adanya program ini 
diharapkan kompetensi guru akan meningkat. 
Hal ini dikuatkan oleh pernyataan dari NG sebagai salah satu 
penyelenggara program peningkatan GP, dikatakan bahwa latar 
belakang program peningkatan kompetensi GP sebagai berikut: 
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“Untuk meningkatkan kompetensi guru dan meningkatkan skor 
UKG tahun lalu, dengan adanya program ini para guru dituntut 
agar mengembangkan kompetensinya, mau tidak mau memang 
harus seperti itu, program ini ditujukan kepada seluruh guru di 
Indonesia baik yang di daerah, kabupaten maupun provinsi”. 
 
Dari hasil studi dokumentasi diketahui bahwa program 
peningkatan kompetensi GP dirancang berdasarkan Standar Kompetensi 
Guru (SKG) yang mengacu pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 
Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Konselor, Permendiknas Nomor 32 Tahun 
2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 
Pendidikan Khusus, dan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Berdasarkan Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK) dalam SKG dikembangkan peta 
kompetensi guru yang dibagi menjadi 10 kelompok kompetensi. 
Selanjutnya, dari 10 kelompok kompetensi dikembangkan kisi-kisi soal 
UKG, dan untuk masing-masing kelompok kompetensi dikembangkan 
juga modul peningkatan kompetensi guru pembelajar.  
Hasil UKG menjadi acuan dalam penilaian diri bagi guru tentang 
kompetensinya sehingga dapat menetapkan modul peningkatan 
kompetensi guru pembelajar yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
kompetensinya. Hasil UKG yang dibawah 5,5 maka akan dijadikan 
peserta dalam program ini, sehingga dapat diketahui bahwa latar 
belakang program peningkatan kompetensi GP adalah merealisasikan 
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kebutuhan tentang pembinaan dan pengembangan profesi guru. Adanya 
program ini maka guru diharapkan bisa untuk meningkatkan 
kompetensinya serta meningkatkan nilai UKG yang masih dibawah 5,5. 
Moda kombinasi sendiri merupakan salah satu moda yang digunakan 
dalam program ini, yang pesertanya merupakan guru yang memiliki 
nilai UKG dibawah 5,5 dan memerlukan peingkatan kompetensi dengan 
mempelajari 6-7 modul dari 10 modul. 
b. Tujuan Program Program Peningkatan Kompetensi GP 
Program program peningkatan kompetensi GP terbagi atas tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum program peningkatan 
kompetensi GP adalah untuk meningkatkan kompetensi  guru, baik 
pedagogik maupun profesional, serta memiliki performa sebagai 
pendidik dan pemimpin bagi peserta didiknya, menjadi contoh tentang 
ketangguhan, optimisme dan keceriaan bagi peserta didiknya, melalui 
berbagai moda dan media, di berbagai pusat belajar. 
 Tujuan khususnya yaitu bertujuan agar peserta, mengusai 
kompetensi pedagogik dan profesional sesuai dengan modul yang 
dipelajari, memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin bagi 
peserta didiknya, menjadi contoh tentang ketangguhan, optimisme dan 
keceriaan bagi peserta didiknya dan memiliki kemauan untuk terus 
belajar mengembangkan potensi dirinya.  
Program ini mempunyai tiga moda, yaitu moda tatap muka, 
kombinasi dan daring (dalam jaringan). Ketiga moda mempunyai tujuan 
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yang sama namun sasarannya berbeda. Untuk guru yang membutuhkan 
peningkatan kompetensi dengan mempelajari 8-10 modul menggunakan 
moda tatap muka, guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi 
dengan mempelajari 6-7 modul menggunakan moda kombinasi dan 
guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi dengan mempelajari 
3-5 modul menggunakan moda daring. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan NG selaku penyelenggara 
program peningkatan kompetensi GP menyatakan bahwa tujuannya 
adalah sebagai berikut: 
“Tujuannya secara umum yaitu meningkatkan kompetensi guru 
dan meningkatkan skor UKG. Tentunya sasaran dari program ini 
adalah seluruh guru di Indonesia, baik yang sudah bersertifikasi 
atau belum”. 
 
Mengacu pada hasil studi dokumentasi dan wawancara mengenai 
tujuan program peningkatan kompetensi GP dapat diketahui bahwa 
tujuannya adalah untuk meningkatkan kompetensi, mengembangkan 
potensi serta meningkatkan nilai UKG yang dibawah 5,5, sehingga 
dapat menjadikan guru yang profesional.  
 
2. Aspek Input  
Aspek input meliputi analisis yang berhubungan dengan segala 
masukan yang ada dalam program untuk mencapai tujuan program, tanpa 
adanya aspek masukan maka program tidak  akan terlaksana. Pada 
program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten aspek input yang akan dievaluasi meliputi kompetensi 
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instruktur, kompetensi peserta program, kurikulum dan bahan pelatihan 
(materi), sarana prasarana serta administrasi data informasi. 
a. Kompetensi Instruktur Program Peningkatan Kompetensi GP 
Instruktur dalam program peningkatan kompetensi GP 
merupakan guru yang memenuhi kriteria sebagai Instruktur (IN)/ 
mentor dan lulus dalam pelatihan IN/ mentor. Kriteria yang pertama 
ialah guru yang memiliki skor UKG lebih besar atau sama dengan 7,1, 
kedua adalah guru yang hanya memerlukan peningkatan kompetensi 
dengan mempelajari kurang atau sama dengan dua modul dan yang 
terakhir adalah guru yang lulus dalam pelatihan yang diselenggarakan 
oleh UPT yang terkait. Hal ini seperti yang diutarakan oleh NG selaku 
penyelenggara program: 
“Awalnya hanya WI (widyaiswara) namun ternyata setelah cek 
di lapangan jumlah WI masih kurang, sehingga kami harus 
merekrut guru untuk dijadikan mentor atau IN. Melalui skor 
UKG kami memanggil guru guru pilihan untuk dijadikan IN, 
setelah itu para guru dibekali pelatihan dan diklat. Nah, untuk 
INS (instrutur nasional) itu dipilih sepuluh besar dari IN”. 
 
Kompetensi IN dalam program peningkatan kompetensi GP 
jenjang SD di Kabupaten Klaten telah sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan. Hal tersebut berdasarkan pada hasil wawancara dengan FR 
dan NG selaku penyelenggara program peningkatan kompetensi GP 
menyatakan bahwa: 
“IN telah sesuai dengan kriteria karena ada diklat IN, diklat 
tersebut memberi pelatihan kepada guru yang akan dijadikan 
IN”. 
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 “Pada saat pelatihan atau Diklat juga ada presentasi seperti 
praktek mengajar, jadi ya berkompeten, karena semua aspek 
dilihat termasuk kesehariaannya, sehingga tidak perlu diragukan 
lagi”. 
 
Selain itu IN harus mengerti tentang aspek teknologi informasi, 
karena di dalam moda kombinasi pembelajaran tidak hanya dengan 
tatap muka saja melainkan ada sesi yang pembelajarannya dilaksanakan 
melalui website. Seperti halnya yang dikatakan oleh ML selaku IN 
bahwa:  
“Kemampuan teknologi informasi ya biasa saja, karena hal baru 
ya sedikit sedikit sambil belajar jadi tahu. Pengetahuan dasar 
mengenai teknologi informasi harus dipahami oleh IN, apalagi 
moda kombinasi, sehingga IN harus mau belajar mengenai itu”. 
 
Kemampuan teknologi informasi IN tergolong baik, karena telah 
memiliki dasar ketrampilan yang baik seperti yang diungkapkan oleh 
HN selaku IN: 
“Kalau penguasaan teknologi ya saya sendiri tidak pintar pintar 
sekali, ya biasa saja, begitupun dengan temen temen, ya karena 
masih belajar juga. Soalnya juga merupakan sesuatu yang baru, 
namun karena telah memiliki dasar yang baik jadi lumayan cepat 
untuk menangkap mengenai teknologi informasi.” 
 
Data di atas diperkuat dengan studi dokumentasi dari laporan 
pelaksanaan diklat calon instruktur nasional yang memaparkan bahwa 
peserta diklat calon instruktur nasional GP jenjang SD terdiri dari guru 
Sekolah Dasar yang memiliku skor UKG di atas 7,1. Jumlah peserta 
yang direncanakan 40 orang hadir 36 orang, sehingga kehadiran peserta 
tercapai 90,00%, Hasil evaluasi proses memiliki rerata 86, 25 dan hasil 
evaluasi output mengenai nilai akhir temasuk katagori baik sekali 
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dengan nilai rerata 87, 90. Dari data-data tersebut dapat diketahui 
bahwa kompetensi IN pada program peningkatan kompetensi GP 
jenjang SD di Kabupaten Klaten telah kompeten. 
b. Kompetensi Peserta Program Peningkatan Kompetensi GP 
Peserta dalam program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten merupakan guru yang 
memerlukan peningkatan kompetensi dengan mempelajari 6-7 modul.  
Mayoritas peserta yang mengikuti program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten memiliki usia di atas 
produktif atau tergolong tua, sehingga untuk kemampuan awal 
khususnya di bidang teknologi informasi masih sangat minim. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan HN selaku IN dalam 
program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten yang menyatakan bahwa: 
“Ya karena sama sama guru untuk kemampuan awalnya ya 
bagus, tapi memang untuk teknologi informasinya ya seperti itu”. 
 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan ML yang merupakan IN: 
“Karena ini peserta guru ya sudah baik mbak untuk kemampuan 
awalnya, namun untuk kemampuan teknologi informasi masih 
kurang menguasai ya mbak, karena memang sudah sepuh sepuh 
jadi ya harus pelan - pelan, jangankan untuk masuk ke 
websitenya untuk mengarahkan mouse saja  masih kaku, ya 
istilahnya jangankan hal - hal yang rumit hal - hal yang simpel 
saja masih susah”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa kemampuan 
awal peserta program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi 
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jenjang SD di Kab. Klaten telah bagus, namun kemampuan teknologi 
informasi masih sangat kurang. Jadi, peserta masih harus belajar, baik 
dalam menjalankan komputer maupun pengaksesan internet, karena 
peserta dalam program ini mayoritas di atas usia produktif (sudah tua). 
c. Kurikulum Program Peningkatan Kompetensi GP 
Kurikulum dalam program guru pembelajar dirancang 
berdasarkan 10 kelompok kompetensi yang dikembangkan dari standar 
kompetensi guru. Dokumen kurikulum berisi struktur program, silabus, 
dan satuan acara pembelajaran. Struktur program yang digunakan pada 
pembelajaran dirancang sesuai dengan kurikulum program peningkatan 
kompetensi GP yang diselenggarakan. Silabus adalah garis besar, 
ringkasan, ikhtisar, pokok-pokok isi/materi pembelajaran mata 
pelajaran tertentu yang mencakup deskripsi singkat, kompetensi/sub 
kompetensi, indikator, pengalaman belajar, evaluasi, alokasi waktu, 
bahan/alat, dan sumber belajar. Satuan acara pembelajaran merupakan 
panduan atau skenario pembelajaran dalam satu satuan materi pelatihan 
untuk setiap pembelajaran tatap muka.  
Satuan acara pembelajaran memuat langkah-langkah atau 
aktivitas pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dan untuk materi atau bahan ajar yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran tatap muka menggunakan modul cetak, sedangkan 
pembelajaran daring menggunakan modul, lembar kerja dan lembar 
informasi yang disusun dan disajikan secara digital.  
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Hal tersebut senada dengan yang dikatakan NG sebagai 
penyelenggara program: 
“Perancangan kurikulum tergantung berdasarkan mata pelajaran 
pada program dan itu ada buku panduannya. Semua sudah 
direncangkan pemerintah, dan sudah jelas”. 
 
Sedangkan untuk materi yang ada dalam program peserta 
program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kab. Klaten merupakan materi yang terdiri beberapa modul. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan HN selaku IN dikatakan bahwa: 
“Materinya sudah sangat bagus dan lengkap. Apalagi untuk 
jenjang SD menyangkut semua mata pelajaran yang diajarkan, 
namun untuk kesesuaian materi masih kurang sesuai karena 
memang materi yang ada pada program ini bobotnya lebih susah 
dan lebih tinggi” 
 
Begitu juga yang dikatakan dengan ML selaku IN:  
 
“Kualitas materi yang ada itu lebih tinggi, tapi untuk keseluruhan 
itu sudah bagus, karena disediakan modulnya juga ya walau 
dalam bentuk softfile”. 
 
Hal ini diperkuat kembali dengan hasil wawancara dari SE selaku 
peserta program: 
“Materinya bagus mbak, tapi kalau disesuaikan dengan 
pembelajaraan yang disampaikan di SD itu berbeda. Jadi gini 
kalau gurunya itu monoton mungkin kendala tapi kalau gurunya 
itu tidak monoton tidak menjadi kendala, karena memang 
materinya itu lebih sulit”. 
 
Mengacu pada beberapa hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa kurikulum dalam program peningkatan kompetensi 
GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten tergantung berdasarkan 
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mata pelajaran pada program yang telah dirancang sebelumnya. Materi 
yang di jadikan pembelajaran bagus dan lengkap, kualitas materi bagus 
dan disediakan modul dalam bentuk softfile, namun materi yang 
disajikan kurang sesuai dengan apa yang diajarkan di siswa, karena 
tingkat materi lebih tinggi dan sulit. Materi yang diajarkan sesuai mata 
pelajaran yang diampu para guru. 
d. Sarana Prasarana Program Peningkatan Kompetensi GP 
Program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang 
SD di Kabupaten Klaten dilaksanakan di beberapa pusat belajar (PB) 
yang ada di Kabupaten Klaten. SMK N 1 Klaten  merupakan salah satu 
PB yang menyediakan ruangan beserta fasilitas sebagai kebutuhan 
dalam proses pembelajaran pada program. Adanya kelengkapan sarana 
prasarana yang baik tentunya dapat menunjang proses berjalannya 
kegiatan yang berpengaruh terhadap keberhasilan program. 
Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan NG sebagai 
penyelenggara program yang mengatakan bahwa: 
“Untuk semua sarana prasarana itu ada PB yang di dalamnya itu 
termasuk seperangkat komputer dan jaringan internet yang 
memadai. Semuanya telah di cek terlebih dahulu bersama Dinas 
kabupaten yang terkait apakah telah memenuhi standar atau 
belum, dari awal persiapan itu sudah dipetakan, lalu dipilih oleh 
dinas, karena yang lebih tahu itu Dinas. Selanjutnya kami survey 
kesana untuk memastikan PB tersebut memenuhi syarat. 
Termasuk jaringannya, kapasitas, layak tidaknya, dll”. 
 
 Berdasarkan hasil observasi di lapangan, sarana prasarana yang 
ada lengkap dan baik secara kualitas dan kuantitas. Hasil pengamatan 
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dapat dipaparkan bahwa terdapat lebih dari 24 komputer yang ready 
dan semua komputer tersambung internet dengan lancar. Terdapat LCD, 
proyektor dan paket speaker (soundsystem) yang lengkap yang dapat 
mendukung berlangsungnya program peningkatan kompetensi guru 
pembelajaran, sedangkan untuk kondisi sarana prasarananya sangat 
baik, ruangan yang disediakan cukup luas, sehingga aksesbilitas peserta 
dan instruktur juga mudah. Berdasarkan hasil wawancara dengan HN 
dan ML selaku IN mengutarakan bahwa: 
“Di PB SMK 1 Klaten kemarin sudah cukup bagus, jaringan 
internet bagus, komputer bagus, jumlahnya memadai. Fasilitas 
secara umum sudah bagus”. 
 
“Baik. Secara kualitas dan kuantitas itu baik. Telah memenuhi 
standarnya juga. Lancar untuk internetnya”. 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat SE selaku peserta program 
yang menyatakan bahwa: 
“Bagus. Sudah baik tidak ada kendala kalau terkait sarprasnya. 
Nggak lemot juga internetnya”. 
 
Hal serupa dikatakan oleh AM selaku peserta program: 
 
“Untuk saran prasarananya ya bagus, baik sekali, tidak ada 
kurangnya, lancar”. 
 
Berpijak pada beberapa penjelasan mengenai sarana prasarana 
dalam program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang 
SD di Kab. Klaten tidak ada kendala atau permasalahan. Seluruh sarana 
prasarana dan fasilitas yang disedikan telah memenuhi dan mencukupi 
kebutuhan program. 
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e. Administrasi Data Informasi Program Peningkatan Kompetensi GP 
Administrasi data informasi merupakan salah satu komponen 
dalam aspek input yang berisi mengenai kejelasan informasi yang di 
sediakan dan disampaikan mulai dari penyelenggara hingga sampai ke 
peserta. Apabila terdapat kendala atau hambatan akan mengakibatkan 
keterlambatan penyampaian materi yang berdampak pada 
ketidaktercapaian tujuan program. Pemberian informasi dalam program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. 
Klaten melalui berbagai cara.  
Pertama adalah melalui surat yang beralur mulai dari 
penyelenggara program yaitu P4TK SenBud lalu menuju ke Dinas Kab. 
Klaten selanjutnya adalah ke Sekolah atau instansi peserta yang 
ditujukan untuk peserta program. Kedua adalah melalui internet, baik 
melalui website maupun penginformasian melalui media sosial. Senada 
dengan yang dikatakan NG selaku penyelenggara program: 
“Pemberian informasi itu kami bagikan melalui banyak cara, ada 
yang melalui dinas lalu ada yang langsung melalui internet 
seperti itu, jadi ya guru memang harus dituntut untuk aktif. Ada 
juga surat pemanggilannya”. 
 
Disisi lain terdapat permasalahan terhadap administrasi data 
informasi, hal ini diungkapkan oleh ML selaku IN: 
“Kalau kejelasan informasi ya masih kurang mbak, seperti 
kurang ada persiapan, informasinya terlalu mendadak”. 
 
Hal lain disampaikan oleh SE selaku peserta program yang 
menyatakan bahwa: 
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“Untuk kejelasan informasi itu tergantung dari operator sekolah, 
kalau dia upadate maka tidak akan ketinggalan informasi. Jadi 
semua infonya melalui internet. Sebelum dinas memberitahu, 
biasanya OP telah mengetahui dulu. Jadi ada undangan dari 
internet tapi dari dinas juga dan sudah cukup jelas informasinya, 
apalagi diterangkan kembali oleh IN nya”. 
 
Serupa dengan yang dikatakan AM bahwa:  
“Informasi bisa dikatakan sudah cukup jelas, karena dituntut 
harus aktif di internet juga nyari informasi juga”. 
 
Sama halnya dengan WA yang mengatakan bahwa: 
“Cukup jelas, itu tergantung sama orangnya, kalau dia aktif itu 
tidak bakal ketinggalan informasi”. 
 
Hasil dari studi dokumentasi diketahui bahwa program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. 
Klaten memiliki presensi dan daftar hadir yang disediakan diawal dan 
di akhir pada saat pertemuan. Untuk panduannya hanya diberikan 
kepada IN, untuk peserta hanya sebatas di informasikan melalui IN. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian 
informasi dalam program dibagikan melalui surat dari Dinas dan 
melalui internet. Informasi lebih cepat muncul melalui internet, 
sehingga instruktur dan peserta wajib aktif agar tidak ketinggalan 
informasi. Kejelasan informasi untuk IN masih kurang namun untuk 
kejelasan informasi untuk peserta sudah cukup jelas apalagi peserta 
diterangkan kembali oleh IN. Administrasi dalam program sudah cukup 
lengkap, termasuk adanya presensi atau daftar hadir disetiap awal dan 
akhir pertemuan.  
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3. Aspek Proses  
Aspek proses meliputi analisis yang berhubungan dengan 
pelaksanaan atau keberlangsungan suatu program. Aspek proses yang akan 
dievaluasi dalam program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi 
jenjang SD di Kabupaten Klaten meliputi strategi pelaksanaan program, 
kinerja instruktur, kemampuan peserta, penjadwalan dan evaluasi 
pembelajaran dalam pelaksanaan program. 
a. Strategi Pelaksanaan Program Peningkatan Kompetensi GP 
Penggunaan moda kombinasi berarti bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan dengan dua model yaitu dengan tatap muka 
dan online. Strategi pelaksanaan meliputi metode yang di gunakan 
dalam program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang 
SD di Kab. Klaten. Strategi pelaksanaan atau metode yang digunakan 
instruktur pada saat tatap muka yaitu dengan menggunakan metode 
ceramah, diskusi, praktek kemudian mempersilahkan peserta untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang paham.  
Berdasarkan hasil studi dokumentasi program peningkatan 
kompetensi guru pembelajar dilaksanakan menggunakan pendekatan 
andragogi dengan menerapkan metode diskusi, ceramah, dan penugasan 
untuk menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Pelaksanaan 
program untuk mata pelajaran/paket keahlian tertentu akan dilengkapi 
dengan kegiatan praktik. Hal yang sama juga dikatakan oleh ML selaku 
IN menyatakan bahwa: 
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“Penggunaan metodenya ceramah, tanya jawab aktif, jadi 
menuntut peserta untuk aktif, lalu ada prakteknya yaitu membaca 
puisi dan dilabjut dengan diskusi. Ceramah hanya sebagai 
penjelasan saja, karena pesertanya guru jadi ya masih sama-sama 
belajar”. 
 
Berdarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada saat 
online dilakukan dengan mengikuti panduan yang telah disediakan 
dalam website, sehingga peserta tinggal mengikuti langkah-langkah 
yang tersedia. Sistem website berisi materi yang disediakan dari 
pemerintah pusat penyelenggara program yaitu Kemendikbud, namun 
telah ditemukan beberapa kendala. Pertama adalah adanya 
ketidaksinkronan sistem, hal ini seperti yang diungkapkan oleh SE 
selaku peserta program: 
“Kadang - kadang itu nggak bisa di buka materinya atau soalnya, 
tapi tetep di nilai, ya walaupun nggak masuk di nilai akhir itu. 
Kadang soalnya nggak muncul.” 
 
Hal serupa dikatakan oleh AM selaku peserta program: 
 
“Ada juga yang LK nya nggak bisa dibuka dalam websitenya.” 
 
Selain itu, sistem website kurang sesuai dengan karakteristik 
peserta yang mayoritas mempunyai usia di atas produktif. Seperti yang 
dikatakan SE selaku peserta program: 
“Kalau saya awalnya bingung suruh ngirim tugas, ya langkahnya 
banyak. Harus masuk ini itu banyak, tapi untuk mengerjakan LK 
nya itu sudah bisa. Sinyalnya juga berpengaruh, kadang juga 
waktu mau mengirim tidak ada sinyal.” 
 
Senada yang disampaikan oleh AM selaku peserta program: 
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“Pada saat ngirim tugasnya banyak langkah, sampai saya tulis itu 
langkah-langkahnya, Bahasa yang ada di video websitenya itu 
menggunakan bahasa inggris jadi kurang paham.” 
 
Selain itu, pengawasan dalam program ini dilakukan secara 
langsung (pada saat pembelajaran tatap muka) maupun tidak langsung 
(melalui internet) dan juga meneliti setiap peserta dengan memantau 
peserta. Hal ini senada dengan yang diungkapkan ML selaku IN: 
Pengawasannya adalah dengan mendatangi peserta satu persatu 
dan pengawasan online”. 
 
Hal serupa juga dikatakan HN selaku IN: 
“Pengawasannya yaitu dengan memantau tiap peserta, 
menanyakan apakah ada hambatan atau kendala”. 
 
Penggunaan metode dalam program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten adalah dengan ceramah, 
diskusi dan praktek yang dilanjutkan dengan tanya jawab, untuk yang 
online telah disediakan langkah-langkahnya, sehingga peserta 
melakukan pembelajaran secara mandiri, selanjutnya untuk pengawasan 
yang dilakukan IN adalah dengan memantau peserta baik secara 
langsung maupun tidak langsun (dengan online). Selanjutnya untuk 
sistem website yang disediakan dalam program peningkatan kompetensi 
GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten masih kurang 
sempurna, karena adanya ketidaksinkronan sistem dan kurang sesuai 
dengan karakteririk peserta program. 
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b. Kinerja Instruktur Program Peningkatan Kompetensi GP 
Kinerja instruktur dalam program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten merupakan kemampuan IN 
pada saat pelaksanaan program berlangsung. Berdasarkan hasil 
observasi kinerja IN sangat baik dalam menyampaikan informasi dan 
materi, selain itu IN juga sabar dalam menghadapi peserta yang masih 
kurang mahir dalam menjalankan komputer, selain itu IN juga sangat 
ramah dan dekat sekali dengan peserta. Jadi peserta juga merasa sangat 
terbantu. Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dengan SE 
selaku peserta program yang mengatakan bahwa: 
“IN sudah bagus, sikapnya baik sekali, keseluruhan sudah sangat 
baik. Disiplin, kemampuannya juga bagus. Cara menyajikan 
materi cukup jelas termasuk menjawab pertanyaannya”. 
 
Senada dengan yang dikatakan AM selaku peserta program: 
 
“Keseluruhan IN bagus (sikap, kemampuan, daya simpati, 
kedisiplinan” 
 
Mengacu pada beberapa data di atas dapat disimpulkan bahwa IN 
mempunyai kinerja yang bagus. IN hadir hampir tepat waktu disetiap 
pertemuan serta disiplin, dalam menyajikan materi dan menjawab 
pertanyaan peserta program IN menerangkan dengan cukup jelas dan 
mudah dimengerti. Daya simpati dan sikap IN kepada peserta sangat 
baik, pengertian dan sabar.  Secara keseluruhan kualitas IN dalam 
pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi 
jenjang SD di Kab. Klaten  sangat bagus. 
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c. Kemampuaan Peserta Program Peningkatan Kompetensi GP 
Aktifitas peserta dalam program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten meliputi kemampuan 
peserta dalam menguasai materi dan kemampuan dalam teknologi 
informasi dalam pelaksanaan program. Apabila terjadi kendala atau 
permasalahan terhadap kedua kemampuan tersebut maka pelaksanaan 
program akan terganggu dan tidak berjalan sesuai yang direncanakan. 
Kemampuan peserta dalan menguasai materi program pada saat 
pelaksanaan awalnya masih kurang namun setelah berjalannya program 
menjadi baik, hal tersebut diketahui dari hasil wawancara dengan HN 
selaku IN yang mengatakan bahwa: 
“Awalnya cukup kesulitan juga karena materinya ya kurang 
sesuai sama yang mereka ajarkan jadi mau tidak mau harus 
belajar lagi, namun setelah beberapa kali mengerjakan latihan 
kemampuannya menjadi meningkat”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ML selaku IN: 
“Sudah cukup bagus karena peserta merupakan guru, sehingga 
sudah banyak pengetahuan dasar yang dimiliki, namun memang 
karena materinya banyak dan sulit jadi waktu di awal peserta 
merasa kesulitan” 
 
Pada pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi juga dibutuhkan kemampuan teknologi informasi yang 
berguna untuk mengakses pembelajaran online. Kemampuan teknologi 
informasi peserta program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten masih tergolong sangat kurang. 
Seperti yang diungkapkan oleh HN selaku IN: 
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“Kalau peserta saya karena mayoritas sudah sepuh ya pelan - 
pelan. Ada yang menggerakan kursor (mouse) sampai keringetan, 
ada yang bingung, bahkan tidak berani untuk memencet toolsnya 
akhirnya pasrah. Tapi ada juga yang sangat semangat, sehingga 
pertemuan berikutnya sudah menunjukan adanya perubahan. 
Tidak banyak berharap kalau dari segi teknologi informasi, 
memang nyatanya perlu di dampingi. Ya kalau pesertanya itu 
masih muda muda itu cepat mengerti, tapi karena sudah tua dan 
jarang yang memakai komputer jadi ya merasa susah. Untuk 
mengenali toolsnya saja masih ada yang bingung. Selain itu IN 
membolehkan apabila peserta membawa anaknya, temannya 
bahkan operator sekolahnya untuk membantu dalam segi 
teknologi informasi. Kami jadi kebantu. Tapi tetap materi dan 
soalnya dikerjakan peserta yang bersangkutan.”. 
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh ML selaku IN: 
“Masih kurang menguasai ya mbak, karena memang sudah sepuh 
sepuh jadi ya harus pelan - pelan, jangankan untuk masuk ke 
websitenya untuk mengarahkan mouse saja  masih kaku, ya 
istilahnya jangankan hal - hal yang rumit hal - hal yang simple 
saja masih susah dan karena itu banyak beliau yang sudah purna 
membawa putranya atau pendamping untuk menjalankan 
teknologi informasinya, tapi pemikirannya itu ya tetap dari 
peserta”. 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan observasi yang 
menunjukan bahwa peserta yang mengikuti program mayoritas sudah 
tua, sehingga untuk mengoperasikan komputer masih sangat berhati-
hati dan lambat, selain itu banyak juga yang membawa anaknya atau 
operator sekolah untuk mengoperasikan komputernya tapi pada saat 
mengerjakan soal tetap menggunakan pemikiran peserta. Ada juga 
peserta yang merasa bingung saat membuka website yang tersedia, 
bingung langkah langkahnya seperti apa. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh SE selaku peserta program: 
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“Awalnya mengalami kesulitan dalam menjalankan komputer, 
tapi lama-lama jadi terbiasa dan bisa, pelan - pelan. Tapi ya 
kasian kalau sudah sepuh sekali, yaitu buka saja tidak bisa ya 
mau tidak mau dibantu sama teman – teman atau putranya”. 
 
Begitu juga dengan yang dikatakan AM selaku peserta program: 
 
“Masalah komputer menjadi kendala, jadi mungkin terkesan 
lambat dan susah paham. Apalagi beliau yang sudah mau pensiun 
harus benar dibantu” 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh WA selaku peserta program yang 
mengatakan bahwa: 
“Kemampuan mengoprasikan komputer masih sangat kurang jadi 
makin nambah pikiran. Materinya juga susah, harus belajar lagi. 
Jadi belajar materi ketambahan belajar komputer”. 
 
Senada dengan DM selaku peserta program yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Ya karena sudah tua jadi ya susah buat mengoprasikan 
komputer, apalagi ke internetnya, makin bingung. Tapi ya itu 
harus banyak belajar dan berlatih”. 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa kemampuan 
peserta dalam penguasaan teknologi informasi masih sangat kurang. 
Hal ini menyebabkan bergesernya fokus peserta. Seharusnya peserta 
fokus terhadap materi atau bahan ajar tapi karena adanya kendala dalam 
teknologi informasi mengakibatkan peserta berfokus pada 
pengoperasian komputer dan pengaksesan internet. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan ML selaku IN yang mengatakan 
bahwa: 
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“Karena memang kendala yang utama itu memang kemampuan 
peserta jadi kemarin seakan - akan pembelajaran  yang kemarin 
itu bukan mengupas materi melainkan mempelajari bagaimana 
caranya untuk mengoprasikan komputer. Jadi materinya malah 
kurang mendalam, ribetnya di teknologi informasi”. 
 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan peserta 
dalam pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten dari segi materi sudah cukup 
bagus, namun dari segi teknologi informasi sangat kurang yang 
berakibat bergesernya fokus peserta. 
d. Penjadwalan Program Peningkatan Kompetensi GP 
Program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang 
SD di Kab. Klaten dilaksanakan pada Bulan September hingga 
Desember 2016 dengan enam kali tatap muka yang dilaksanakan pada 
tanggal 16 September 2016, 7 Oktober 2016, 28 Oktober 2016, 18 
November 2016, 25 November 2016 dan 16 Desember 2016 program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. 
Klaten sudah dirancang oleh penyelenggara, yaitu P4TK Seni dan 
Budaya Yogyakarta. Hal ini juga diungkapkan NG sebagai 
penyelenggara program: 
“Pengaturan waktuya itu telah ada dalam pedomannya, namun ya 
tidak dapat dipungkiri mbak mungkin kadang ada yang molor 
atau bahkan ada yang membuat kelas tambahan lain diluar 
pelaksanaan program”. 
 
Senada dengan yang diungkapkan FR selaku penyelenggara 
program: 
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“Program berjalan sesuai dengan jadwal yang telah disusun 
berdasarkan pada pedoman”. 
 
Disisi lain terdapat permasalah pada penjadwalan, hal ini 
diungkapkan oleh peserta program yaitu SE yang mengatakan bahwa: 
“Kemarin itu informasi tanggal nya tapi mundur seminggu 
karena penempatan PB nya itu, jadi tumpuk karena tempatnya 
terpakai, jadi ya ambil hari Jumat. Tapi tiap minggu tetep jalan. 
Harusnya Rabu tapi digeser Jumat”. 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh AM: 
 
“Ya sesuai, tapi harinya diganti menyesuaikan PB tapi tetap 
berjalan”. 
 
Pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten berdifat fleksibel dalam 
penjadwalannya dengan ketentuan jadwal tidak bergeser terlalu jauh. 
Hal ini diungkapkan NG selaku penyelenggara program: 
“Ya sebenernya sesuai, tapi memang ada hal - hal yang 
mengakibatkan pergeseran jadwal, karena memang seperti ini, 
untuk program ini sebenernya ya luwes, permasahan yang 
mendadak itu pasti ada, kadang permasalahan tersebut bisa 
menggeser penjadwalan, namun ya tetap berjalan. Jadi ya dapat 
dikondisikan”. 
 
Senada dengan FR selaku penyelenggara program yang 
mengatakan bahwa: 
“Misalkan ada jadwal yang geser itu tidak masalah selama 
program itu berjalan. Untuk permasalahan pergeseran jadwal itu 
sebenarnya masalah miss komunikasi yaitu adanya keterlambatan 
disposisi surat, lalu kewenangan sebuah P4TK itu tidak mudah 
karena memang banyak sekali, tapi tidak masalah yang penting 
pelaksanaannya tetap berjalan”. 
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Berdasarkan berbagai data di atas dapat disimpulkan bahwa 
jadwal program tidak sesuai dengan tanggal yang ditetapkan diawal 
dikarenakan ruangan PB yang masih dipakai dan adanya keterlambatan 
disposisi surat, namun untuk pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten berjalan 
dengan lancar. 
e. Evaluasi Pembelajaran Program Peningkatan Kompetensi GP 
Evaluasi yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui 
ketercapaian kompetensi peserta. Aspek yang dinilai dalam diklat 
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penilaian dilakukan 
melalui tes untuk aspek pengetahuan mencakup kompetensi profesional 
dan pedagogik, sedangkan untuk aspek sikap dan keterampilan 
menggunakan instrumen non-tes melalui pengamatan selama kegiatan 
berlangsung dengan menggunakan format-format penilaian yang telah 
disediakan. 
Tes akhir dilakukan untuk mengukur pengetahuan peserta secara 
menyeluruh setelah mengikuti proses pembelajaran. Penilaian 
menggunakan metode penilaian acuan patokan (PAP). Tes mencakup 
kompetensi profesional dan pedagogik pada aspek pengetahuan 
berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dari setiap materi 
sebagaimana yang tercantum dalam struktur program diklat. 
Tes akhir dilakukan segera setelah peserta menyelesaikan 
kegiatan pembelajaran. Tes akhir dilakukan oleh peserta secara modular 
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(sesuai kelompok kompetensi yang dipelajari) di PB. Sedangkan non 
test dilakukan untuk menilai proses selama pelatihan berlangsung. 
Penilaian proses dilakukan di setiap materi pelatihan. Penilaian proses 
menggunakan instrumen dilengkapi dengan kriteria penilaian. 
Evaluasi telah dijadwalkan sesuai dengan perencanaan yang 
dibuat oleh penyelenggara. Seperti yang dikatakan oleh HN selaku IN: 
“Kemarin terjadwal untuk evaluasinya, jadi ya sudah tinggal 
menjalankan saja, evaluasinya ya dengan mengerjakan soal 
online seperti itu, untuk nilainya ya langsung diproses oleh 
websitenya itu”.  
 
Hal yang sama juga diungkapkan ML selaku IN: 
 
“Sudah ada di sistemnya jadi tinggal menjalankan apabila 
materinya telah sesuai”. 
 
Disisi lain, terdapat permasalahan dalam evaluasi pembelajaran. 
Permasalahan tersebut berupa perbedaan antara materi yang dipelajari 
dengan tes akhir yang diselenggarakan, sehingga membuat peserta 
program kesulitan dalam mengerjakan. Hal ini juga diungkapkan oleh 
ML selaku IN yang mengatakan bahwa: 
“Peserta sudah sangat bersemangat, mentor juga telah 
menyiapkan materi tapi soal post test tidak sinkron dengan materi 
pembelajaran jadi itu juga salah satu faktor yang mengakibatkan 
nilainya peserta jadi kurang”. 
 
Begitu juga yang dikatakan AM selaku peserta: 
 
“Soal pada saat ujian berbeda dengan materi yang diajarkan, 
sehingga saya merasa kesulitan, karena memang lebih susah”. 
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Berpijak pada beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 
evaluasi pembelajaran pada program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten sudah ditetapkan dan dirancang 
baik jadwal, aspek penilaian dan instrument penilaian, namun telah 
ditemukan adanya permasalahan adanya ketidaksesuaian antara materi 
yang diajarkan dengan soal tes pada tes akhir, sehingga mengakibatkan 
peserta mengalami kesulitan. 
 
4. Aspek Produk  
Aspek produk meliputi analisis yang berhubungan dengan segala 
pencapaian program, dengan aspek produk maka dapat diketahui apa yang 
dihasilkan suatu program. Dalam program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten aspek produk yang akan 
dievaluasi dampak yang ditimbulkan program. 
a. Dampak yang Ditimbulkan Program Peningkatan Kompetensi GP 
Dampak yang ditimbulkan dari program peningkatan kompetensi 
GP moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten meliputi adanya 
perubahan hasil UKG peserta dan perubahan kompetensi. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan FR selaku penyelenggara program mengatakan 
bahwa: 
“Rata rata itu keberhasilan itu 97%, mengapa 97% ? 3% nya itu 
karena peserta tidak hadir karena sakit atau alasan lain, dari segi 
materi WI atau mentor telah mencapai tuntas keberhasilan. Jadi 
faktor tersebut muncul dari peserta. Pada 97% tersebut termasuk 
kenaikan skor UKG. Skor UKG rata-rata naik sekitar 25%-30% 
dari yang sebelumnya”. 
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Senada dengan HN selaku IN yang mengatakan bahwa: 
“Skor UKG nya rata rata naik, mayoritas juga sudah lulus, ya 
80% ada, sedangkan untuk perubahan kompetensi peserta itu ada 
baik pengetahuan maupun dari segi teknologi informasi”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh ML selaku IN: 
 
“Untuk guru yang mempunyai keinginan kuat dan semangat 
memang ada peningkatan ya bisa dikatakan lumayan tapi ada 
juga yang sedikit ada perubahannya”. 
 
Dari segi peserta adanya program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten juga memberikan 
perubahan yang berarti, sebagaimana yang dikatakan SE selaku peserta: 
“Adanya program GP ini membuat semakin termotivasi dan mau 
belajar computer, menambah ilmu pengetahuan dan teman juga”. 
 
Hal senada juga dikatakan oleh AM selaku peserta: 
 
 “Pengetahuan bertambah, banyak teman, tambah rasa sosial dan 
tambah bisa komputer”. 
 
Sama halnya dengan apa yang diungkapkan oleh WA dan DM 
selaku peserta: 
 
“Tambah wawasan dari segi materi dan kemampuan 
mengoprasikan komputer dan internet”. 
 
“Menambah teman, sahabat juga menambah ilmu pengetahuan 
tentang materi maupun tentang menjalankan komputer dan 
internet. Terus juga bertukar pengalaman cerita sama teman-
teman”. 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten 
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mempunyai dampak yaitu adanya peningkatan skor UKG peserta, lalu 
adanya peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi peserta, 
untuk dampak lainnya yaitu bertambahnya teman dan jiwa sosial antar 
peserta maupun IN. 
 
D. Pembahasan  
1. Aspek Konteks pada Program Peningkatan Kompetensi GP Moda 
Kombinasi Jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
Evaluasi konteks membantu merencanakan keputusan, menentukan 
kebutuhan yang akan dicapai oleh program dan merumuskan misi dan 
tujuan program. Arikunto dan Jabar (2009) menjelaskan bahwa evaluasi 
konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan 
kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi sampel yang dilayani dan tujuan 
proyek. Aspek konteks yang akan dievaluasi dalam program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten 
Komponen ini adalah latar belakang program peningkatan kompetensi GP 
serta keseuaian tujuan program.  
a. Latar Belakang Program Peningkatan Kompetensi GP 
Latar belakang program peningkatan kompetensi GP adalah 
untuk meningkatkan kompetensi guru. Dengan adanya program ini para 
guru dituntut agar mengembangkan kompetensinya. Program 
Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar adalah upaya untuk 
meningkatan kompetensi guru. Guru sebagai pendidik pada jenjang 
satuan pendidikan anak usia dini, dasar, dan menengah memiliki peran 
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yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik 
sehingga menjadi determinan peningkatan kualitas pendidikan di 
sekolah.  
Pentingnya peranan guru dalam pendidikan diamanatkan dalam 
Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen yang mengamanatkan adanya pembinaan dan 
pengembangan profesi guru sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. 
Untuk merealisasikan amanah undang-undang sebagaimana dimaksud, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan Program 
Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar bagi semua guru, baik yang 
sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat.  Berdasarkan undang-
undang tersebut diketahui pula bahwa semua guru mempunyai hak 
dalam mengembangkan keprofesian dan kompetensi yang dibutuhkan 
untuk menjadi guru yang profesional. Latar belakang pelaksanaan 
Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar lainnya adalah 
untuk meningkatkan nilai UKG bagi guru yang berada dibawah angka 
5,5. Guru yang mempunyai nilai UKG dibawah 5,5 masih tergolong 
banyak, sehingga perlu adanya program pelatihan dan pengembangan 
profesi agar lebih professional dalam menjalankan kewajiban sebagai 
seorang pendidik.  
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwa dasar 
hukum yang utama pada program peningkatan kompetensi GP adalah 
Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
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Guru dan Dosen. Hal ini berarti latar belakang dari program 
peningkatan kompetensi guru pembelajar mempunyai dasar hukum 
yang jelas, sehingga jika dilihat dari sub komponen latar belakang dari 
evaluasi konteks telah terpenuhi dan sesuai indikator keberhasilan 
program yang ada di bab III (tabel 3). 
b. Tujuan Program Peningkatan Kompetensi GP 
Menurut Arikunto (1988 : 1) suatu program kegiatan yang 
direncanakan harus diarahkan pada pencapaian tujuan, sehingga 
program tersebut memiliki tujuan dan keberhasilannya dapat diukur. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Program Peningkatan 
Kompetensi Guru Pembelajar terbagi atas dua tujuan, yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum program peningkatan 
kompetensi GP adalah untuk meningkatkan kompetensi guru, baik 
pedagogik maupun profesional, serta memiliki performa sebagai 
pendidik dan pemimpin bagi peserta didiknya, menjadi contoh tentang 
ketangguhan, optimisme dan keceriaan bagi peserta didiknya, melalui 
berbagai moda dan media, di berbagai pusat belajar.  Sedangkan  tujuan 
khususnya yaitu bertujuan agar peserta, mengusai kompetensi 
pedagogik dan profesional sesuai dengan modul yang dipelajari, 
memiliki performa sebagai pendidik dan pemimpin bagi peserta 
didiknya, menjadi contoh tentang ketangguhan, optimisme dan 
keceriaan bagi peserta didiknya dan memiliki kemauan untuk terus 
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belajar mengembangkan potensi dirinya. Selain itu, tujuan lainnya 
adalah untuk meningkatkan nilai UKG yang dibawah 5,5. 
Program peningkatan kompetensi GP mempunyai tiga moda, 
yaitu moda tatap muka, kombinasi dan daring (dalam jaringan). Ketiga 
moda mempunyai tujuan yang sama namun sasarannya berbeda. Untuk 
guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi dengan mempelajari 
8-10 modul menggunakan moda tatap muka, guru yang membutuhkan 
peningkatan kompetensi dengan mempelajari 6-7 modul menggunakan 
moda kombinasi dan guru yang membutuhkan peningkatan kompetensi 
dengan mempelajari 3-5 modul menggunakan moda daring. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapka Atmodiwirio (1993: 97) 
tentang aspek yang harus diperhatikan sebagai penetapan tujuan 
program pelatihan dan pendidikan, bahwa tujuan harus bersifat spesifik, 
tujuan harus mengarah kepada perubahan perilaku, tujuan terdiri dari 
satu pernyataan yang mengandung maksud tertentu tentang perubahan 
perilakum tujuan harus ditulis berdasarkan tata bahasa (peserta 
merupakan subjek kalimat, kalimat harus berisi kata kerja transitif yang 
menggambarkan suatu tindakan, tingkah laku yang dapat dianalisis) dan 
yang terakhir adalah bahwa tujuan adalah tindakan yang dapat dilihat 
dan diukur.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tujuan dari 
program peningkatan kompetensi GP terprogram dan secara umum jelas 
arah tujuan programnya dan sesuai dengan latar belakang pelaksanaan 
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program yaitu untuk meningkatkan kompetensi guru dan untuk 
perbaikan nilai dalam UKG selanjutnya. Dapat dilihat juga bahwa 
tujuan program peningkatan kompetensi GP sesuai dengan sasarannya 
yaitu guru seluruh Indonesia yang dibagi atas tiga moda sesuai dengan 
kebutuhannya, sehingga jika dilihat dari sub komponen tujuan dari 
evaluasi konteks telah terpenuhi dan sesuai indikator keberhasilan 
program yang ada di bab III (tabel 3), yaitu adanya kesesuaian program 
dengan sasaran. 
 
2. Aspek Input pada Program Peningkatan Kompetensi GP Moda Kombinasi 
Jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
Evaluasi input dilakukan untuk mengidentifikasi dan menilai 
kapabilitas sumber daya bahan, alat, manusia dan biaya, untuk 
melaksanakan program yang telah dipilih (Mulyantiningsih, 2011: 129). 
Adanya evaluasi input berguna untuk menolong dalam mengatur 
keputusan, menentukan penggunaan sumber-sumber dalam mencapai 
tujuan, memilih alternatif yang diambil, strategi apa yang digunakan dan 
bagaimana prosedur yang ditetapkan untuk mencapainya Komponen input 
yang akan dievaluasi dalam penelitian ini  meliputi kompetensi instruktur 
dan peserta program, bahan pelatihan (materi), sarana prasarana dan 
administrasi data informasi. 
a. Kompetensi Instruktur Program Peningkatan Kompetensi GP Moda 
Kombinasi Jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
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Berpijak pada hasil penelitian, maka dijelaskan bahwa  instruktur 
dalam program peningkatan kompetensi GP merupakan guru yang 
memenuhi kriteria sebagai Instruktur (IN)/ mentor dan lulus dalam 
pelatihan IN/ mentor. Kriteria yang pertama ialah guru yang memiliki 
skor UKG lebih besar atau sama dengan 7,1, kedua adalah guru yang 
hanya memerlukan peningkatan kompetensi dengan mempelajari 
kurang atau sama dengan dua modul dan yang terakhir adalah guru 
yang lulus dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh UPT yang 
terkait.  
Mengacu pada data yang telah diperoleh maka dapat dijelaskan 
bahwa kemampuan teknologi informasi IN tergolong baik karena telah 
memiliki dasar keahlian komputer yang memadai. Selain itu, adanya 
diklat calon instruktur juga memperkuat bahwa kompetensi IN telah baik. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil laporan evaluasi pelaksanaan diklat calon 
IN diketahui bahwa evaluasi output mengenai nilai akhir temasuk 
katagori baik sekali, yaitu dengan nilai rerata 87, 90, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi IN pada program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten telah 
kompeten dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 
penyelenggara. 
Kompetensi IN dalam program peningkatan kompetensi GP 
merupakan salah satu komponen yang penting. Arikunto dan Jabar 
(2009: 9) menjelaskan bahwa program merupakan suatu sistem dimana 
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sistem merupakan satu kesatuan dari beberapa bagian atau komponen 
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Komponen yang bersumber dari kompetensi IN menjadi salah satu 
penentu keberhasilan pelaksanaan program. Jika dilihat dari sub 
komponen kompetensi instruktur dari evaluasi input dapat disimpulkan 
bahwa instruktur menguasai materi dan teknologi informasi dengan 
baik serta diadakannya diklat untuk instruktur, sehingga indikator 
keberhasilan di bab III (tabel 3) program telah sesuai dan terpenuhi. 
b. Kompetensi Peserta Program Peningkatan Kompetensi GP Moda 
Kombinasi Jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
Kompetensi peserta program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasai jenjang SD di Kab. Klaten yaitu kemampuan awal yang 
dimiliki peserta program. Kemampuan awal yang dimaksud adalah 
kemampuan awal terkait pengetahuan atau kognitif dan kemampuan 
teknologi informasi yaitu keahlian dalam menjalankan komputer. 
Peserta dalam program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi 
jenjang SD di Kabupaten Klaten merupakan guru yang memerlukan 
peningkatan kompetensi dengan mempelajari 6-7 modul.   
Mayoritas peserta yang mengikuti program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten 
memiliki usia di atas produktif atau tergolong tua, sehingga untuk 
kemampuan awal khususnya di bidang teknologi informasi masih 
sangat minim, namun untuk kemampuan ilmu pengetahuan atau 
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kognitif tergolong bagus. Berdasarkan penjabaran tersebut dapat 
diketahui bahwa pemetaan peserta telah sesuai. 
Hal ini sesuai dengan data yang didapat yaitu peserta program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. 
Klaten adalah guru yang memerlukan peningkatan kompetensi dengan 
mempelajari 6-7 modul. Kemampuan awal dari segi pengetahuan telah 
bagus namun dari segi teknologi informasi masih sangat kurang. Salah 
satu faktor kurangnya kemampuan dari segi teknologi informasi adalah 
karena mayoritas pesertanya berusia lanjut atau dapat dikatakan di atas 
produktif. Hal ini dapat menghambat dalam pelaksanaan program, 
sehingga diperlukan tindakan perbaikan untuk program yang 
selanjutnnya. 
c. Kurikulum Program Peningkatan Kompetensi GP Moda Kombinasi 
Jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
Kurikulum merupakan acuan kegiatan pembelajaran yang berisi 
rancangan pelajaran. Kurikulum menurut Hamalik (2007: 46) adalah 
seperangkat rencana pembelajaran meliputi bahan ajar dan metode 
belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pelatihan, sehingga dalam 
sebuah program pelatihan atau pendidikan kurikulum adalah sesuatu 
yang wajib ada, karena kurikulum akan dijadikan sebagai sebuah 
panduan bahan ajar mengenai kompetensi yang akan dicapai.  
Berdasarkan pada hasil penelitian telah diketahui bahwa kurikulum 
dalam program peningkatan kompetensi GP dirancang berdasarkan 
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sepuluh kelompok kompetensi yang dikembangkan dari standar 
kompetensi guru.  
Dokumen kurikulum berisi struktur program, silabus, dan satuan 
acara pembelajaran. Struktur program yang digunakan pada 
pembelajaran dirancang sesuai dengan kurikulum program peningkatan 
kompetensi GP yang diselenggarakan. Silabus adalah garis besar, 
ringkasan, ikhtisar, pokok-pokok isi/materi pembelajaran mata 
pelajaran tertentu yang mencakup deskripsi singkat, kompetensi/sub 
kompetensi, indikator, pengalaman belajar, evaluasi, alokasi waktu, 
bahan/alat, dan sumber belajar.  
Satuan acara pembelajaran merupakan panduan atau skenario 
pembelajaran dalam satu satuan materi pelatihan yang harus dibuat oleh 
widyaiswara untuk setiap pembelajaran tatap muka. Satuan acara 
pembelajaran memuat langkah-langkah atau aktivitas pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan untuk materi 
atau bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran tatap muka 
menggunakan modul cetak, sedangkan pembelajaran daring 
menggunakan modul, lembar kerja dan lembar informasi yang disusun 
dan disajikan secara digital.  
Dasar pembentukan kurikulum program peningkatan kompetensi 
GP moda kombinasi jenjang SD adalah mengacu pada kebutuhan 
peserta dan nilai UKG sebelumnya yang disusun dalam bentuk modul 
dengan sepuluh kelompok kompetensi. Hal ini sesuai dengan dengan 
113 
 
pernyataan Atmodiwirio (1993: 102) yaitu “Dengan mengetahui tingkat 
pendidikan dan kebutuhan peserta (seperti terlihat dari hasil identifikasi 
dan analisis kebutuhan) dapat disusun suatu kurikulum yang 
diperkirakan dapat memenuhi kebutuhan pengetahuan dan keterampilan 
para peserta”.  
Kurikulum program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD disusun sebagai panduan dalam kegiatan 
pelaksanaan program yang berorientasi pada tujuan program yaitu 
untuk meningkatkan kompetensi dan nilai UKG yang masih dibawah 
standar yang ditetapkan. Jika dilihat dari sub komponen kurikulum dari 
evaluasi input dapat disimpulkan bahwa indikator keberhasilan di bab 
III (tabel 3) program telah sesuai dan terpenuhi, karena kurikulum 
sesuai dengan tujuan dan sasaran program dan tersedia materi yang 
berkualitas dan memenuhi standar. 
d. Sarana Prasarana Program Peningkatan Kompetensi GP Moda 
Kombinasi Jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
Program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang 
SD di Kab. Klaten dilaksanakan di luar lingkungan PPPPTK Seni dan 
Budaya Yogyakarta, yaitu di beberapa pusat belajar (PB) yang ada di 
Kabupaten Klaten. Salah satu PB yang dipilih oleh PPPPTK Seni dan 
Budaya Yogyakarta adalah SMK N 1 Klaten. Pemilihan PB merupakan 
hasil dari koordinasi antara PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
dengan PB yang bersangkutan. Selain itu, penyelenggara yaitu PPPPTK 
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Seni dan Buadaya Yogyakarta mengadakan kunjungan dan survey ke 
lokasi PB untuk melihat sarana prasarana yang disediakan oleh PB, 
sehingga bisa diketahui apakah PB telah memenuhi standar atau belum. 
Penyediaan sarana prasarana akan berpengaruh terhadap pelaksanaan 
program, karena merupakan penunjang kegiatan program. 
Berdasarkan data yang diperoleh mengenai ketersediaan sarana 
prasarana dapat diketahui bahwa, sarana prasarana lengkap dan baik 
secara kualitas dan kuantitas yang diantaranya adalah tersedianya lebih 
dari 24 komputer yang ready dan semua komputer tersambung internet 
dengan lancar, terdapat LCD, proyektor dan paket speaker 
(soundsystem) yang lengkap yang dapat mendukung berlangsungnya 
program peningkatan kompetensi guru pembelajaran. Untuk kondisi 
sarana prasarana nya sangat baik, ruangan yang disediakan cukup luas, 
sehingga aksesbilitas peserta dan instruktur juga mudah.  
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sugiyono 
(Daryanto, 2014: 124) yang mengemukakan bahwa kriteria yang harus 
dipenuhi sebuah ruangan program pendidikan dan pelatihan yaitu 
fleksibilitas, ventilasi, isolasi, dan pencahayaan. Berdasarkan penjelasan 
mengenai sarana prasarana dalam program peningkatan kompetensi GP 
moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten tidak ada kendala atau 
permasalahan. Seluruh sarana prasarana dan fasilitas yang disedikan 
telah memenuhi dan mencukupi kebutuhan program, sehingga jika 
dilihat dari sub komponen sarana prasarana dari evaluasi input telah 
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terpenuhi dan sesuai indikator keberhasilan program yang ada di bab III 
(tabel 3). 
e. Administrasi Data Informasi Program Peningkatan Kompetensi GP 
Moda Kombinasi Jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
Program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang 
SD di Kab. Klaten merupakan program yang mempunyai komponen 
cukup banyak, sehingga dibutuhkan informasi yang cukup jelas. 
Adanya administrasi data informasi merupakan salah satu komponen 
dalam aspek input yang berisi mengenai kejelasan informasi yang di 
sediakan dan disampaikan mulai dari penyelenggara hingga sampai ke 
peserta, seperti undangan, penjadwalan program, presensi dan kejelasan 
informasi lain yang terkait pelaksanaan program.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pemberian 
informasi dalam program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi 
jenjang SD di Kab. Klaten melalui berbagai cara. Pertama adalah 
melalui surat yang beralur mulai dari penyelenggara program yaitu 
P4TK Seni dan Budaya lalu menuju ke Dinas Kab. Klaten selanjutnya 
adalah ke sekolah atau instansi yang ditujukan untuk peserta program. 
Kedua adalah melalui internet, baik melalui website maupun 
penginformasian melalui media sosial.  
Pemberian informasi kepada instruktur (IN) disampaikan melalui 
internet dan buku panduan yang diberikan pada saat diklat calon IN, 
namun informasi yang diberikan tidak memuat secara jelas kewajiban-
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kewajiban apa yang harus dilaksanakan oleh IN sehingga IN harus aktif 
untuk mencari infomasi tambahan, baik melalui internet maupun tanya 
kepada teman sesama IN dan terkadang menimbulkan kebingungan 
pada saat memberikan instruksi kepada peserta program. Berkaitan 
dengan indikator keberhasilan program yang ada di bab III (tabel 3) 
maka sub komponen adminstrasi data informasi belum sesuai, sehingga 
masih perlu adanya perbaikan dan peningkatan sistem administrasi data 
informasi. 
 
3. Aspek Proses pada Program Peningkatan Kompetensi GP Moda 
Kombinasi Jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
Sudjana (2006: 55) menyatakan bahwa evaluasi proses berkaitan 
dengan efisiensi pelaksanaan program yang di dalamnya berkaitan dengan 
hubungan akrab antar pelaksana dan peserta didik, media komunikasi, 
logistik, sumber-sumber, jadwal kegiatan, dan potensi-potensi penyebab 
kegagalan program. Aspek proses yang akan dievaluasi dalam program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten 
Klaten meliputi strategi pelaksanaan program, kinerja instruktur, 
kemampuan peserta, sistem website, penjadwalan dan evaluasi 
pembelajaran dalam pelaksanaan program. 
a. Strategi Pelaksanaan dan Media Pembelajaran Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
Program peningkatan kompetensi GP mempunyai tiga moda 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan judul 
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penelitian maka moda yang akan dibahas disini adalah moda kombinasi. 
Moda kombinasi merupakan moda yang memadukan dua model, yaitu 
tatap muka dan online. Model kombinasi ini biasanya disebut sebagai 
blended learning. Stein dan Graham (2014: 12), menyatakan bahwa 
“Blended course as a combination of onsite (i.e face-to-face) with 
online experiences to produce effective, efficient, and flexible 
learning”. Definisi ini mengatakan bahwa blended learning sebagai 
sebuah kombinasi dari pembelajaran konvensional (tatap muka) dengan 
pengalaman online untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif, 
efisien dan fleksibel. Menurut Sutopo (2012: 172), karakteristik blended 
learning adalah: 
1) Stand-alone, Asynchronous, atau Synchronous online learning 
/training.  
2) Perangkat lunak penunjang. 
3) Kelas tradisional, laboratorium, atau alat peraga lainnya.  
4) Bacaan, CD-ROOM atau pembelajaran mandiri lainnya.  
5) Teletraining (telelearning), atau media lain.  
Dalam pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten yaitu dengan stand-alone, 
Asynchronous yang berupa belajar mandiri dengan e-materi dan 
asynchronous kolaboratif/online berupa forum diskusi online. 
Selanjutnya pada synchronous online learning /training dengan 
pembelajaran tatapmuka berupa ceramah, diskusi dan praktek yang 
dilanjutkan dengan tanya jawab dan kegiatan praktik. Hal ini berarti 
bahwa pendekatan yang digunakan pada saat tatap muka dalam 
program ini adalah pendekatan andragogi. Malcolm K. dalam 
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Darkewald yang dikutip oleh Sugiyono (2002:51) menyatakan bahwa 
metode mengajar untuk orang dewasa dinamakan andragogi.   
Perangkat penunjang pembelaran yaitu berupa hardware 
(perangkat keras) dan software (perangkat lunak). Perangkat keras 
berupa seperangkat komputer yang disediakan di PB atau laptop yang 
dimiliki oleh peserta, sedangkan perangkat lunaknya yaitu sistem 
website. Sistem website (telelearning) berisi materi yang disediakan 
dari pemerintah pusat penyelenggara program yaitu Kemendikbud. 
Pada sistem tersebut telah disediakan langkah-langkah 
penggunaan dan disediakan berbagai materi, latihan soal yang dapat 
diakses dan diunduh menggunakan akun yang dimiliki peserta program, 
namun sistem website yang disediakan dalam program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten masih 
kurang sempurna, karena adanya ketidaksinkronan sistem dan kurang 
sesuai dengan karakteristik peserta program. Kelas tradisional, 
laboratorium, atau alat peraga telah tersedia di PB, untuk bacaan telah 
ada dalam buku panduan program yang ditujukan untuk IN. 
Pengawasan dalam program ini dilakukan secara langsung (pada saat 
pembelajaran tatap muka) maupun tidak langsung (melalui internet) dan 
juga meneliti setiap peserta dengan memantau peserta.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka model pembelajaran 
menggunakan blended learning dan metode pendekatan tatap muka 
dalam program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang 
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SD di Kab. Klaten menggunakan teori Malcolm yaitu metode dengan 
pendekatan andragogi. Hal tersebut telah sesuai dengan buku pedoman 
program tahun 2016. Sedangkan untuk media yang digunakan dalam 
pelaksanaan program, yaitu sistem website masih ada kekurangan 
sehingga jika dilihat dari sub komponen strategi pelaksanaan dan media 
pembelajaran dari evaluasi proses belum sesuai indikator keberhasilan 
program yang ada di bab III (tabel 3). 
b. Kinerja Instruktur Program Peningkatan Kompetensi GP 
Salah satu sub komponen aspek proses yang dievaluasi adalah 
kinerja IN pada proses pelaksanaan program peningkatan kompentensi 
GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten. Kinerja IN merupakan 
kemampuan IN pada saat kegiatan pembelajaran tatap muka maupun 
pada saat pembelajaran online. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dijelaskan bahwa kinerja IN sangat baik. IN mempunyai kinerja yang 
bagus. IN hadir hampir tepat waktu disetiap pertemuan serta disiplin, 
dalam menyajikan materi dan menjawab pertanyaan peserta program IN 
menerangkan dengan cukup jelas dan mudah dimengerti. Daya simpati 
dan sikap IN kepada peserta sangat baik, pengertian dan sabar. Secara 
keseluruhan kualitas IN dalam pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten  sangat 
bagus, selain itu IN juga sabar dalam menghadapi peserta yang masih 
kurang mahir dalam menjalankan komputer, jadi peserta juga merasa 
sangat terbantu. 
120 
 
Hal ini berarti telah sesuai dengan kriteria yang di tetapkan oleh 
penyelenggara yang terdapat pada pedoman program peningkatan 
kompetensi GP tahun 2016. Kriteria tersebut diantaranya adalah 
penguasaan materi; ketetapan waktu hadir di kelas, sistematika 
penyajian; penggunaaan metode dan alat bantu pembelajaran, daya 
simpati, gaya, dan sikap kepada peserta, penggunaan bahasa, pemberian 
motivasi belajar kepada peserta, pencapaian tujuan pembelajaran, 
kerapihan berpakaian, kemampuan menyajikan materi, cara menjawab 
pertanyaan dari peserta, kerjasama anta instruktur, sikap dan perilaku. 
Berkaitan dengan indikator keberhasilan program yang ada di bab III 
(tabel 3) maka sub komponen kinerja instruktur dalam evaluasi proses 
telah sesuai. 
c. Kemampuaan Peserta Program Peningkatan Kompetensi GP 
Sub komponen untuk aspek proses selanjutnya adalah berkaitan 
dengan peserta program yaitu kemampuan peserta dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kab. Klaten yang meliputi kemampuan peserta dalam menguasai materi 
dan kemampuan dalam teknologi informasi. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa kemampuan peserta dalam menguasai 
materi sudah cukup bagus, walaupun ada beberapa peserta yang 
mengalami kesulitan karena materi yang terlalu banyak.  
Selanjutnya, untuk kemampuan teknologi informasi peserta 
masih sangat kurang, karena peserta mayoritas memiliki usia di atas 
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produktif, sehingga banyak peserta yang membawa anak atau operator 
sekolahnya untuk mengoperasikan komputer. Hal tersebut juga 
menyebabkan bergesernya fokus peserta, seharusnya peserta fokus 
terhadap materi atau bahan ajar tapi karena adanya kendala dalam 
teknologi informasi mengakibatkan peserta berfokus pada 
pengoperasian komputer dan pengaksesan internet.  Selain itu, banyak 
peserta yang merasa stress karena takut untuk mengoperasikan 
komputer secara mandiri. 
Trianto (2007: 2) menyatakan bahwa pemilihan model 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh materi yang akan diajarkan, 
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran, serta tingkat kemampuan 
pebelajar. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diartikan bahwa 
pemilihan model blended learning dalam program peningkatan 
kompetensi GP belum memperhatikan tingkat kemampuan peserta, 
sehingga peserta mengalami kesulitan pada saat pelaksanaan program. 
Berkaitan dengan indikator keberhasilan program yang ada di bab III 
(tabel 3) maka sub komponen kemampuan peserta program belum 
sesuai, sehingga masih perlu adanya perbaikan untuk kedepannya. 
d. Penjadwalan Program Peningkatan Kompetensi GP 
Pada sub komponen penjadwalan program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten ini yang 
menjadi indikator keberhasilan program adalah kesuaian jadwal yang 
direncanakan dengan yang dilaksanakan. Program peningkatan 
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kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten mempunyai 
perencanaan jadwal mulai Bulan September hingga Desember 2016 
dengan enam kali tatap muka, yaitu pada tanggal 14 September 2016, 5 
Oktober 2016, 26 Oktober 2016, 16 November 2016, 23 November 
2016 dan 14 Desember 2016.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. 
Klaten dilaksanakan pada Bulan September hingga Desember 2016 
dengan enam kali tatap muka yang dilaksanakan pada tanggal 16 
September 2016, 7 Oktober 2016, 28 Oktober 2016, 18 November 
2016, 25 November 2016 dan 16 Desember 2016. Pergeseran jadwal 
tersebut diakibatkan karena kurangnya koordinasi penyelenggara, yaitu 
P4TK SB dengan Dinas Kab. Klaten dan PB yaitu SMK N 1 Klaten, 
namun pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten tetap berjalan lancar, terlebih 
diketahui bahwa program bersifat fleksibel dalam penjadwalannya 
dengan syarat bahwa jadwal tidak bergeser terlalu jauh. Padahal 
kesesuaian jadwal pelaksanaan program digunakan untuk mengukur 
sejauh mana kesesuaian perencanaan program.  
Menurut Stufflebeam dalam Kaufman dan Thomas (1980: 116) 
salah satu tujuan evaluasi proses adalah untuk memberikan umpan balik 
kepada manajer dan staf tentang sejauh mana program kegiatan sesuai 
jadwal, apakah yang sedang dilaksanakan seperti yang direncanakan, 
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dan apakah menggunakan sumber daya yang tersedia secara efisien. 
Berpijak pada uraian di atas, maka dapat dijelaskan bahawa untuk bisa 
mengoptimalkan waktu pelaksanaan program perlu adanya sinkronisasi 
antara penyelenggara, Dinas dan PB, sehingga apabila dilihat dari sub 
komponen penjadwalan dari evaluasi proses maka dapat dikatakan 
belum sesuai dengan tabel indikator keberhasilan program yang ada di 
bab III (tabel 3). 
e. Evaluasi Pembelajaran Program Peningkatan Kompetensi GP 
Aspek proses terakhir yang akan dibahas adalah sub komponen 
evaluasi pembelajaran yang ada dalam program peningkatan 
kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten. Kegiatan 
evaluasi pembelajaran dalam program bertujuan untuk mengetahui 
tingkat ketercapaian peserta. Hal ini sesuai dengan Arikunto (2012 : 3) 
yang mengatakan bahwa evaluasi pendidikan selalu dikaitkan dengan 
prestasi belajar pebelajar. Evaluasi pembelajaran pada program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. 
Klaten sudah ditetapkan dan dirancang baik jadwal, penilaian dan 
instrument penilaian.  
Berdasarkan hasil penelitian aspek yang dinilai dalam program 
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Menurut 
Permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian, 
penilaian pencapaian kompetensi peserta didik mencakup kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang 
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sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relative setiap 
peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan.  
Penilaian dilakukan melalui tes untuk aspek pengetahuan 
mencakup kompetensi profesional dan pedagogik, sedangkan untuk 
aspek sikap dan keterampilan menggunakan instrumen non-tes melalui 
pengamatan selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan format-
format penilaian yang telah disediakan. Hal ini sejalan dengan buku 
pedoman program dan dalam pelaksanaannya sudah sesuai dengan 
pedoman program, namun telah ditemukan adanya permasalahan yaitu 
ketidaksesuaian antara materi yang diajarkan dengan soal tes pada tes 
akhir, sehingga mengakibatkan peserta mengalami kesulitan dan 
berpengaruh terhadap nilai post test peserta, sehingga masih diperlukan 
adanya perbaikan pada aspek ini. 
 
4. Aspek Produk pada Program Peningkatan Kompetensi GP Moda 
Kombinasi Jenjang SD di Kabupaten Klaten. 
Evaluasi pada aspek produk dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi tentang bagaimana hasil program dan manfaat bagi 
para peserta. Evaluasi produk mengukur dan menginterpretasi pencapaian 
program selama pelaksanaan program dan pada akhir program (Sudjana, 
2006: 56).  Aspek produk yang akan dievaluasi dampak yang ditimbulkan 
dalam program. 
a. Dampak yang Ditimbulkan Program Peningkatan Kompetensi GP 
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Program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang 
SD di Kab. Klaten mempunyai tujuan untuk meningkatkan kompetensi 
peserta dan meningkatkan nilai atau skor UKG selanjutnya. Indikator 
keberhasilan dalam sub komponen dampak yang ditimbulkan program 
adalah adanya peningkatan kompetensi peserta dan adanya penambahan 
skor UKG. Arikunto dan Jabar (2010: 47) mengungkapkan bahwa 
evaluasi produk diarahkan kepada perubahan yang terjadi pada 
masukan mentah, dari pengertian tersebut evaluasi hasil di dasarkan 
pada pencapaian kompetensi peserta dan adanya penambahan skor 
UKG.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten 
Klaten mempunyai dampak yaitu adanya peningkatan skor UKG 
peserta, lalu adanya peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
informasi peserta, untuk dampak lainnya yaitu bertambahnya teman dan 
jiwa sosial antar peserta maupun IN. Peserta yang telah menyelesaikan 
seluruh program dan dinyatakan lulus oleh penyelenggara diberikan 
sertifikat sebagai bukti kelulusan. Sebagaimana pendapat Sudjana 
(2006: 56) yang mengungkapkan bahwa evaluasi produk mengukur dan 
menginterpretasi pencapaian program selama pelaksanaan program dan 
pada akhir program. Selama kegiatan program peserta mendapatkan 
fasilitas snack dan uang transport. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada subjek penelitian yaitu 
responden peserta program peningkatan kompetensi guru pembelajar moda 
kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten. Subjek yang diambil adalah 
peserta program peningkatan kompetensi guru pembelajar moda kombinasi 
jenjang SD kelas bawah dengan modul AB di Kabupaten Klaten. Jumlah 
subjek kurang representatif dalam segi jumalah untuk mewakili peserta 
program, yaitu empat peserta untuk mewakili 71 peserta dari jenjang SD 
kelas bawah dengan modul AB.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil uraian dan analisis yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa program peningkatan kompetensi guru 
pembelajar moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten yang diselenggarakan 
oleh PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta sudah terlaksana cukup baik, 
namun masih ada beberapa komponen yang perlu diperbaiki. Hal tersebut 
dapat dilihat dari: 
1. Aspek Konteks (Context) meliputi: 1) latar belakang dari program 
peningkatan kompetensi guru pembelajar yaitu masih banyak guru yang 
memiliki skor UKG di bawah 5,5 dan membutuhkan pembinaan melalui 
program pendidikan guna meningkatkan kompetensi telah sesuai dengan 
kebutuhan serta dilandasi dasar hukum yang jelas. 2) Tujuan program 
yang ditetapkan telah selaras dengan sasaran program, yaitu untuk 
meningkatkan kompetensi guru, baik pedagogik maupun profesional, serta 
meningkatkan nilai UKG guru yang masih berada di bawah 5,5. 
2. Aspek Masukan (Input) meliputi: 1) Kompetensi instruktur pada program 
peningkatan kompetensi GP jenjang SD di Kabupaten Klaten telah 
kompeten dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh penyelenggara. 
2) Kompetensi awal peserta kemampuan awal peserta program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten 
telah bagus, namun kemampuan teknologi informasi masih sangat kurang. 
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3) Kurikulum program telah relevan dengan kebutuhan peserta program. 
4) Sarana prasarana dan fasilitas yang disedikan telah memenuhi dan 
mencukupi kebutuhan program, sehingga secara umum bisa dikatakan 
baik 5) Admistrasi data informasi sudah cukup lengkap, namun untuk 
kejelasan informasi masih kurang. 
3. Aspek Proses (Prosses) meliputi; 1) Strategi pelaksanaan meliputi 
penggunaan metode dalam program peningkatan kompetensi GP moda 
kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten, yaitu dengan ceramah, diskusi dan 
praktek yang dilanjutkan dengan tanya jawab, untuk yang online telah 
disediakan langkah-langkahnya sehingga peserta melakukan pembelajaran 
secara mandiri. Selanjutnya untuk sistem website yang disediakan dalam 
program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. 
Klaten masih kurang sempurna, karena adanya ketidaksinkronan sistem 
dan kurang sesuai dengan karakteririk peserta program. 2) Kinerja 
instruktur dalam program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi 
jenjang SD di Kab. Klaten sudah bagus. 3) Aktivitas Peserta dalam 
pelaksanaan program dari segi materi sudah cukup bagus, namun dari segi 
teknologi informasi sangat kurang yang berakibat bergesernya fokus 
peserta. 4) Penjadwalan dalam program tidak sesuai dengan tanggal yang 
ditetapkan diawal dikarenakan ruangan PB yang masih dipakai dan adanya 
keterlambatan disposisi surat. 5) Evaluasi pembelajaran pada program 
peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di Kab. Klaten 
sudah ditetapkan dan dirancang, namun telah ditemukan adanya 
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permasalahan adanya ketidaksesuaian antara materi yang diajarkan dengan 
soal tes pada tes akhir. 
4. Aspek Hasil (Product) yaitu tujuan pada program peningkatan kompetensi 
GP moda kombinasi jenjang SD di Kabupaten Klaten telah tercapai yaitu 
berupa 90adanya peningkatan skor UKG peserta, peningkatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi informasi peserta, untuk dampak lainnya yaitu 
bertambahnya teman dan jiwa sosial antar peserta maupun IN. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP moda kombinasi jenjang SD di 
Kabupaten Klaten masih perlu diperbaiki agar program yang dilaksanakan 
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak terutama guru selaku sasaran 
program. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, saran yang dapat 
diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Perlunya identifikasi karakteristik peserta oleh penyelenggara baik dari 
segi kemampuan maupun usia. 
2. Mengadakan pelatihan teknologi informasi pra pelaksanaan program GP, 
sehingga tujuan program dapat tercapai secara efektif. 
3. Memperjelas data informasi dan administrasi dengan memberikan 
gambaran umum sampai gambaran selanjutnya, manajemen program yang 
terencana dengan matang akan memimalisis terjadinya suatu kendala yang 
terlaksana dalam program.  
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4. Perlunya koordiniasi berkesinambungan dengan pihak yang terkait dalam 
pelaksanaan program GP, agar penjadwalan program dapat terselenggara 
sesuai perencanaan. 
5. Perlunyanya evaluasi independen dari luar atau evaluasi yang khusus 
untuk memantauan pelaksanaan program sehingga dapat mengetahui 
permasalah yang ada dan dapat melakukan analisis laporan sesuai dengan 
kondisi lapangan. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
PEDOMAN OBSERVASI 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN GURU 
PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR DI 
KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
 
Hari, tanggal : 
Waktu  : 
Tempat : 
No Komponen Aspek Deskriptif 
1.  Input 
Sarana 
Prasarana 
 
 
 
 
 
2.  Proses 
Strategi 
Pelaksanaan 
program 
 
 
 
 
 
Kinerja 
Instruktur 
 
 
 
 
 
Aktivitas 
Peserta 
 
 
 
 
 
Sistem Website 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN GURU 
PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR DI 
KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
No. Komponen Aspek 
Keberadaan 
Ada Tidak 
Dokumen Cetak (Arsip)   
1.  Konteks 
Pedoman Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
  
Dasar hukum Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
  
2.  Input 
Data peserta Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
  
Data instruktur Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
  
Arsip materi pembelajaran Program 
Peningkatan Kompetensi GP 
  
Arsip anggaran Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
  
3.  Proses 
Daftar hadir peserta dan instruktur beserta 
jadwal pelaksanaan Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
  
4.  Produk Arsip penilaian dan evaluasi peserta 
Program Peningkatan Kompetensi GP 
  
Dokumen Foto   
Proses pelaksanaan Program Peningkatan Kompetensi GP    
Wawancara penyelenggara Program Peningkatan Kompetensi GP   
Wawancara instruktur Program Peningkatan Kompetensi GP   
Wawancara peserta Program Peningkatan Kompetensi GP   
 
 
137 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN GURU 
PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR DI 
KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : 
Nama Lembaga : 
NIP   : 
Tempat Wawancara : 
Tanggal Wawancara : 
Waktu Wawancara : 
II. Pertanyaan Wawancara 
A. Komponen Konteks 
1. Apakah latar belakang diadakannya program peningkatan kompetensi GP? 
2. Apa dasar hukum penyelenggaraan program peningkatan kompetensi GP? 
3. Apa tujuan diselenggarakannya program peningkatan kompetensi GP? 
4. Apasaja indikator ketercapaian pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi GP? 
B. Komponen Input 
1. Apakah program peningkatan kompetensi GP telah sesuai dengan pemetaam 
sasaran dan karakteristik peserta? 
2. Apakah instruktur pada program peningkatan kompetensi GP telah sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan? 
3. Apakah jumlah instruktur telah memenuhi persyaratan sesuai dengan 
pedoman program peningkatan kompetensi GP? 
4. Bagaimana perancangan kurikulum dalam program peningkatan kompetensi 
GP? 
5. Bagaimana sistem penganggaran dalam program peningkatan kompetensi 
GP? 
PENYELENGGARA 
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6. Apakah anggaran yang disediakan sesuai dengan kebutuhan dalam 
pelaksanaan proram peningkatan komptensi GP? 
7. Adakah hal-hal yang mengakibatkan adanya pengeluaran yang tak terduga 
dalam pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP? 
8. Sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
9. Darimana sarana prasarana program peningkatan kompetensi GP berasal? 
10.  Apakah sarana prasarana sudah mencukupi untuk menunjang program 
peningkatan kompetensi GP? 
11. Bagaimana cara pemberian informasi mengenai program peningkatan 
kompetensi GP untuk instruktur dan peserta? 
C. Komponen Proses 
1. Apakah pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP sesuai dengan 
jadwal? 
2. Bagaimana pengaturan jadwal dalam program peningkatan kompetensi GP? 
3. Berapa lama waktu program peningkatan kompetensi GP? 
4. Bagaimana pengaturan waktu pembelajaran dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
5. Materi apasaja yang diajarkan dalam program peningkatan kompetensi GP? 
6. Bagaimana penilaian dan evaluasi program peningkatan kompetensi GP? 
7. Fasilitas apasaja yang diberikan kepada peserta dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
D. Komponen Produk 
1. Bagaimana ketercapaian tujuan keseluruhan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
2. Bagaimana dampak terhadap instruktur dan peserta program peningkatan 
kompetensi GP? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN GURU 
PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR DI 
KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : 
Nama Lembaga : 
NIP   : 
Tempat Wawancara : 
Tanggal Wawancara : 
Waktu Wawancara : 
II. Pertanyaan Wawancara 
A. Komponen Input 
1. Bagaimana pemahaman bp/ ibu mengenai program peningkatan kompetensi 
GP? 
2. Apakah bp/ ibu menguasai materi dan teknologi informasi dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
3. Bagaimana kemampuan awal peserta dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
4. Bagaimana kualitas materi yang disediakan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
5. Bagaimana kesesuaian materi dengan pekerjaan (guru) dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
6. Bagaimana ketersediaan dan kondisi sarana prasarana dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
7. Bagaimana kejelasan informasi dan tugas dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
B. Komponen Proses 
1. Bagaimana kesesuaian penggunaan pendekatan dan metode dengan 
karakteristik peserta yang bp/ ibu terapkan? 
INSTRUKTUR 
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2. Bagaimana penerapan moda kombinasi secara umum dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
3. Pedoman apa yang bp/ ibu gunakan selama pembelajaran dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
4. Apakah bp/ ibu melakukan pengawasan terhadap peserta dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP?  
5. Bagaimana pengawasan yang bp/ ibu lakukan dalam pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
6. Bagaimana kemampuan peserta dalam menguasai materi dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
7. Bagaimana kemampuan teknologi informasi peserta dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
8. Bagaimana kemampuan peserta dalam menangkap tugas yang diberikan? 
9. Adakah hambatan dalam pengaksesan ke sistem web dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
10.  Apakah sistem web telah sesuai dengan karakteristik peserta? 
11. Bagaimana proses evaluasi dalam pembelajaran? 
12. Adakah hambatan atau kendala lain yang dihadapi selama pembelajaran 
program peningkatan kompetensi GP? 
C. Komponen Produk 
1. Adakah perubahan yang dialami peserta sebelum dan sesudah mengikuti 
program peningkatan kompetensi GP? 
2. Bagaimana tanggapan bp/ ibu terhadap program peningkatan kompetensi GP 
khususnya moda kombinasi? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN GURU 
PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR DI 
KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : 
Nama Lembaga : 
NIP   : 
Tempat Wawancara : 
Tanggal Wawancara : 
Waktu Wawancara : 
II. Pertanyaan Wawancara 
A. Komponen Input 
1.  Bagaimana kualitas materi yang digunakan dalam pembelajaran terhadap 
program peningkatan kompetensi GP? 
2. Bagaimana kejelasan informasi program peningkatan kompetensi GP? 
3. Bagaimana kejelasan tugas dalam program peningkatan kompetensi GP? 
4. Adakah pedoman dalam program peningkatan kompetensi GP untuk bp/ 
ibu? 
5. Apakah sarana prasarana yang digunakan telah sesuai dengan pelaksanaan 
terhadap program peningkatan kompetensi GP? 
B. Komponen Proses 
1. Apakah materi yang disampaikan telah sesuai dengan kebutuhan bp/ ibu? 
2. Bagaimana penerapan moda kombinasi secara keseluruhan menurut bp/ ibu? 
3. Bagaimana penginformasian pelaksanaan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
4. Bagaimana ketepatan hadir instruktur dalam setiap sesi? 
5. Bagaiamana kemampuan instruktur dalam menyajikan materi? 
6. Bagaimana daya simpati, gaya dan sikap instruktur kepada peserta? 
7. Bagaimana instruktur menjawab pertanyaan bp/ ibu? 
PESERTA 
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8. Apakah instruktur melakukan refleksi dalam proses pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
9. Apakah sistem web yang disediakan telah sesuai dengan kebutuhan bp/ ibu? 
10. Adakah kendala dalam pengaksesan web dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
11. Bagaimana fitur yang ditampilkan dalam sistem web yang disediakan? 
12. Apakah kegiatan program peningkatan kompetensi GP sesuai dengan jadwal 
yang ditetapkan? 
13. Apakah ada presensi sebelum atau sesudah diadakannya program 
peningkatan kompetensi GP? 
14. Apakah motode yang digunakan telah sesuai dengan apa yang bp/ ibu 
harapkan dalam program peningkatan kompetensi GP? 
15. Apakah moda kombinasi dalam program peningkatan kompetensi GP yang 
dilaksanakan telah efektif? 
16. Fasilitas apa yang diperoleh bp/ ibu selama pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
17. Bagaimana evaluasi yang diterapkan instruktur dalam tiap sesi program 
peningkatan kompetensi GP? 
18. Apa kendala dan hambatan yang dialami bp/ ibu dalam proses pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
C. Komponen Produk 
1. Apa yang bp/ ibu dapatkan selama mengikuti program peningkatan 
kompetensi GP? 
2. Apakah bp/ ibu mendapatkan pelayanan yang prima selama pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
3. Apakah bp/ ibu mengalami peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
setelah pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP? 
4. Apakah bp/ ibu memahami secara keseluruhan materi yang disampaikan 
selama kegiatan pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP? 
5. Bagaimana tanggapan dan harapan bp/ ibu terhadap pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
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Lampiran 2. Catatan Lapangan 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 1 
Hari, Tanggal : Selasa, 8 November 2016 
Waktu  : 09.00 - selesai 
Tempat  : PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Kegiatan : Mengurus Izin Observasi 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di kantor PPPPTK Seni dan Budaya pukul 09.30 WIB 
dan langsug diarahkan pihak keamanan untuk menuju ke Tata 
Usaha guna menyerahkan surat izin observasi. Pihak PPPPTK 
Seni dan Budaya menerima baik dan akan segera melakukan 
disposisi surat. Peneliti diberitahukan untuk menunggu surat yang 
diproses, apabila telah selesai maka pihak PPPPTK Seni dan 
Budaya akan menghubungi peneliti. 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 2 
Hari, Tanggal : Rabu, 30 November 2016 
Waktu  : 09.30 - selesai 
Tempat  : PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi, 
Peneliti datang ke Seksi Data Informasi untuk menemui Ketua 
Seksi Data Informasi yaitu Bapak MS. Peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 
program peningkatan kompetensi guru pembelajar. Bapak MS 
sangat mendukung peneliti dan memberikan gambaran mengenai 
program GP. Fokus awal peneliti adalah mengenai blanded 
learning yang diterapkan di program, namun Bapak MS 
memberikan saran  dan masukan kepada peneliti untuk 
mengevaluasi yang ada di lapangan. Setelah diberikan arahan 
peneliti berencana menemui dosen pembimbing guna 
mengkonsultasikan tema. Setelah dirasa cukup, maka peneliti 
berpamitan.   
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 3 
Hari, Tanggal : Jumat, 9 Desember 2016 
Waktu  : 10.30 - selesai 
Tempat  : SMK N 1 Klaten 
Kegiatan : Mengurus Izin Observasi dan Observasi Pelaksanaan 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di SMK N 1 Klaten pukul 10.45 diarahkan pihak 
keamanan untuk menuju ke Tata Usaha untuk menyerahkan surat 
izin observasi. Setelah itu peneliti diarahkan untuk menemui 
Bapak WG selaku Kepala Lab. Kom SMK N 1. Bapak WG 
memberitahu bahwa untuk jadwal program adalah satu bulan dua 
kali pada tiap hari jumat, dan peneliti meminta ijin untuk 
observasi pada hari itu juga. Peneliti menunggu di SMK N 1 
Klaten untuk melakukan observasi, program dimulai pukul 13.00. 
Setelah instruktur datang, peneliti berkenalan dan menyampaikan 
maksud tujuan untuk observasi, kemudian instruktur 
memperbolehkan. Peneliti mengikuti pelaksanaan program setelah 
itu peneliti melakukan wawancara kepada peserta program pada 
saat sengang terkait sarana prasarana dan kendala program. 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 4 
Hari, Tanggal : Jumat, 16 Desember 2016 
Waktu  : 12.30 - selesai 
Tempat  : SMK N 1 Klaten 
Kegiatan : Observasi Pelaksanaan 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di SMK N 1 Klaten pukul 12.45. Pada akan dimulai 
peneliti memasuki ruang Lab untuk melakukan observasi. Pada 
saat pelaksanaan peneliti melihat bahwa mayoritas peserta 
mempunyai usia di atas produktif dan mengalami kesulitan saat 
mengoperasikan komputer. Peneliti bahkan ikut membantu 
instruktur untuk mengoperasikan komputer peserta. Selain itu 
peneliti juga mengamati fasilitas sarana prasarana yang disedikan 
oleh SMK N 1 Klaten. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 5 
Hari, Tanggal : Rabu, 5 April 2017 
Waktu  : 08.00 - selesai 
Tempat  : KESBANGPOL DIY 
Kegiatan : Mengurus Izin Penelitian 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di kantor KESBANGPOL DIY pukul 08.20 diarahkan 
pihak keamanan untuk menuju ke admistrasi persuratan guna 
menyerahkan surat izin penelitian. Peneliti diminta untuk 
melengkapi beberapa persyaratan untuk mengurus surat izin 
penelitian. Setelah dirasa lengkap peneliti menyerahkan berkas 
tersebut selanjutnya peneliti diberitahukan untuk menunggu surat 
yang diproses, apabila telah selesai maka akan dipanggil. Setelah 
selasai, peneliti mendapatkan surat yang ditujukan untuk PPPPTK 
Seni dan Budaya Yogyakarta. 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 6 
Hari, Tanggal : Kamis, 6 April 2017 
Waktu  : 09.00 - selesai 
Tempat  : BAPPEDA Kabupaten Klaten 
Kegiatan : Mengurus Izin Penelitian 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di kantor BAPPEDA Kabupaten Klaten pukul 09.15 
WIB dan diarahkan pihak keamanan untuk menuju ke admistrasi 
persuratan guna menyerahkan surat izin penelitian. Peneliti 
diberitahukan untuk menunggu surat yang diproses, apabila telah 
selesai maka pihak BAPPEDA Kabupaten Klaten akan 
memanggil. Setelah selasai, peneliti mendapatkan surat yang 
ditujukan untuk Dinas Kabupaten Klaten dan SMK N 1 Klaten. 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 7 
Hari, Tanggal : Jumat, 7 April 2017 
Waktu  : 10.00 - selesai 
Tempat  : PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Kegiatan : Mengurus Izin Penelitian 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta pukul 10.30 
WIB dan diarahkan pihak keamanan untuk menuju ke admistrasi 
persuratan guna menyerahkan surat izin penelitian dan proposal 
penelitian. Peneliti diberitahu apabila telah selesai maka pihak 
PPPPTK Seni dan Budaya akan menghubungi. 
146 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 8 
Hari, Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Waktu  : 11.00 - selesai 
Tempat  : PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Kegiatan : Mengurus Izin Penelitian 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta pukul 11.30 
WIB untuk mengkonfirmasi surat izin penelitian. Setelah menuju 
ke ruang persuratan ternyata surat izin penelitian terselip. Peneliti 
disarankan untuk kembali lagi minggu depan. 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 9 
Hari, Tanggal : Kamis, 20 April 2017 
Waktu  : 13.00 - selesai 
Tempat  : SD IT Hidayah Klaten 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di SD IT Hidayah Klaten untuk menemui In yang 
dijadikan salah satu narasumber yaitu Ibu HN, kemudian peneliti 
melakukan wawancara dan berdiskusi mengenai program yang 
sudah terlaksana tahun kemarin. Setelah dirasa cukup, maka 
peneliti berpamitan.  
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 10 
Hari, Tanggal : Kamis, 4 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 - selesai 
Tempat  : PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Kegiatan : Mengurus Izin Penelitian 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta pukul 10.30 
WIB untuk mengkonfirmasi surat izin penelitian. Setelah menuju 
ke ruang persuratan ternyata surat izin belum ketemu dan peneliti 
diminta untuk mengirimkan surat izin penelitian melalui email.  
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 11 
Hari, Tanggal : Jumat, 12 Mei 2017 
Waktu  : 13.00 - selesai 
Tempat  : Kediaman Narasumber, Gantiwarno, Klaten 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di kediaman narasumber yaitu Ibu AM, kemudian 
peneliti memperkenalkan diri dan menjelasakan maksud dan 
tujuan melakukan wawancara. Setelah itu peneliti melakukan 
wawancara mengenai program yang sudah terlaksana tahun 
kemarin. Setelah dirasa cukup, maka peneliti berpamitan.  
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 12 
Hari, Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Waktu  : 16.00 - selesai 
Tempat  : Kediaman Narasumber, Bayat, Klaten 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di kediaman narasumber yaitu Ibu SE, kemudian 
peneliti memperkenalkan diri dan menjelasakan maksud dan 
tujuan melakukan wawancara. Setelah itu peneliti melakukan 
wawancara mengenai program yang sudah terlaksana tahun 
kemarin. Setelah dirasa cukup, maka peneliti berpamitan.  
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 13 
Hari, Tanggal : Rabu, 17 Mei 2017 
Waktu  : 13.00 - selesai 
Tempat  : SD Nurul Akbar Klaten 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di SD Nurul Akbar Klaten untuk menemui In yang 
dijadikan salah satu narasumber, yaitu Ibu ML. Kemudian peneliti 
melakukan wawancara dan berdiskusi mengenai program yang 
sudah terlaksana tahun kemarin. Setelah dirasa cukup, maka 
peneliti berpamitan.  
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CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 14 
Hari, Tanggal : Kamis, 18 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 - selesai 
Tempat  : PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta pukul 10.30 
WIB kemudian mengambil surat di ruang persuratan yang 
tertanggal 15 Mei 2017. Peneliti kemudian melakukan wawancara 
dengan Ibu NG selaku staff penyelenggara yang menangani 
program, setelah itu dilanjut dengan wawancara Ibu FR selaku 
ketua seksi evaluasi. Setelah dirasa cukup, maka peneliti 
berpamitan.   
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : 15 
Hari, Tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Waktu  : 09.00 - selesai 
Tempat  : PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi, 
Peneliti tiba di PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta pukul 09.30 
WIB kemudian peneliti melakukan wawancara kembali dengan 
Ibu NG selaku staff penyelenggara yang menangani program, 
peneliti juga meminta dokumen yang terkait program. Setelah itu 
dilanjut dengan wawancara Ibu FR selaku ketua seksi evaluasi 
terkait evauasi keseluruhan program. 
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Lampiran 3. Analisis Data 
 
ANALISIS DATA MODEL MILES HUBERMAN DAN SALDANA 
1. Transkrip wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
2. Kumpulan hasil wawancara berdasarkan pertanyaan wawancara yang sama. 
3. Kumpulan hasil wawancara yang telah diringkas. 
4. Kesimpulan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : NG 
Pekerjaan / Jabatan : PNS / Staff  Penyelenggara 
Nama Lembaga : PPPPTK Seni Budaya Yogyakarta 
Tempat Wawancara : PPPPTK Seni Budaya Yogyakarta 
Tanggal Wawancara : 18 Mei 2017 
 
II. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti Penyelenggara Program 
Apakah latar belakang 
diadakannya program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Untuk meningkatkan kompetensi guru mbak, karena 
sekarang guru sudah dapat sertifikasi, namun kebanyakan 
uangnya malah buat naik haji dan beli mobil bukan beli 
buku atau laptop. Bahkan banyak juga waktu dipanggil 
ada program atau diklat laptopnya masik plastikan 
(masih baru). Makanya dengan adanya program ini para 
guru dituntut biar mengembangkan kompetensinya, mau 
tidak mau memang harus seperti itu. Meningkatkan skor 
UKG juga otomatis. 
 
Apa dasar hukum 
penyelenggaraan 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Dasar hukumnya itu ada di buku pedomannya mbak, 
nanti bisa dilihat. 
Apa tujuan 
diselenggarakannya 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Tujuannya secara umum yaitu meningkatkan kompetensi 
guru, juga meningkatkan skor UKG, untuk tujuan 
khususnya itu ada di buku pedoman juga. Dengan 
gebrakan seperti ini diharapkan bisa menggugah 
semangat para guru untuk belajar. 
 
Apasaja indikator 
ketercapaian 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Guru menjadi kompeten baik dalam hal perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi maupun seni. Indikator 
yang lebih rinci ada dalam dokumen panduannya. 
Bagaimana dengan Sebetulnya dia juga berhak ngomong seperti itu tapikan 
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peserta yang tinggal 
pensiun satu tahun lagi 
dan mereka keberatan 
atas program ini? 
 
istilahnya masih menjadi bagian dari MENDIKBUD dan 
harus merata jadi ya harus ikut. Mungkin itu hanya 
alasan dia untuk membela diri. Tapi ya sebenernya 
pemerintah juga gamau ada kejadian seperti itu. 
Apakah program 
peningkatan kompetensi 
GP telah sesuai dengan 
pemetaam sasaran dan 
karakteristik peserta? 
Ya sebetulnya karena ini program baru jadi kami hanya 
menjalankan dan mengejar target juga. Walaupun banyak 
sekali kendalannya dan kami harus mengikuti. 
Kami dituntut juga untuk menyelasaikan program ini, 
hanya diberi waktu beberapa bulan dan kami harus 
menyesaikan 50.000 orang, Alhamdulillah tercapainya 
kita tinggi dibanding P4TK yang lain. 
Satu kali berangkat bisa 30 kelas 40 kelas mbak, awalnya 
terseok seok tapi ya juga buat belajar kita juga. 
 
Bagaimana 
penyelenggara 
mempelajari program 
ini, karena ini 
merupakan program 
baru? 
 
Ada pelatihan dari pusat yang proses penyebarannya itu 
dengan memekarkan informasi jadi dari atas turun 
kebawah dan menyebar. 
 
Apakah instruktur (IN) 
pada program 
peningkatan kompetensi 
GP telah sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan? 
 
Ya, karena dibekali pelatihan dulu. Awalnya cuman WI 
(widyaiswara) namun ternyata setelah cek di lapangan 
jumlah WI masih kurang sehingga kami harus merekrut 
guru untuk dijadikan mentor atau IN. Kita kan ada guru 
binaan nah melalui itu juga dan skor UKG kami 
memanggil guru guru pilihan untuk dijadikan IN, setelah 
itu para guru dibekali pelatihan dan diklat. Nah, untuk 
INS (instrutur nasional) itu dipilih sepuluh besar dari IN. 
 
Apakah IN juga 
berkompeten saat terjun 
ke lapangan? 
Lah, iya mbak. Kan pelatihannya juga ada presentasi 
seperti praktek mengajar gitu, jadi ya seharusnya 
berkompeten. Karena semua aspek dillihat termasuk 
kesehariaannya. Nah, penilaiannya itu rahasia, jadi misal 
IN yang dipanggil itu lima orang, berarti orang tersebut 
memang benar - benar berkompeten menjadi IN, tau tau 
dipanggil. Jadi ya ada yang tidak lolos, seperti itu untuk 
menjadi INS. 
 
Bagaimana perancangan 
kurikulum dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Perancangan kurikulum tergantung berdasarkan mata 
pelajaran pada program dan itu ada buku panduannya 
mbak. Semua sudah direncangkan pemerintah, dan sudah 
jelas. 
 
Apakah anggaran yang 
disediakan sesuai 
Anggaran full dari pemerintah, telah di programkan jadi 
tidak ada kekurangan anggaran atau kendala lain, karena 
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dengan kebutuhan dalam 
pelaksanaan proram 
peningkatan komptensi 
GP? 
 
telah sesuai. 
Sarana prasarana apa 
saja yang dibutuhkan 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Untuk semua sarana prasarana itu ada PB (pusat belajar) 
yang di dalamnya itu termasuk seperangkat komputer 
dan jaringan internet yang memadai. Semuanya telah 
dicek terlebih dahulu bersama dinas kabupaten yang 
terkait apakah telah memenuhi standar atau belum. Dari 
awal persiapan itu sudah dipetakan, nah terus dipilih oleh 
dinas, karena yang lebih tahu itu dinas. Selanjutnya kami 
survey kesana untuk memastikan PB tersebut memenuhi 
syarat. 
Termasuk jaringannya, kapasitas, layak tidaknya, dll. 
 
Bagaimana cara 
pemberian informasi 
mengenai program 
peningkatan kompetensi 
GP untuk instruktur dan 
peserta? 
 
Pemberian informasi itu kami bagikan melalui banyak 
cara mbak, ada yang melalui dinas lalu ada yang 
langsung melalui internet seperti itu, jadi ya guru 
memang harus dituntut untuk aktif. Ada juga surat 
pemanggilannya, seperti itu. 
Apakah pelaksanaan 
program peningkatan 
kompetensi GP sesuai 
dengan jadwal? 
 
Ya sebenernya sesuai, tapi memang ada hal - hal yang 
mengakibatkan pergeseran jadwal, karena memang 
seperti ini mbak, untuk program ini sebenernya ya luwes, 
permasahan yang mendadak itu pasti ada, nah kadang 
permasalahan tersebut bisa menggeser penjadwalan, 
namun ya tetap berjalan. 
Tapi data yang masuk itu telah sesuai mbak jadi ya lancer 
- lancar saja. Kita juga ada kontak personnya juga. Jadi 
ya dapat dikondisikan. 
Apakah ada kunjungan 
pada waktu pelaksanaan 
program? 
Ada, ya kan kami juga memantau semuanya baik teknis, 
administrasi dan pada proses pelaksanaannya dan 
meminimalisir adanya kesalahan atau kendala dalam 
program. 
 
Materi apasaja yang 
diajarkan dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Materi yang diajarkan itu sesuai mata pelajaran yang 
diampu para guru, jadi beda - beda mbak, misal guru 
kewirausahaan ya materinya itu kewirausahaan, misal 
guru SD ya materinya mata pelajaran SD. Nah, materi 
tersebut telah disiapkan dokumen, modulnya pokoknya 
semua telah disiapkan dan dirancang pemeritah. Jadi 
nanti IN dan peserta tinggal menggunakannya dalam 
pelaksanaan program. 
 
Fasilitas apasaja yang Fasilitasnya yang diberikan kepada peserta itu ada uang 
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diberikan kepada peserta 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
binaan mbak, itu diberikan tiga kali yaitu setiap 
pertemuan, tapi kemarin pemberiannya itu direkap 
dibelakang pada waktu pertemuan terakhir. 
Bagaimana pengaturan 
waktu pembelajaran 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Pengaturan waktuya itu telah ada dalam pedomannya, 
namun ya tidak dapat dipungkiri mbak mungkin kadang 
ada yang molor atau bahkan ada yang membuat kelas 
tambahan lain diluar pelaksanaan program. 
Bagaimana ketercapaian 
tujuan keseluruhan 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Program GP kemarin itu dikatakan berhasil mbak, karena 
memang ketercapaiannya tinggi, berapa saya lupa yang 
jelas berhasil. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : FR 
Pekerjaan / Jabatan : PNS / Kepala Div. Evaluasi 
Nama Lembaga : PPPPTK Seni Budaya Yogyakarta 
Tempat Wawancara : PPPPTK Seni Budaya Yogyakarta 
Tanggal Wawancara : 18 Mei 2017 
 
II. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti Penyelenggara Program 
Apa latar belakang, 
dasar hukum dan tujuan 
program peningkatan 
kompetensi GP?  
 
Baik latar belakang, tujuan dan dasar hukumnya itu 
terdapat dalam panduan program dek, semua telah diatur 
disana. Intinya adalah untuk meningkatkan kompetensi. 
Apasaja indikator 
ketercapaian 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Untuk indikator ketercapaian program GP kami akan 
memberikan instrumen, instrumen tersebut kami berikan 
kepada peserta untuk menilai beberapa indikator, 
pertama itu bagaimana WI atau IN itu dalam mengajar 
atau memberikan materi yang kedua itu tentang sarpras, 
yang ketiga tentang ketercapaian materi yang diberikan, 
nah setelah kami mendapatkan jawaban dari instrument 
tersebut kami akan mengolah menjadikannya laporan. 
Kemudian penilaian WI atau IN itu kami meminta dari 
peserta kemudian kami olah lalu kami tuangkan dalam 
sebuah angka, misal si a 80 si b 90 kemudian yaitu kami 
buat laporan dan akan kami berikan laporan evaluasi 
tersebut ke bapak KAPUS. 
 
Apakah program 
peningkatan kompetensi 
GP telah sesuai dengan 
pemetaam sasaran dan 
karakteristik peserta? 
 
Karena memang karakteristik peserta itu banyak sekali, 
ada yang muda ada yang sudah tua maka jalan yang 
diambil adalah disesuaikan dengan nilai UKG, dari sana 
pengelompokan di dapat. 
Apakah instruktur pada 
program peningkatan 
kompetensi GP telah 
Ya, karena ada diklat IN dek, diklat tersebut memberi 
pelatihan kepada guru yang akan dijadikan IN. 
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sesuai dengan kriteria 
yang ditetapkan? 
 
Apakah pelaksanaan 
program peningkatan 
kompetensi GP sesuai 
dengan jadwal? 
 
 
Iya, program berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 
disusun berdasarkan pedoman. Misalkan ada jadwal yang 
geser itu tidak masalah selama program itu berjalan. 
Untuk permasalahan pergeseran jadwal itu sebenarnya 
masalah miss komunikasi yaitu adanya keterlambatan 
disposisi surat, lalu kewenangan sebuah P4TK itu tidak 
mudah dek karena memang banyak sekali, tapi tidak 
masalah yang penting pelaksanaannya tetap berjalan. Di 
birokrasi atau di instansi itu nggak mudah, karena ada 
sistemnya. 
 
Bagaimana penilaian 
dan evaluasi program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Itu semuanya ada dalam juklak dan juknis dari 
Kementerian untuk UPT. Jadi kalau dari segi program 
tersebut itu pasti sudah ditetapkan evaluasinya. Dari 
laporan yang kami dapatkan itu tidak ada temuan 
permasalahan, karena kami mendapatkan laporan 
tersebut berjenjang, kemungkinan untuk yang di daerah 
tanda kutip … mungkin mereka menghilangkan temuan 
tersebut.  
Sebenernya memang harus ada pihak pihak independen 
yang melakukan evaluasi, seharusnya. Belum adanya 
evaluasi independen itu terkait dengan ini dek, dengan 
anggaran.  
Dalam urusan monev pun demikian, tidak semua daerah 
kami berikan monev, karena memang banyak sekali. 
 
Bagaimana ketercapaian 
tujuan keseluruhan 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Rata rata itu keberhasilan itu 97%, mengapa 97% ? 3% 
nya itu karena peserta tidak hadir karena sakit atau alasan 
lain. Dari segi materi WI atau mentor telah mencapai 
tuntas keberhasilan. Jadi faktor tersebut muncul dari 
peserta. Pada 97% tersebut termasuk kenaikan skor 
UKG. Skor UKG rata-rata naik sekitar 25%-30% dari 
yang sebelumnya. 
 
Bagaimana terkait 
permasalahan seperti 
membawa anak lalu 
pergeseran jadwal 
program? 
Kalau kombinasi seperti ini dek, kami menyerahkan pada 
pengampu, nah pengampu itu ada WI lalu mentor atau 
IN, kemudian mereka akan membimbing peserta 
sejumlah 20  tiap kelas nah ketika proses pembelajaran 
itu kami sebagai penyelenggara hanya melakukan monev 
secara ploting, jadi semisal ada permasalahan seperti itu 
kami tidak tahu secara pasti. Apabila ada permasalahan 
ada peserta yang membawa anak itu diluar 
sepengetahuan kami, karena kami memang hanya 
menerima laporan dari pengampu. Jadi kami memantau 
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itupun tidak semua ya karena sistem itu dek dan itupun 
misalnya kami memantau tau mengevaluasi secara 
langsung itu belum diatur secara pasti dalam juknisnya. 
Apalagi daring penuh, kami tidak tahu sama sekali. 
  
Kalau ada yang membawa anak itu sebenernaya tidak 
masalah sepanjang yang menjawab terkait materi itu 
gurunya, kita kan juga tidak tahu usia guru tersebut, nanti 
kami akan memastikan kepada pengawas yang ada di 
kelas ada op dinas dan sekolah. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : HN 
Pekerjaan / Jabatan : Guru  
Tempat Wawancara : SD IT Nurul Hidayah Klaten. 
Tanggal Wawancara : 20 April 2017 
 
II. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti Instruktur Program 
Bagaimana pemahaman 
bp/ ibu mengenai 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Pertama itu ya kaget mbak pas dapet undangan, tapi 
setelah ikut diklat pelatihannya itu ya mikirnya diikuti 
saja, tapi ya sempat terbayang sih, bagaimana ya nanti 
pelaksanaannya dll. 
Kalau pemahamannya ya karena sudah dapat dari diklat 
itu ya InsyaAllah sudah cukup mengerti, meskipun 
paham betul juga belum tapi ya harus masih banyak 
belajar. 
 
Bagaimana diklat yang 
diberikan penyelenggara 
untuk In? 
Pas diklatnya itu dari narasumbernya bagus, semuanya 
bagus tapi kendalanya di jaringan internet karena kan 
rebutan yang makai banyak sekali, jadi servernya gak 
nyambung nyambung. Tapi semuanya sudah bagus. 
 
Apakah bp/ ibu 
menguasai materi dan 
teknologi informasi 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Untuk program ini kan menggunakan seperti laman atau 
website seperti itu ya, ya waktu di diklat itu masih agak 
bingung karena masih kecampur, masih ada yang mata 
pelajaran, SMA, SMP. Tapi pas sudah jalan di 
programnya Alhamdulillah sudah mengerti. 
Kalau penguasaan teknologi ya saya sendiri nggak pintar 
pintar amat, ya biasa saja, begitupun dengan temen 
temen, ya karena masih belajar juga kan ya. 
Ngerti banget juga egak, gak ngerti banget juga egak, ya 
intinya masih belajar, hehe. Soalnya juga merupakan 
sesuatu yang baru ya, namun karena telah memiliki dasar 
yang baik jadi lumayan cepat untuk menangkap 
mengenai teknologi informasi. 
Kalau di sinkronkan dengan nilai UKG ya gatau, karena 
UKG kan basiknya bukan teknologi informasi, tapikan 
tentang mata pelajaran yang diampu. 
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Bagaimana kemampuan 
awal peserta dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Ya karena sama sama guru untuk kemampuan awalnya 
ya bagus, tapi ya memang untuk teknologi informasinya 
ya seperti itu. 
 
Bagaimana kualitas 
materi yang disediakan 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Ehm, kalau materinya sudah sangat bagus dan lengkap. 
Tapi yaitu karena pesertanya sudah sepuh - sepuh untuk 
belajar dengan materi yang sebanyak itu ya rada awang 
awangen mbak. Apalagi untuk jenjang SD menyangkut 
semua mata pelajaran yang diajarkan. Ada 10 modul ya, 
A itu tentang sastra, nah masing masing modul ada 
materinya sendiri sendiri. Pokoknya banyak mbak. 
 
Bagaimana kesesuaian 
materi dengan pekerjaan 
(guru) dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Kesesuaian materi itu kurang sesuai, memang materi 
yang ada pada program ini bobotnya lebih susah dan 
lebih tinggi.  
Kemarin sempat menganalisa bersama teman teman IN 
ya ternyata memang materinya banyak yang berbeda. 
Jadi ya malah belajar juga dengan materi materi yang 
baru, kan ya tidak mungkin diberi materi siswa SD 
semua. Hal ini juga sempat ditanyakan kepada 
narasumber, ya jawabannya ya seperti itu, ya guru kan 
memang harus menguasai lebih dari siswa. 
 
Bagaimana ketersediaan 
dan kondisi sarana 
prasarana dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Di PB SMK 1 Klaten kemarin sudah cukup bagus, 
jaringan internet bagus, komputer bagus, jumlahnya 
memadai. Fasilitas secara umum sudah bagus. 
Bagaimana kejelasan 
informasi dan tugas 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Untuk penjadwalannya sudah terjadwal dari awal, cuman 
ya diawal itu sempet heboh gitu, untuk harinya sudah 
betul tapi jamnya itu yang beda, karena yang 
disampaikan dinas dan PB itu berbeda sehingga ya harus 
mengkonfirmasi kembali ke PB nya. Karena IN juga 
yang memeberi tahu kepastiannya kepada peserta. Jadi 
komunikasinya lebih ke PB bukan ke dinas, karena 
memang yang berhubungan langsung itu PB nya. 
Untuk jadwal jam yang dirubah itu sepertinya tidak 
ketahui P4TK, jadi cuma kesepakatan dari PB, yang 
penting jalan, bahkan dinas kadang juga tidak 
mengetahui jadi jadwal jamnya ya tidak dirubah. Kalau 
tugas itu sudah cukup jelas. 
 
Bagaimana kesesuaian 
penggunaan pendekatan 
dan metode dengan 
karakteristik peserta 
Ada modulnya untuk IN dan peserta tapi untuk silabus 
dsb itu tidak ada, jadi ya sesuai dengan yang di diklat IN 
itu. 
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yang bp/ ibu terapkan? 
 
Pedoman apa yang bp/ 
ibu gunakan selama 
pembelajaran dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Selain dari panduan tentang program GP saya juga 
biasanya mencari referensi di internet, browsing. Misal 
ada hal - hal yang kurang saya ketahui ya saya browsing 
aja. 
Apakah bp/ ibu 
melakukan pengawasan 
terhadap peserta dalam 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP?  
 
Ya jelas, karena memang harus diawasi apalagi peserta 
kebanyakan belum menguasai betul mengenai teknologi 
informasi. 
Bagaimana pengawasan 
yang bp/ ibu lakukan 
dalam pelaksanaan 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Yaitu dengan memantau tiap peserta, ya mubeng gitu. 
Menanyakan apakah ada hambatan atau kendala. 
Bagaimana kemampuan 
peserta dalam 
menguasai materi dalam 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Awalnya cukup kesulitan juga karena materinya ya 
kurang sesuai sama yang mereka ajarkan jadi ya mau 
tidak mau harus belajar lagi, namun setelah beberapa kali 
mengerjakan latihan kemampuannya menjadi meningkat 
Bagaimana kemampuan 
teknologi informasi 
peserta dalam 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Kalau peserta saya karena mayoritas sudah sepuh ya 
rada pelan - pelan. Ada yang menggerakan kursor 
(mouse) sampai gembrobyos, ada yang bingung, bahkan 
gak berani untuk memencet toolsnya akhirnya pasrah 
“ah, mpun buk, pasrah kulo dibanu nggeh”. Tapi ada 
juga yang sangat semangat, sehingga pertemuan 
berikutnya sudah menunjukan adanya perubahan. 
Gak banyak berharap kalau dari segi teknologi informasi, 
memang nyatanya perlu di dampingi. 
 
Kemarin ada yang 
membawa anaknya 
dalam pelaksanaan 
program, itu bagaimana? 
Ya memang karena tidak ada peraturannya ya kalau saya 
tidak apa - apa, ya gak cuman saya sih kebanyakan IN 
membolehkan apabila peserta membawa anaknya, 
temennya bahkan operator sekolahnya untuk membantu 
dalam segi teknologi informasi, jadi ya mempersilahkan 
saja, karena kalau egak ya kami cukup kewalahan, 
dengan begitu malah kami jadi kebantu. Tapi tetap 
materi dan soalnya dikerjakan peserta yang 
bersangkutan. 
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Bagaimana kemampuan 
peserta dalam 
menangkap tugas yang 
diberikan? 
Kebanyakan memang harus dijelaskan terlebih dahulu 
karena memang langkah langkahnya harus dijelaskan, 
kan itu banyak. Bahkan saya harus menjelaskan caranya 
upload satu satu, tapi kalau pengerjaan tugas sendiri 
sudah bagus. Tapi yaitu kendalanya di teknologi 
informasinya. 
 
Adakah hambatan dalam 
pengaksesan ke sistem 
web dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Ya kalau pesertanya itu masih muda muda itu cepat, tapi 
hlo bisa dikatakan peserta program itu jarang yang 
memakai komputer jadi ya merasa susah. Untuk 
mengenali toolsnya saja masih ada yang bingung. 
 
Apakah sistem web telah 
sesuai dengan 
karakteristik peserta? 
Bukan tidak sesuai, tapi mungkin kurang sesuai, tapi 
sebenernya itu sederhana sih, ya cuman itulah tergantung 
kemampuan teknologi informasinya. 
 
Bagaimana proses 
evaluasi dalam 
pembelajaran? 
Kemarin terjadwal sih, jadi ya sudah tinggal menjalankan 
saja, evaluasinya ya dengan mengerjakan soal online 
seperti itu, untuk nilainya ya langsung diproses oleh 
websitenya itu. 
Ada yang gak lulus juga, tapi ya belum tau kalau gak 
lulus itu kelanjutannya gimana karena memang belum 
diberitahukan oleh PPPPTK. 
Skor UKG nya rata rata naik, mayoritas juga sudah lulus, 
ya 80% ada. 
 
Adakah hambatan atau 
kendala lain yang 
dihadapi selama 
pembelajaran program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Jelas ada mbak, yaitu karena rumahnya jauh, tugasnya 
banyak, ribet, rusak komputernya. Tugasnya tiap sesi 
pasti ada. Sebenernya sih ada kalau mau browsing. 
Karena memang PB gak bisa tersebar disemua wilayah 
ya jadinya pesertanya jauh - jauh dari Cawas, Bayat, 
Gantiwarno, tapi ya karena kewajiban ya harus ikut. 
Kadang juga merasa pekewoh, sempat jadi pemikiran 
saya juga, bagaimana nanti penerimaannya dsb, tapi 
Alhamdulillah bagus. Jadi kerjasama antara IN dan 
peserta baik. 
 
Adakah perubahan yang 
dialami peserta sebelum 
dan sesudah mengikuti 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Ya ada walaupun tidak terlalu banyak, ya kalau diambil 
positifnya dari segi teknologi informasi sedikit demi 
sedikit jadi tahu sehingga menjadi agak terbiasa juga 
untuk menjalankan komputer kemudian dari segi 
pengetahuannya juga ada peningkatan. 
 
Bagaimana tanggapan  
ibu terhadap program 
peningkatan kompetensi 
Tujuan pemerintah sih bagus ya untuk meningkatkan 
kompetensi guru jadi ya gak cuman itu itu aja kalau 
Cuma terbiasa dengan materi yang tiap hari diajarkan 
161 
 
GP khususnya moda 
kombinasi? 
nanti gak berkembang juga. Ehm, cuman memang ada 
kendalanya. Ya istilahnya kurang sesuai dengan 
karakteristiknya peserta dan mungkin bisa dibilang 
kendalanya lebih sering terjadi pada peserta program. 
 
 
Bagaimana saran ibu 
terhadap program 
peningkatan kompetensi 
GP khususnya moda 
kombinasi? 
Lebih disempurnakan lagi untuk websitenya, disesuaikan 
juga sama karakteristik peserta.  
Ada juga yang nilai tugasnya tidak diakumulasikan jadi 
kedepannya mungkin nilai tersebut bisa dimasukan 
walau hanya beberapa persen seperti itu. Ya paling egak 
bisa menambah nilai untuk kelululsan karena memang 
post tesnya susah. 
 
Apakah ada hal – hal 
yang ingin disampaikan 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP khususnya moda 
kombinasi? 
Saya juga telah menyampaikan diawal jangan tentang 
program ini, jangan cuma dijadikan sebagai suatu 
kewajiban karena memang sebagai guru sudah 
semestinya untuk meningkatkan kompetensinya. 
Ya terlepas dari itu tapi selama tiga bulan program 
berjalan Alhamdulillah kebanyakan full, ya paling cuma 
satu dua. 
Tapi kalau di teman - teman IN ada yang karena sakit 
tidak mengikuti dsb. Tapi kalo secara umum aktif. 
Bahkan diluar PB kelas saya juga mengadakan jam 
tambahan untuk program ini, karena memang waktu 
untuk tatap muka hanya terbatas sehingga ya ada 
tambahan. Jadi tiap pekan ya tetap tatap muka tapi ya gak 
dimasukin jadwal, kan kasian sudah sepuh juga. 
 
Tanggapan menjadi IN? Seneng juga sih bisa menambah teman bisa sharing bisa 
nambah pengetahuan, jadi ya cukup menyenangkan. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : ML 
Pekerjaan / Jabatan : Guru  
Tempat Wawancara : SD IT Nurul Akbar Klaten. 
Tanggal Wawancara : 17 April 2017 
 
II. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti Instruktur Program 
Bagaimana pemahaman 
bp/ ibu mengenai 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Sebenernya mendadak, kan itu hari sabtu ya pas rapotan 
nah Pak Kepala itu ngasih surat untuk diklat IN untuk 
menghadiri diklat 10 hari di Hotel Jayakarta. Senin nya 
berangkat. 
Pada saat itu saya juga belum tau mbak, cuma diberi 
pelatihan unuk menjadi mentor atau IN, untuk 
penerjunannya bagaimana juga masih belum tau. 
Lalu, setelah beberapa bulan kemudian ada panggilan 
kedua, dari 20 sekian mentor di Klaten yang dipanggil 
untuk mengikuti BIMTEK hanya 6 kalau gak salah. 
Lalu berkelanjutan sampai dinas. Jadi ya masih kurang 
begitu paham. 
 
Bagaimana diklat yang 
diberikan penyelenggara 
untuk In? 
Belum begitu puas, tapi untuk narasumbernya sudah 
bagus baik dari widyaiswaranya maupun INS nya. 
Kendalanya ada, karena wifinya terbatas ya jadi rebutan 
sinyal gitu, tapi untuk semuanya cukup bagus. 
 
Apakah bp/ ibu 
menguasai materi dan 
teknologi informasi 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Karena sudah ada diklat ya menguasai untuk materinya.  
Kemampuan teknologi informasi ya biasa saja, karena 
hal baru ya sedikit sedikit sambil belajar jadi tahu. 
Pengetahuan dasar mengenai teknologi informasi harus 
dipahami oleh IN, apalagi moda kombinasi, sehingga IN 
harus mau belajar mengenai itu. 
Bagaimana kemampuan 
awal peserta dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Karena ini peserta guru ya sudah baik mbak 
Bagaimana kualitas Kualitas materi yang ada itu lebih tinggi, tapi untuk 
INSTRUKTUR 
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materi yang disediakan 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
keseluruhan itu sudah bagus, karena disediakan 
modulnya juga ya walau dalam bentuk softfile. 
Bagaimana kesesuaian 
materi dengan pekerjaan 
(guru) dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Kalau materi pada saat pelatihan dan program itu sesuai 
mbak, tapi kalau materi dengan pekerjaan atau guru itu 
kurang sesuai ya karena materinya lebih banyak dan 
lebih sulit. 
Bagaimana ketersediaan 
dan kondisi sarana 
prasarana dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Baik. Secara kualitas dan kuantitas itu baik. Telah 
memenuhi standarnya juga. Lancar untuk internetnya. 
Bagaimana kejelasan 
informasi dan tugas 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Kalau kejelasan informasi ya masih kurang mbak, seperti 
kurang ada persiapan gitu. Kalau tugasnya itu jelas, ada 
di websitenya. 
Bagaimana penggunaan 
pendekatan dan metode 
yang diterapkan? 
Penggunaan metodenya ceramah iya, tanya jawab aktif, 
jadi menuntut peserta untuk aktif, lalu ada prakteknya 
yaitu membaca puisi dan dilabjut dengan diskusi. 
Ceramah hanya sebagai penjelasan saja, karena 
pesertanya guru jadi ya masih sama-sama belajar. 
 
Bagaimana penerapan 
moda kombinasi secara 
umum dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP (kemarin ada yang 
membawa anak juga)? 
Programnya itu bagus ada daring dan luring cuman 
karena pesertanya kurang menguasai teknologi informasi 
jadi ya menjadi salah satu kendalanya. Ya itu makanya 
banyak beliau yang sudah purna membawa putranya atau 
pendamping untuk menjalankan teknologi informasinya, 
tapi pemikirannya itu ya tetap dari peserta 
Pedoman apa yang bp/ 
ibu gunakan selama 
pembelajaran dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Ada modul, panduannya selain itu juga sharing dengan 
teman - teman sesama IN, berbagi informasi juga, dari 
internet juga. 
Apakah bp/ ibu 
melakukan pengawasan 
terhadap peserta dalam 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP?  
Ya muter satu satu, terus kan itu apa ibaratnya online gitu 
awal - awal kan masih bingung gitu jadi ya ngeceknya 
online juga ngeceknya. Maka namanya kombinasi, ada 
luring dan daring. Online 24jam gitu 
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Bagaimana kemampuan 
peserta dalam 
menguasai materi dalam 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Sudah cukup bagus karena peserta merupakan guru 
sehingga sudah banyak pengetahuan dasar yang dimiliki, 
namun memang karena materinya banyak dan sulit jadi 
waktu di awal peserta merasa kesulitan. 
 
Bagaimana kemampuan 
teknologi informasi 
peserta dalam 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Masih kurang menguasai ya mbak, karena memang 
sudah sepuh sepuh jadi ya harus pelan - pelan, jangankan 
untuk masuk ke websitenya untuk mengarahkan mouse 
saja  masih kaku, ya istilahnya jangankan hal - hal yang 
rumit hal - hal yang simple saja masih susah. 
 
Bagaimana kemampuan 
peserta dalam 
menangkap tugas yang 
diberikan? 
 
Awalnya juga perlu penjelasan, cuman setelah berjalan 
ya lama - lama juga tau dan jadi paham sendiri. 
Adakah hambatan dalam 
pengaksesan ke sistem 
web dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Yaitu karena rumahnya jauh ya jadi susah sinyal internet, 
selain itu ya kemampuan peserta juga dalam penguasaan 
teknologi informasinya. 
 
Apakah sistem web telah 
sesuai dengan 
karakteristik peserta? 
Awalnya semua yang baru kan membingungkan, jadi kan 
sistemnya harus urut, tidak bisa langsung ke tengah atau 
ke akhir kalau belum mengerjakan yang awal. Sesuai 
nggak sesuai ya memang seperti itu. 
 
Adakah hambatan atau 
kendala lain yang 
dihadapi selama 
pembelajaran program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Nah, karena memang kendala yang utama itu memang 
kemampuan peserta jadi kemarin seakan - akan 
pembelajaran  yang kemarin itu bukan mengupas materi 
melainkan mempelajari bagaimana caranya untuk 
mengoprasikan komputer. Jadi materinya malah kurang 
mendalam, malah ribetnya di teknologi informasi. 
 
Lalu, koordinasi antara P4TK, dinas, PB dan mentor 
seakan - akan kurang sinkron, jadi disana ngasih info a 
disini ngasih info b seperti itu dalam pembagian peserta 
juga, mentor kan tidak tahu apa - apa pokoknya 
koordinasinya kurang 
 
Terus peserta itu sudah sangat bersemangat, mentor juga 
telah menyiapkan materi tapi soal post test tidak sinkron 
dengan materi pembelajaran jadi itu juga salah satu 
faktor yang mengakibatkan nilainya peserta jadi kurang. 
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Memang dari awal saya menangkap program ini seperti 
kurang ada kejelasan awalnya mau bagaimana endingnya 
mau bagaimanya. Jadi ya cuman dipanggil diklat tapi gak 
dikasih tau langkah selanjutnya apa, kalau ditanya 
jawabnnya ya nanti tunggu aja. Kita tidak tahu skenario 
a-z itu apa, besok ya dipikir besok, jadi ya cuman 
menunggu arahan saja. 
 
Kesehatan peserta juga mbak, jadi ya beda beda. 
 
Adakah perubahan yang 
dialami peserta sebelum 
dan sesudah mengikuti 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Untuk guru yang mempunyai keinginan kuat dan 
semangat memang ada peningkatan ya bisa dikatakan 
lumayan tapi ada yang sudah mau purna ya sakit 
darahnya naik atau apa itu sedikit - sedikit ada 
perubahannya. 
 
Bagaimana tanggapan 
peserta terhadap 
program peningkatan 
kompetensi GP 
khususnya moda 
kombinasi kepada ibu? 
Ya mengeluh mbak, tapi yaitu semangat, ada juga yang 
ketemu teman lama. 
Ada juga yang excited “aku wis iso ngeklik” begitu. Itu 
sudah sangat senang, itu luar biasa hlo mbak. Terbebani 
tapi seneng. 
Ada juga yang sudah menyerah karena bentar lagi sudah 
pension. Tapi ya kami tidak bisa ngapa ngapain cuma 
dijadikan laporan saja. 
 
Adakah masukan 
terhadap program 
peningkatan kompetensi 
GP khususnya moda 
kombinasi kepada ibu? 
 
Ya programnya lebih baiklah, terus yang jelas 
informasinya nanti mau seperti apa. 
Kalau bisa ya ada pelatihan teknologi informasi dulu jadi 
waktu program tinggal konsentrasi materi. 
Fasilitas yang di dapat 
selama terhadap 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Uang transport di rapel 3 bulan, satu modul itu 1,5 
Apakah ada hal – hal 
yang ingin disampaikan 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP khususnya moda 
kombinasi? 
Ya mungkin sama seperti yang di hambatan tadi. 
Tanggapan menjadi IN? Seneng sih mbak, banyak yang didapat. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : SE 
Pekerjaan / Jabatan : Guru 
Tempat Wawancara : Kediaman Narasumber (Bayat, Klaten) 
Tanggal Wawancara : 16 Mei 2017 
 
II. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti Peserta Program 
Bagaimana kualitas 
materi yang digunakan 
dalam pembelajaran 
terhadap program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Kualitas materinya itu bagus mbak, disediakan modul 
juga cuman ya memang materinya itu lebih sulit. Kan yo 
tidak mungkin materiya anak SD gitu wong kita kan 
guru. 
Bagaimana kejelasan 
informasi program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Tergantung dari operatornya, kalau dia upadate ya gak 
bakal ketinggalan informasi, kan tiap SD ada operatornya 
sekarang jadi tiap informasi yang atau OP nya dulu. 
Jadi semua infonya melalui internet, baru dari dinas gitu. 
Jadi sebelum dinas memberitahu si OP nya udah tau 
dulu. Jadi ada undangan dari dinas tapi dari dinas juga. 
  
Bagaimana kejelasan 
tugas dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Jadi awal itu memang rada kurang jelas cuman kesini 
sini karena sudah mengerti jadi ya tau apalagi 
diterangkan juga sama instrukturnya. Jadi ya jelas. 
Adakah pedoman dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP untuk 
bp/ ibu? 
 
Ada, modulnya itu dari internet terus di print gitu. 
Apakah sarana prasarana 
yang digunakan telah 
sesuai dengan 
pelaksanaan terhadap 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Bagus. Sudah baik tidak ada kendala kalau terkait 
sarprasnya. Gak lemot juga internetnya. 
PESERTA 
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Bagaimana kualitas 
materi? 
 
Materinya bagus mbak, tapi kalau disesuaikan dengan 
pembelajaraan yang disampaikan di SD itu berbeda. 
Jadi gini kalau gurunya itu monoton mungkin ya kendala 
tapi kalau gurunya itu nggak monoton jadi ya nggak jadi 
kendala, karena memang materinya itu lebih sulit.  
 
Bagaimana penerapan 
moda kombinasi secara 
keseluruhan menurut bp/ 
ibu? 
 
Ya paling enak ya pakai kombinasi mbak. 
Kalau saya sih enak ya pakai kombinasi. 
Kalau full tatap muka kan malah nggak belajar komputer, 
kalau yang online penuh itu malah bingung karena gak 
ketemu langsung. Kadang - kadang gini mbak, sesuai 
juga sama pesertanya. 
 
Bagaimana 
penginformasian 
pelaksanaan dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Bagus, ya wong itu tergantung sama pesertanya juga 
kalau dia aktif wes nggak bakal ketinggalan 
Bagaimana ketepatan 
hadir instruktur dalam 
setiap sesi? 
 
Bagus mbak, disiplin, sabar juga. Sudah bagus, sikapnya 
baik sekali, keseluruhan sudah sangat baik 
Bagaiamana 
kemampuan instruktur 
dalam menyajikan 
materi? 
 
Bagus, cukup jelas. 
Bagaimana daya 
simpati, gaya dan sikap 
instruktur kepada 
peserta? 
 
Bagus, sikapnya itu baik sekali mbak, pokoknya sudah 
jempol. 
Bagaimana instruktur 
menjawab pertanyaan 
bp/ ibu? 
 
Bagus. 
Apakah sistem web yang 
disediakan telah sesuai 
dengan kebutuhan bp/ 
ibu? 
 
Kadang - kadang itu hlo mbak nggak bisa di buka 
materinya atau soalnya, tapi tetep di nilai gitu, ya 
walaupun nggak masuk di nilai akhir itu. Kadang soalnya 
nggak muncul juga gitu. 
Adakah kendala dalam 
pengaksesan web dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Ya wong tuo disuruh ngirim itu gimana namanya juga 
langkahnya banyak. 
Kalo udah pinter nggak masalah, tapi ya kalau kayak 
saya gini ya awalnya bingung suruh ngirim tugas, wong 
ya langkahnya banyak. Harus masuk ini itu, banyak. 
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Tapi untuk mengerjakan LK nya itu sudah bisa. 
Sinyalnya juga ngaruh, kadang juga waktu mau ngirim 
gak ada sinyal. Yasudah nunggu sampai sinyalnya ada. 
 
Bagaimana fitur yang 
ditampilkan dalam 
sistem web yang 
disediakan? 
 
Ya gimana ya, karena memang baru ya mesti belajar. 
Kalau ditanya seperti itu ya sudah cukup bagus, karena 
sedang belajar juga. 
Apakah kegiatan 
program peningkatan 
kompetensi GP sesuai 
dengan jadwal yang 
ditetapkan? 
 
Kemarin itu ya gini og mbak, ada informasi tanggal - 
tanggal nya tapi mundur seminggu gitu, nggak tau karna 
apa.Oh iya, karena penempatan PB nya itu, jadi tumpuk 
gitu karena tempatnya terpakai, jadi ya ambil hari Jumat. 
Tapi tiap minggu tetep jalan. 
Harusnya Rabu tapi digeser jumat gitu. Cuman gitu. 
 
Apakah bp/ ibu selalu 
mengikuti program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Ya, kelas saya itu mayoritas dateng terus hlo mbak, 
walau hujan yo ditekoni. 
Apakah ada presensi 
sebelum atau sesudah 
diadakannya program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Ada mbak, jadi disiplin gitu kalau tidak hadir ya tidak 
tanda tangan. 
Apakah motode yang 
digunakan telah sesuai 
dengan apa yang bp/ ibu 
harapkan dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Oo itu tu gini sebelumnya dietrangkan terlebih dahlu 
semuanya dari modul gitu baru nanti diterangkan gitu. 
Jadi ya sesuai, ada online nya ada tatap mukanya gitu. 
Apakah moda kombinasi 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP yang dilaksanakan 
telah efektif? 
 
Efektifnya ya iya, enak mbak kalo kombinasi, jadi bisa 
sharing juga pas ketemu bisa dijelaskan secara langsung. 
 
Fasilitas apa yang 
diperoleh bp/ ibu selama 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Kemari itu dapet uang makan apa transport ya, pokoknya 
dikasih snack apa uang gitu saya lupa terus yang kedua 
itu dikasi diakhir dirapel gitu. Ya kita anggep sebagai 
bonus. 
Apakah bp/ ibu Ya awalnya mengalami kesulitan, apalagi kemampuan 
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mengalami kesulitan 
dalam proses 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? Jika ya, mengapa? 
 
itu menjalankan komputer, tapi ya lama - lama jadi 
terbiasa dan bisa, ya pelan - pelan. 
Tapi ya kasian kalau sudah sepuh sekali, yaitu hlo buka 
aja nggak bisa ya mau nggak mau dibantu sama teman - 
teman, wong bentar lagi pensiun. Tapi ya waktu ujian ya 
sendiri. 
 
Apa kendala dan 
hambatan yang dialami 
bp/ ibu dalam proses 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Itu waktunya jadi padet banget, ya ngikut ini ya ngelesi 
anak saya di SD belum juga ngurus administrasi sekolah, 
bahkan saya pulangnya jadi malam. Kalo malam bisa 
sampai jam 12 hlo mbak karena ngerjakan yang di 
program ini. 
Terus juga konsentrasi mengajarnya jadi kebelah gitu, 
disisi lain harus mengajar namun disisi lain harus ikut 
program ini yang memang benar - benar  menguras 
tenaga dan pikiran tapi ya gak apa - apa tetap semangat. 
Terus juga ada teman saya yang rumahnya jauh itu 
kasian hlo mbak, rumahnya Delanggu, kalau mau belajar 
bareng itu ya bingung gitu, karena memang jauh sekali 
itu mbak. 
 
Apa yang bp/ ibu 
dapatkan selama 
mengikuti program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Ya seneng gitu, sama termotivasi. Kalau nggak ada itu ya 
nggak bakal mau belajar komputer. 
Apakah bp/ ibu 
mendapatkan pelayanan 
yang prima selama 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Oiya mbak pelayanannya sangat bagus baik dari 
instruktur dari PB nya juga, selain itu bertemu teman -  
teman baru juga tambah semangat. 
Apakah bp/ ibu 
mengalami peningkatan 
pengetahuan dan 
ketrampilan setelah 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Iya mbak, sedikit banyak ya dapat. 
Apakah bp/ ibu 
memahami secara 
keseluruhan materi yang 
disampaikan selama 
kegiatan pelaksanaan 
Ya Alhamdulillah cukup memahami. 
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program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Bagaimana tanggapan 
dan harapan bp/ ibu 
terhadap pelaksanaan 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Ya kalau kombinasi itu memang bagus itu karena 
memotivasi, diingetin juga soal materinya dulu lupa 
sekarang ingat ya alhamdulillah, bertambah 
pengetahuannya juga pengalamannya. Tapi ya jangan 
sering sering, jadi nggak bisa konsentrasi ke anak. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : AM 
Pekerjaan / Jabatan : Guru 
Tempat Wawancara : Kediaman Narasumber (Gantiwarno, Klaten) 
Tanggal Wawancara : 12 Mei 2017 
II. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti Peserta Program 
Bagaimana kualitas 
materi yang digunakan 
dalam pembelajaran 
terhadap program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Materinya ya, itu sudah bagus. Materi di GP ini lebih sult 
mbak kalau dibandingkan yang saja ajarkan di SD 
Bagaimana kejelasan 
informasi program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Ya bisa dikatakan sudah cukup jelas, karena itu to kita 
juga dituntut harus aktif di internet juga nyari informasi 
juga. 
Bagaimana kejelasan 
tugas dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Karena tugas itu sudah dijelaskan sama instruktur ya 
jelas dan mengerti. 
Adakah pedoman dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP untuk 
bp/ ibu? 
 
Kalau pedoman harus gimana itu kan dari instruktur 
selebihnya kita print modul. 
Apakah sarana prasarana 
yang digunakan telah 
sesuai dengan 
pelaksanaan terhadap 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Karena memang PB yang dipilih itu mungkin telah 
memenuhi persyaratan ya mbak jadi untuk saran 
prasarananya ya bagus, baik sekali, tidak ada kurangnya, 
lancar. 
Bagaimana kesesuaian 
materi ibu? 
 
Namanya ya peningkatan kompetensi ya mbak, ya 
materinya lebih tinggi, jadi berbeda, sepertinya lebih 
ditinggikan tingkat materinya.  
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Bagaimana penerapan 
moda kombinasi secara 
keseluruhan menurut bp/ 
ibu? 
 
Ya bagus sih mbak, kalau ada kesulitan nanti bisa 
diberitahukan pas tatap muka. Alhamdulillah 
instrukturnya itu baik dan sabar jadi makin enak. 
Bagaimana 
penginformasian 
pelaksanaan dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Penginformasian itu harusnya datenya lebih cepat dan 
bisa darimana saja, ya kalau dia aktif gitu gak masalah, 
kalau pas gak ada sinyal itu juga menghambat mbak. Jadi 
ya ada yang cepat dapet informasi ada juga sing lambat, 
ya ketinggalan gitu mbak. 
Bagaimana ketepatan 
hadir instruktur dalam 
setiap sesi? 
 
Tepat mbak, disiplin soalnya. 
Bagaiamana 
kemampuan instruktur 
dalam menyajikan 
materi? 
 
Bagus 
Bagaimana daya 
simpati, gaya dan sikap 
instruktur kepada 
peserta? 
 
Bagus 
Bagaimana instruktur 
menjawab pertanyaan 
bp/ ibu? 
 
Bagus 
Apakah instruktur 
melakukan refleksi 
dalam proses 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Bagus 
Apakah sistem web yang 
disediakan telah sesuai 
dengan kebutuhan bp/ 
ibu? 
 
Mungkin itu sebenernya telah sesuai ya mbak yaitu hlo 
karena memang kita ini sudah tua jadi ya susah buat 
belajar komputer, hla kalau anak muda gitu ya cepet 
nangkep kalau sudah tua tu ya susah mbak 
Adakah kendala dalam 
pengaksesan web dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Sinyal mbak, terus ada juga yang LK nya nggak bisa 
dibuka juga ada, terus bahasa yang ada di video itu 
menggunakan bahasa inggris jadi kurang paham. 
Ngirim tugasnya banyak langkah, sampai saya tulis itu 
langkah-langkahnya 
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Bagaimana fitur yang 
ditampilkan dalam 
sistem web yang 
disediakan? 
 
Ya bagus, hla saya juga nggak tahu baru belajar, hehe 
Apakah kegiatan 
program peningkatan 
kompetensi GP sesuai 
dengan jadwal yang 
ditetapkan? 
 
Ya sesuai tapi kayaknya harinya diganti mbak, 
menyesuaikan PB juga, tapi tetap berjalan. 
Apakah bp/ ibu selalu 
mengikuti program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Oiya mbak, kan harus semangat, beliau - beliau yang 
rumahnya lebih jauh dari saya juga semangat mbak. 
Apakah ada presensi 
sebelum atau sesudah 
diadakannya program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Ada. 
Apakah motode yang 
digunakan telah sesuai 
dengan apa yang bp/ ibu 
harapkan dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Oya sesuai kan itu diterangkan terus online sendiri 
sendiri kalau nggak jelas tanya. 
Apakah moda kombinasi 
dalam program 
peningkatan kompetensi 
GP yang dilaksanakan 
telah efektif? 
 
Ya bagus, efektif, cuman tatap mukanya kurang, jadi kita 
ya belajar bareng diluar PB sama instrukturnya juga. 
Fasilitas apa yang 
diperoleh bp/ ibu selama 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Uang makan atau transport ya itu ada mbak,  
Apakah bp/ ibu 
mengalami kesulitan 
dalam proses 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? Jika ya, mengapa? 
Ya itu masalah komputer, jadi mungkin terkesan lambat 
dan susah paham. Apalagi beliau yang sudah mau 
pensiun ya mau nggak mau harus benar dibantu. Kasian 
itu ya mbak. 
Tapi mungkin kalau yang sudah mahir ya bisa. 
174 
 
Apa kendala dan 
hambatan yang dialami 
bp/ ibu dalam proses 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Ya karena GP ini jadi nambah kerjaan dan harus belajar 
padahal guru profesional saat ini selalu dituntut, belajar 
dan belajar harus mengikuti diklat, workshop KKG dan 
masih banyak lagi kegiatan disekolah. Kalau sudah 
begitu larinya ke peserta didik yang malah jadi kena 
dampaknya. 
Soal pada saat ujian berbeda dengan materi yang 
diajarkan, sehingga saya merasa kesulitan, karena 
memang lebih susah. 
Apa yang bp/ ibu 
dapatkan selama 
mengikuti program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Pengetahuan bertambah, banyak teman, tambah rasa 
sosial apalagi nah itu tambah bisa komputer 
Apakah bp/ ibu 
mendapatkan pelayanan 
yang prima selama 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Iya mbak, bagus kok. 
Apakah bp/ ibu 
mengalami peningkatan 
pengetahuan dan 
ketrampilan setelah 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Oiya itu jelas yang jelas itu nambah bisa komputer, 
belajar internet juga. 
Apakah bp/ ibu 
memahami secara 
keseluruhan materi yang 
disampaikan selama 
kegiatan pelaksanaan 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Iya memahami, cuman yang keluar pas tes beda, hehe 
Bagaimana tanggapan 
dan harapan bp/ ibu 
terhadap pelaksanaan 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Lebih dimudahkan sistem webnya, materinya lebih 
disederhanakan ya disesuaikan sama materinya yang 
diajarkan sama guru, menambah jam tatap muka, PBnya 
tidak jauh, apalagi ya, ya mungkin itu. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
I. Identitas Responden 
Nama    : WA 
Pekerjaan / Jabatan : Guru 
Tempat Wawancara : SMK N 1 Klaten 
Tanggal Wawancara : 9 Desember 2016 
II. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti Peserta Program 
Apakah sarana prasarana 
yang digunakan telah 
sesuai dengan 
pelaksanaan terhadap 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Baik, sarana prasaranya sudah baik mbak. 
Apakah materi yang 
disampaikan telah sesuai 
dengan kebutuhan bp/ 
ibu? 
 
Naitu kalau materi itu kurang sesuai dan kurang terfokus, 
jadi semuanya dijadikan satu ya harusnya perkelas lebih 
enak. 
Bagaimana penerapan 
moda kombinasi secara 
keseluruhan menurut bp/ 
ibu? 
 
Kalau modelnya atau modanya itu bagus, 
menggabungkan tatap muka dan online, baru juga jadi 
bagus. 
Bagaimana 
penginformasian 
pelaksanaan dalam 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Itu lewat grup WA mbak, makanya harus dan wajib 
punya android. Tergantung orangnya juga mbak. 
Bagaimana ketepatan 
hadir instruktur dalam 
setiap sesi? 
 
Ya hampir tiap pertemuan tepat terus, bagus kok. 
Bagaiamana 
kemampuan instruktur 
dalam menyajikan 
materi? 
Baik, pelan pelan sabar. 
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Bagaimana daya 
simpati, gaya dan sikap 
instruktur kepada 
peserta? 
 
Bagus, ya baik juga. 
Bagaimana instruktur 
menjawab pertanyaan 
bp/ ibu? 
 
Sabar mbak intinya beliau, tapi keseluruhan bagus. 
Apakah bp/ ibu selalu 
mengikuti program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Kalau itu iya, cuman kalau pas belajar kelompok saya 
memang pernah nggak hadir tapi itu diluar presensi. 
Apakah bp/ ibu 
mengalami kesulitan, 
kendala atau hambatan 
dalam proses 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? Jika ya, mengapa? 
 
Ya karena sudah tua jadi ya susah buat mengoprasikan 
komputer, apalagi ke internetnya, makin bingung. 
Tapi ya itu harus banyak belajar dan berlatih. 
Nambah pekerjaan mbak, padahal guru sekarang banyak 
sekali yang harus diurus itu hlo mbak administrasinya, ya 
pemberkasan, ya ini itu, jadi padet. 
Materi yang di pelajari itu waktu UKG kurang sesuai 
Apa yang bp/ ibu 
dapatkan selama 
mengikuti program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Selain menambah teman, sahabat juga menambah ilmu 
pengetahuan tentang materi maupun tentang menjalankan 
komputer dan internet. Terus juga bertukar pengalaman 
cerita sama teman - teman. 
Oiya dapat uang juga, diawal dan diakhir itu dirapel. 
Apakah bp/ ibu 
mengalami peningkatan 
pengetahuan dan 
ketrampilan setelah 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Iya, adanya program ini juga jadi bisa komputer jadi tahu 
itu bagaimana untuk internetan. 
Apakah bp/ ibu 
memahami secara 
keseluruhan materi yang 
disampaikan selama 
kegiatan pelaksanaan 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Untuk keseluruhan materi ya cukup memahami. 
Bagaimana tanggapan 
dan harapan bp/ ibu 
terhadap pelaksanaan 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Kalau kombinasi itu untuk tatap mukanya ditambah jam, 
selain itu panduan dalam pengaksesan internet itu ada 
materi atau jamnya sendiri, karena memang banyak 
kendalanya disitu. 
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III. Identitas Responden 
Nama    : DM 
Pekerjaan / Jabatan : Guru 
Tempat Wawancara : Kediaman Narasumber (Bayat, Klaten) 
Tanggal Wawancara : 9 Desember 2016 
 
IV. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti Peserta Program 
Apakah sarana prasarana 
yang digunakan telah 
sesuai dengan 
pelaksanaan terhadap 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
 
Komputernya bagus, nggak ada kendala mbak kalau 
terkait sara prasarananya karena memang sudah baik. 
Bagaimana kejelasan 
informasi program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Cukup jelas, itu tergantung sama orangnya, kalau dia 
aktif itu tidak bakal ketinggalan informasi. 
Apakah materi yang 
disampaikan telah sesuai 
dengan kebutuhan bp/ 
ibu? 
 
Materinya itu lebih sulit, jadi ya tidak bisa dikatakan 
telah sesuai, karena kan memang harus lebih sulit agar 
lebih mengerti juga. 
Bagaimana penerapan 
moda kombinasi secara 
keseluruhan menurut bp/ 
ibu? 
Bagus, tapi mungkin porsi tatap mukanya ditambah, jadi 
50% 50% gitu, ya kurang lebih seperti itu. 
Bagaimana ketepatan 
hadir instruktur dalam 
setiap sesi? 
Baik, kebetulan memang disiplin 
Bagaiamana 
kemampuan instruktur 
dalam menyajikan 
materi? 
Baik, jelas juga menyampaikannya 
Bagaimana daya 
simpati, gaya dan sikap 
instruktur kepada 
Pengertian sabar juga, karena mang pesertanya sudah tua 
dan kebetulan instrukturnya masih muda. 
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peserta? 
 
Bagaimana instruktur 
menjawab pertanyaan 
bp/ ibu? 
 
Ya cukup jelas, karena yang tua itu sebenernya ribetnya 
waktu megang komputer, jadi banyak tanyanya malah 
soal komputer sama sistem webnya yang internet itu. 
Apakah ada presensi 
sebelum atau sesudah 
diadakannya program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Iya ada mbak, itu untuk laporan juga. 
Apakah bp/ ibu 
mengalami kesulitan, 
kendala atau hambatan 
dalam proses 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? Jika ya, mengapa? 
 
Stress awalnya karena memang banyak sekali yang harus 
dikerjakan, apalagi kemampuan mengoprasikan  
komputer masih sangat kurang jadi makin nambah 
pikiran. Materinya juga susah, harus belajar lagi. Jadi 
belajar materi ketambahan belajar komputer. 
Rumah jauh dari PB mbak. 
Apa yang bp/ ibu 
dapatkan selama 
mengikuti program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
 
Tambah wawasan itu jelas mbak ya dari segi materi dan 
kemampuan mengoprasikan komputer dan internet. 
Apakah bp/ ibu 
mendapatkan pelayanan 
yang prima selama 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Ya, untungnya ya ada IN yang sangat membantu. 
Apakah bp/ ibu 
mengalami peningkatan 
pengetahuan dan 
ketrampilan setelah 
pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi 
GP? 
Perubahan atau peningkatan itu ada mbak, peningkatan 
stress dan pikiran juga itu selain pengetahuan, hehe 
Bagaimana tanggapan 
dan harapan bp/ ibu 
terhadap pelaksanaan 
program peningkatan 
kompetensi GP? 
Instruktur mungkin lebih banyak mendekati atau 
mengajari yang sudah tua - tua atau yang sudah mau 
pensiun tidak usah disertakan. Lebih bermanfaat 
diberikan untuk guru yang muda - muda, karena memang 
mudah pusing dan stress, dan menimbulkan penyakit 
lain. 
Lihat tulisan di computer saja sudah pusing. Tugasnya 
juga jangan terlalu banyak. 
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Hari, tanggal : Jumat, 16 Desember 2016 
Waktu  : 12.30 - selesai 
Tempat : SMK N 1 Klaten 
 
No Komponen Aspek Deskriptif 
1.  Input Sarana Prasarana 
Pelaksanaan program peningkatan kompetensi guru 
pembelajar di kabupaten klaten, dilakukan dibeberapa 
PB, salah satunya adalah lab di SMK N 1 Klaten. 
Sarana prasarana yang ada lengkap dan baik secara 
kualitas dan kuantitas. Dari hasil pengamatan maka 
dapat dipaparkan bahwa terdapat lebih dari 24 
komputer yang ready dan semua computer tersambung 
internet dengan lancer. Terdapat LCD, proyektor dan 
paket speaker (soundsistem) yang lengkap yang dapat 
mendukung berlangsungnya program peningkatan 
kompetensi guru pembelajaran. Untuk kondisi sarana 
prasarana nya sangat baik, ruangan yang disediakan 
cukup luas, sehingga aksesbilitas peserta dan instruktur 
juga mudah 
 
2.  Proses 
Strategi 
Pelaksanaan 
program 
Strategi pelaksanaan atau metode yang digunakan 
instruktur yaitu dengan menggunakan metode ceramah 
kemudian mempersilahkan peserta untuk menanyakan 
hal hal yang kurang paham, selain itu In juga meneliti 
setiap peserta dengan melihat satu persatu peserta. 
 
Kinerja 
Instruktur 
IN sangat baik dalam menyampaikan informasi dan 
materi, selain itu IN juga sabar dalam menghadapi 
peserta yang masih kurang mahir dalam menjalankan 
komputer. 
Selain itu IN juga sangat ramah dan dekat sekali 
dengan peserta. Jadi peserta juga merasa sangat 
terbantu. 
 
Aktivitas Peserta 
Peserta yang mengikuti program mayoritas sudah tua 
jadi untuk mengoperasikan komputer masih berhati 
hati, selain itu banyak juga yang membawa anaknya 
atau operator sekolah untuk mengoperasikan 
komputernya tapi pada saat mengerjakan soal tetap 
menggunakan pemikiran peserta. Ada juga peserta yang 
merasa bingung saat membuka website yang tersedia, 
bingung langkah langkahnya seperti apa. Selain itu 
banyak peserta yang mengeluh tentang penempatan 
lokasi post-test yang berbeda beda. 
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No. Komponen Aspek 
Keberadaan 
Ada Tidak 
Dokumen Cetak (Arsip)   
1.  Konteks 
Pedoman Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
v  
Dasar hukum Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
v  
2.  Input 
Data peserta Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
v  
Data instruktur Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
v  
Arsip materi pembelajaran Program 
Peningkatan Kompetensi GP 
v  
Administrasi Data Informasi v  
3.  Proses 
Daftar hadir peserta dan instruktur beserta 
jadwal pelaksanaan Program Peningkatan 
Kompetensi GP 
v  
4.  Produk Arsip penilaian dan evaluasi IN Program 
Peningkatan Kompetensi GP 
 v 
Dokumen Foto   
Proses pelaksanaan Program Peningkatan Kompetensi GP  v  
Wawancara penyelenggara Program Peningkatan Kompetensi GP v  
Wawancara instruktur Program Peningkatan Kompetensi GP  v 
Wawancara peserta Program Peningkatan Kompetensi GP v  
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Informan : Penyelenggara Program 
     X1 : PP (1) 
     X2 : PP (2) 
A. Komponen Konteks 
1. Apakah latar belakang diadakannya program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1) : Untuk meningkatkan kompetensi guru mbak, karena sekarang guru 
sudah dapar sertifikasi, namun kebanyakan uangnya malah buat 
naik haji dan beli mobil bukan beli buku atau laptop. Bahkan 
banyak juga waktu dipanggil ada program atau diklat laptopnya 
masik plastikan (masih baru). Makanya dengan adanya program 
ini para guru dituntut biar mengembangkan kompetensinya, mau 
tidak mau memang harus seperti itu. Meningkatkan skor UKG 
juga otomatis. 
PP (2) : Baik latar belakang, tujuan dan dasar hukumnya itu terdapat dalam 
panduan program dek, semua telah diatur disana. 
 
2. Apa dasar hukum penyelenggaraan program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1) : Dasar hukumnya itu ada di buku pedomannya mbak, nanti bisa 
dilihat. 
PP (2) : Baik latar belakang, tujuan dan dasar hukumnya itu terdapat dalam 
panduan program dek, semua telah diatur disana. 
 
3. Apa tujuan diselenggarakannya program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1) : Tujuannya secara umum yaitu meningkatkan kompetensi guru dan 
menaikan skor UKG, untuk tujuan khususnya itu ada di buku 
pedoman juga. Dengan gebrakan seperti ini diharapkan bisa 
menggugah semangat para guru untuk belajar. 
 
PP (2) : Baik latar belakang, tujuan dan dasar hukumnya itu terdapat dalam 
panduan program dek, semua telah diatur disana. Intinya adalah 
meningkatkan kompetensi dan meningkatkan skor UKG. 
 
4. Apasaja indikator ketercapaian pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi GP?  
PP (1) : Guru menjadi kompeten baik dalam hal perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi maupun seni. Indikator yang lebih rinci 
ada dalam dokumen panduannya. 
PP (2) : Untuk indikator ketercapaian program GP kami akan memberikan 
instrumen, instrumen tersebut kami berikan kepada peserta untuk 
menilai beberapa indikator, pertama itu bagaimana WI atau IN itu 
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dalam mengajar atau memberikan materi yang kedua itu tentang 
sarpras, yang ketiga tentang ketercapaian materi yang diberikan, 
nah setelah kami mendapatkan jawaban dari instrument tersebut 
kami akan mengolah menjadikannya laporan. Kemudian penilaian 
WI atau IN itu kami meminta dari peserta kemudian kami olah 
lalu kami tuangkan dalam sebuah angka, misal si a 80 si b 90 
kemudian yaitu kami buat laporan dan akan kami berikan laporan 
evaluasi tersebut ke bapak KAPUS. 
 
B. Komponen Input 
1. Apakah program peningkatan kompetensi GP telah sesuai dengan pemetaam 
sasaran dan karakteristik peserta? 
PP (1) : Ya sebetulnya karena ini program baru jadi kami hanya 
menjalankan dan mengejar target juga. Walaupun banyak sekali 
kendalannya dan kami harus mengikuti. Kami dituntut juga untuk 
menyelasaikan program ini, hanya diberi waktu beberapa bulan 
dan kami harus menyesaikan 50.000 orang, Alhamdulillah 
tercapainya kita tinggi dibanding P4TK yang lain. Satu kali 
berangkat bisa 30 kelas 40 kelas mbak, awalnya terseok seok tapi 
ya juga buat belajar kita juga. 
PP (2) : Karena memang karakteristik peserta itu banyak sekali, ada yang 
muda ada yang sudah tua maka jalan yang diambil adalah 
disesuaikan dengan nilai UKG, dari sana pengelompokan di dapat. 
 
2. Apakah instruktur pada program peningkatan kompetensi GP telah sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan? 
PP (1) : Ya, karena dibekali pelatihan dulu. Awalnya cuman WI 
(widyaiswara) namun ternyata setelah cek di lapangan jumlah WI 
masih kurang sehingga kami harus merekrut guru untuk dijadikan 
mentor atau IN. Kita kan ada guru binaan nah melalui itu juga 
dan skor UKG kami memanggil guru guru pilihan untuk 
dijadikan IN, setelah itu para guru dibekali pelatihan dan diklat. 
Nah, untuk INS (instrutur nasional) itu dipilih sepuluh besar dari 
IN. 
PP (2) : Ya, karena ada diklat IN dek, diklat tersebut memberi pelatihan 
kepada guru yang akan dijadikan IN. 
 
3. Apakah instruktur juga berkompeten saat terjun ke lapangan? 
PP (1) : Lah, iya mbak. Kan pelatihannya juga ada presentasi seperti 
praktek mengajar gitu, jadi ya seharusnya berkompeten., karena 
semua aspek dillihat termasuk kesehariaannya. Nah, penilaiannya 
itu rahasia, jadi misal IN yang dipanggil itu lima orang, berarti 
orang tersebut memang benar - benar berkompeten menjadi IN, 
tau tau dipanggil. Jadi ya ada yang tidak lolos, seperti itu untuk 
menjadi INS. 
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4. Bagaimana perancangan kurikulum dalam program peningkatan kompetensi 
GP? 
PP (1) : Perancangan kurikulum tergantung berdasarkan mata pelajaran 
pada program dan itu ada buku panduannya mbak. Semua sudah 
direncangkan pemerintah, dan sudah jelas. 
 
5. Bagaimana sistem penganggaran dalam program peningkatan kompetensi 
GP? 
PP (1) : Anggaran full dari pemerintah, telah di programkan jadi tidak ada 
kekurangan anggaran atau kendala lain, karena telah sesuai. 
 
6. Sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
PP (1) :  Untuk semua sarana prasarana itu ada PB (pusat belajar) yang di 
dalamnya itu termasuk seperangkat komputer dan jaringan internet 
yang memadai. Semuanya telah dicek terlebih dahulu bersama 
dinas kabupaten yang terkait apakah telah memenuhi standar atau 
belum. Dari awal persiapan itu sudah dipetakan, nah terus dipilih 
oleh dinas, karena yang lebih tahu itu dinas. Selanjutnya kami 
survey kesana untuk memastikan PB tersebut memenuhi syarat. 
Termasuk jaringannya, kapasitas, layak tidaknya, dll. 
 
7. Bagaimana cara pemberian informasi mengenai program peningkatan 
kompetensi GP untuk instruktur dan peserta? 
PP (1) :  Pemberian informasi itu kami bagikan melalui banyak cara mbak, 
ada yang melalui dinas lalu ada yang langsung melalui internet 
seperti itu, jadi ya guru memang harus dituntut untuk aktif. Ada 
juga surat pemanggilannya, seperti itu. 
 
C. Komponen Proses 
1. Apakah pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP sesuai dengan 
jadwal? 
PP (1) : Ya sebenernya sesuai, tapi memang ada hal - hal yang 
mengakibatkan pergeseran jadwal, karena memang seperti ini 
mbak, untuk program ini sebenernya ya luwes, permasahan yang 
mendadak itu pasti ada, nah kadang permasalahan tersebut bisa 
menggeser penjadwalan, namun ya tetap berjalan. Tapi data yang 
masuk itu telah sesuai mbak jadi ya lancar - lancar saja. Kita juga 
ada kontak personnya juga. Jadi ya dapat dikondisikan. 
PP (2) : Iya, program berjalan sesuai dengan jadwal yang telah disusun. 
Misalkan ada jadwal yang geser itu tidak masalah selama 
program itu berjalan. Untuk permasalahan pergeseran jadwal itu 
sebenarnya masalah miss komunikasi yaitu adanya keterlambatan 
disposisi surat, lalu kewenangan sebuah P4TK itu tidak mudah 
dek karena memang banyak sekali, tapi tidak masalah yang 
penting pelaksanaannya tetap berjalan. Di birokrasi atau di 
instansi itu gak mudah, karena ada sistemnya. 
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2. Bagaimana pengaturan jadwal dalam program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1) : Pengaturan waktuya itu telah ada dalam pedomannya, namun ya 
tidak dapat dipungkiri mbak mungkin kadang ada yang molor atau 
bahkan ada yang membuat kelas tambahan lain diluar pelaksanaan 
program. 
 
3. Materi apa saja yang diajarkan dalam program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1)  : Materi yang diajarkan itu sesuai mata pelajaran yang diampu para 
guru, jadi beda - beda mbak, misal guru kewirausahaan ya 
materinya itu kewirausahaan, misal guru SD ya materinya mata 
pelajaran SD. Nah, materi tersebut telah disiapkan dokumen, 
modulnya pokoknya semua telah disiapkan dan dirancang 
pemeritah. Jadi nanti IN dan peserta tinggal menggunakannya 
dalam pelaksanaan program. 
 
4. Bagaimana penilaian dan evaluasi program peningkatan kompetensi GP? 
PP (2) :  Itu semuanya ada dalam juklak dan juknis dari Kementerian untuk 
UPT. Jadi kalau dari segi program tersebut itu pasti sudah 
ditetapkan evaluasinya. Dari laporan yang kami dapatkan itu tidak 
ada temuan permasalahan, karena kami mendapatkan laporan 
tersebut berjenjang, kemungkinan untuk yang di daerah tanda 
kutip … mungkin mereka menghilangkan temuan tersebut. 
Sebenernya memang harus ada pihak pihak independen yang 
melakukan evaluasi, seharusnya. Belum adanya evaluasi 
independen itu terkait dengan ini dek, dengan anggaran.  Dalam 
urusan monev pun demikian, tidak semua daerah kami berikan 
monev, karena memang banyak sekali. 
 
5. Apakah ada kunjungan pada waktu pelaksanaan program? 
PP (1) : Ada, ya kan kami juga memantau semuanya baik teknis, 
administrasi dan pada proses pelaksanaannya dan meminimalisir 
adanya kesalahan atau kendala dalam program 
 
6. Fasilitas apasaja yang diberikan kepada peserta dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
PP (1) : Fasilitasnya yang diberikan kepada peserta itu ada uang binaan 
mbak, itu diberikan tiga kali yaitu setiap pertemuan, tapi kemarin 
pemberiannya itu direkap dibelakang pada waktu pertemuan 
terakhir. 
 
D. Komponen Produk 
1. Bagaimana ketercapaian tujuan keseluruhan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
PP (1) :  Program GP kemarin itu dikatakan berhasil mbak, karena memang 
ketercapaiannya tinggi, berapa saya lupa yang jelas berhasil. 
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PP (2) : Rata rata itu keberhasilan itu 97%, mengapa 97% ? 3% nya itu 
karena peserta tidak hadir karena sakit atau alasan lain. Dari segi 
materi WI atau mentor telah mencapai tuntas keberhasilan. Jadi 
faktor tersebut muncul dari peserta. 
 
2. Bagaimana terkait permasalahan seperti membawa anak lalu pergeseran 
jadwal program atau bagaimana dengan peserta yang tinggal pensiun satu 
tahun lagi dan mereka keberatan atas program ini? 
 
PP (1) :   Sebetulnya dia juga berhak ngomong seperti itu tapikan istilahnya 
masih menjadi bagian dari MENDIKBUD dan harus merata jadi 
ya harus ikut. Mungkin itu hanya alasan dia untuk membela diri. 
Tapi ya sebenernya pemerintah juga gamau ada kejadian seperti 
itu. Lalu untuk yang membawa anak itu sepertinya tidak ada 
karena tidak ada laporan seperti itu. Tapi kalau memang nyatanya 
ada ya kami tidak tahu karena memang dalam pengawasan IN PB 
dan Dinas. 
 
PP (2) : Kalau kombinasi seperti ini dek, kami menyerahkan pada 
pengampu, nah pengampu itu ada WI lalu mentor atau IN, 
kemudian mereka akan membimbing peserta sejumlah 20  tiap 
kelas nah ketika proses pembelajaran itu kami sebagai 
penyelenggara hanya melakukan monev secara ploting, jadi 
semisal ada permasalahan seperti itu kami tidak tahu secara pasti. 
Apabila ada permasalahan ada peserta yang membawa anak itu 
diluar sepengetahuan kami, karena kami memang hanya 
menerima laporan dari pengampu. Jadi kami memantau itupun 
tidak semua ya karena sistem itu dek dan itupun misalnya kami 
memantau tau mengevaluasi secara langsung itu belum diatur 
secara pasti dalam juknisnya. Apalagi daring penuh, kami tidak 
tahu sama sekali. Kalau ada yang membawa anak itu sebenarnaya 
tidak masalah sepanjang yang menjawab terkait materi itu 
gurunya, kita kan juga tidak tahu usia guru tersebut, nanti kami 
akan memastikan kepada pengawas yanga ada di kelas ada op 
dinas dan sekolah. 
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TRANSKRIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
 
Informan : Instruktur Program 
     HN : IN (1) 
     ML : IN (2) 
A. Komponen Input 
1. Bagaimana pemahaman bp/ ibu mengenai program peningkatan kompetensi 
GP? 
IN (1) : Pertama itu ya kaget mbak pas dapet undangan, tapi setelah ikut 
diklat pelatihannya itu ya mikirnya diikuti saja, tapi ya sempat 
terbayang sih, bagaimana ya nanti pelaksanaannya dll. Kalau 
pemahamannya ya karena sudah dapat dari diklat itu ya 
InsyaAllah sudah cukup mengerti, meskipun paham betul juga 
belum tapi ya harus masih banyak belajar. 
IN (2) : Sebenernya mendadak, kan itu hari sabtu ya pas rapotan nah Pak 
Kepala itu ngasih surat untuk diklat IN untuk menghadiri diklat 10 
hari di Hotel Jayakarta. Senin nya berangkat. Pada saat itu saya 
juga belum tau mbak, cuma diberi pelatihan unuk menjadi mentor 
atau IN, untuk penerjunannya bagaimana juga masih belum tau. 
Lalu, setelah beberapa bulan kemudian ada panggilan kedua, dari 
20 sekian mentor di Klaten yang dipanggil untuk mengikuti 
BIMTEK hanya 6 kalau nggak salah. Lalu berkelanjutan sampai 
dinas. Jadi ya masih kurang begitu paham. 
 
2. Bagaimana pelaksanaan diklat yang diberikan penyelenggara untuk IN? 
IN (1) : Pas diklatnya itu dari narasumbernya bagus, semuanya bagus tapi 
kendalanya di jaringan internet karena kan rebutan yang makai 
banyak sekali, jadi servernya nggak nyambung nyambung. Tapi 
semuanya sudah bagus. 
IN (2) : Belum begitu puas, tapi untuk narasumbernya sudah bagus baik 
dari Widyaiswaranya maupun INS nya. Kendalanya ada, karena 
wifinya terbatas ya jadi rebutan sinyal gitu, tapi untuk semuanya 
cukup bagus. 
 
3. Apakah bp/ ibu menguasai materi dan teknologi informasi dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Untuk program ini kan menggunakan seperti laman atau website 
seperti itu ya, ya waktu di diklat itu masih agak bingung karena 
masih kecampur, masih ada yang mata pelajaran, SMA, SMP. 
Tapi pas sudah jalan di programnya Alhamdulillah sudah 
mengerti. Kalau penguasaan teknologi ya saya sendiri gak pintar 
pintar amat, ya biasa saja, begitupun dengan teman teman, ya 
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karena masih belajar juga kan ya. Ngerti banget juga nggak, nggak 
ngerti banget juga nggak, ya intinya masih belajar, hehe. Soalnya 
juga merupakan sesuatu yang baru ya. Kalau di sinkronkan dengan 
nilai UKG ya gatau, karena UKG kan basiknya bukan teknologi 
informasi, tapikan tentang mata pelajaran yang diampu. 
IN (2) : Karena sudah ada diklat ya menguasai untuk materinya, untuk 
teknologi informasinya karena hal baru ya sedikit sedikit sambil 
belajar jadi tahu. 
 
4. Bagaimana kemampuan awal peserta dalam program peningkatan 
kompetensi GP?  
IN (1) : Ya karena sama sama guru untuk kemampuan awalnya ya bagus, 
karena memang sudah menguasai untuk materinya tapi ya 
memang untuk teknologi informasinya ya seperti itu. 
IN (2) : Karena ini peserta guru ya sudah baik mbak, kalau soal materinya 
tidak terlalu begitu bermasalah. 
 
 
5. Bagaimana kualitas materi yang disediakan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
IN (1) : Ehm, kalau materinya sudah sangat bagus dan lengkap. Tapi yaitu 
karena pesertanya sudah sepuh - sepuh untuk belajar dengan 
materi yang sebanyak itu ya rada awang awangen mbak. Apalagi 
untuk jenjang SD menyangkut semua mata pelajaran yang 
diajarkan. Ada 10 modul ya, A itu tentang sastra, nah masing 
masing modul ada materinya sendiri sendiri. Pokonya banyak 
mbak. 
IN (2) : Kualitas materi yang ada itu lebih tinggi, tapi untuk keseluruhan 
itu sudah bagus, karena disediakan modulnya juga ya walau dalam 
bentuk softfile. 
 
6. Bagaimana kesesuaian materi dengan pekerjaan (guru) dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Kesesuaian materi itu kurang sesuai, memang materi yang ada 
pada program ini bobotnya lebih susah dan lebih tinggi. Kemarin 
sempat menganalisa bersama teman teman IN ya ternyata memang 
materinya banyak yang berbeda. Jadi ya malah belajar juga 
dengan materi materi yang baru, kan ya tidak mungkin diberi 
materi siswa SD semua. Hal ini juga sempat ditanyakan kepada 
narasumber, ya jawabannya ya seperti itu, ya guru kan memang 
harus menguasai lebih dari siswa. 
IN (2) : Kalau materi pada saat pelatihan dan program itu sesuai mbak, tapi 
kalau materi dengan pekerjaan atau guru itu kurang sesuai ya 
karena materinya lebih banyak dan lebih sulit. 
 
7. Bagaimana ketersediaan dan kondisi sarana prasarana dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
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IN (1) : Di PB SMK 1 Klaten kemarin sudah cukup bagus, jaringan 
internet bagus, komputer bagus, jumlahnya memadai cuman pas 
nayangin video suara speakernya nggak kedengeran. Tapi fasilitas 
secara umum sudah bagus 
IN (2) : Baik. Secara kualitas dan kuantitas itu baik. Telah memenuhi 
standarnya juga. Lancar untuk internetnya. 
 
8. Bagaimana kejelasan informasi dan tugas dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
IN (1) : Untuk penjadwalannya sudah terjadwal dari awal, cuman ya 
diawal itu sempet heboh gitu, untuk harinya sudah betul tapi 
jamnya itu yang beda, karena yang disampaikan dinas dan PB itu 
berbeda sehingga ya harus mengkonfirmasi kembali ke PB nya. 
Karena IN juga yang memeberi tahu kepastiannya kepada peserta. 
Jadi komunikasinya lebih ke PB bukan ke dinas, karena memang 
yang berhubungan langsung itu PB nya. Untuk jadwal jam yang 
dirubah itu sepertinya tidak ketahui P4TK, jadi cuma kesepakatan 
dari PB, yang penting jalan, bahkan Dinas kadang juga tidak 
mengetahui jadi jadwal jamnya ya tidak dirubah. Kalau tugas itu 
sudah cukup jelas. 
IN (2) : Kalau kejelasan informasi ya masih kurang mbak, seperti kurang 
ada persiapan gitu. Kalau tugasnya itu jelas, ada di websitenya. 
 
B. Komponen Proses 
1. Bagaimana kesesuaian penggunaan pendekatan dan metode dengan 
karakteristik peserta yang bp/ ibu terapkan? 
IN (1) : Ada modulnya untuk IN dan peserta tapi untuk silabus dsb itu 
tidak ada, jadi ya sesuai dengan yang di diklat IN itu. 
IN (2) : Ceramah iya, aktif, jadi menuntut peserta untuk aktif, ya kalau 
tidak aktif itu susah, karena apa - apa itu dari internet. Ceramah itu 
hanya sebagai penjelasan saja, karena juga sama sama guru jadi ya 
masih sama - sama belajar. 
 
2. Kemarin ada yang membawa anaknya dalam pelaksanaan program, itu 
bagaimana? 
IN (1) : Ya memang karena tidak ada peraturannya ya kalau saya tidak apa 
- apa, ya gak cuman saya sih kebanyakan IN membolehkan 
apabila peserta membawa anaknya, temennya bahkan operator 
sekolahnya untuk membantu dalam segi teknologi informasi, jadi 
ya mempersilahkan saja, karena kalau nggak ya kami cukup 
kewalahan, dengan begitu malah kami jadi kebantu. Tapi tetap 
materi dan soalnya dikerjakan peserta yang bersangkutan. 
IN (2) : Programnya itu bagus ada daring dan luring cuman karena 
pesertanya kurang menguasai teknologi informasi jadi ya menjadi 
salah satu kendalanya. Ya itu makanya banyak beliau yang sudah 
purna membawa putranya atau pendamping untuk menjalankan 
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teknologi informasinya, tapi pemikirannya itu ya tetap dari 
peserta. 
 
3. Pedoman apa yang bp/ ibu gunakan selama pembelajaran dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Selain dari panduan tentang program GP saya juga biasanya 
mencari referensi di internet, browsing. Misal ada hal - hal yang 
kurang saya ketahui ya saya browsing aja. 
IN (2) : Ada modul, panduannya selain itu juga sharing dengan teman - 
teman sesama IN, berbagi informasi juga, dari internet juga. 
 
4. Apakah bp/ ibu melakukan pengawasan terhadap peserta dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP?  
IN (1) : Ya jelas, karena memang harus diawasi apalagi peserta 
kebanyakan belum menguasai betul mengenai teknologi 
informasi. 
IN (2) : Iya  
 
5. Bagaimana pengawasan yang bp/ ibu lakukan dalam pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Yaitu dengan memantau tiap peserta, ya mubeng gitu. Menanyakan 
apakah ada hambatan atau kendala. 
IN (2) : Ya muter satu satu, terus kan itu apa ibaratnya online gitu awal - 
awal kan masih bingung gitu jadi ya ngeceknya online juga 
ngeceknya. Maka namanya kombinasi, ada luring dan daring. 
Online 24jam gitu 
 
6. Bagaimana kemampuan peserta dalam menguasai materi dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Awalnya ukup kesulitan juga karena materinya ya kurang sesuai 
sama yang mereka ajarkan jadi ya mau tidak mau harus belajar 
lagi. Apalagi cukup sulit dan cukup tinggi. namun setelah 
beberapa kali mengerjakan latihan kemampuannya menjadi 
meningkat. 
IN (2) : Sudah cukup bagus karena peserta merupakan guru sehingga sudah 
banyak pengetahuan dasar yang dimiliki, namun memang karena 
materinya banyak dan sulit jadi waktu di awal peserta merasa 
kesulitan. 
 
 
7. Bagaimana kemampuan teknologi informasi peserta dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Kalau peserta saya karena mayoritas sudah sepuh ya rada pelan - 
pelan. Ada yang menggerakan kursor (mouse) sampai 
gembrobyos, ada yang bingung, bahkan gak berani untuk 
memencet toolsnya akhirnya pasrah “ah, mpun buk, pasrah kulo 
dibanu nggeh”, tapi ada juga yang sangat semangat, sehingga 
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pertemuan berikutnya sudah menunjukan adanya perubahan. Gak 
banyak berharap kalau dari segi teknologi informasi, memang 
nyatanya perlu di dampingi. 
IN (2) : Masih kurang menguasai ya mbak, karena memang sudah sepuh 
sepuh jadi ya harus pelan - pelan, jangankan untuk masuk ke 
websitenya untuk mengarahkan mouse saja masih kaku, ya 
istilahnya jangankan hal - hal yang rumit hal - hal yang simple 
saja masih susah 
 
8. Adakah hambatan dalam pengaksesan ke sistem web dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Ya kalau pesertanya itu masih muda muda itu cepat, tapi hlo bisa 
dikatakan peserta program itu jarang yang memakai komputer jadi 
ya merasa susah. Untuk mengenali toolsnya saja masih ada yang 
bingung. 
IN (2) : Yaitu karena rumahnya jauh ya jadi susah sinyal internet, selain itu 
ya kemampuan peserta juga dalam penguasaan teknologi 
informasinya. 
 
9.  Bagaimana kemampuan peserta dalam menangkap tugas yang diberikan? 
IN (1) : Kebanyakan memang harus dijelaskan terlebih dahulu karena 
memang langkah langkahnya harus dijelaskan, kan itu banyak. 
Bahkan saya harus menjelaskan caranya upload satu satu, tapi 
kalau pengerjaan tugas sendiri sudah bagus, tapi yaitu kendalanya 
di teknologi informasinya. 
IN (2) : Awalnya juga perlu penjelasan, cuman setelah berjalan ya lama - 
lama juga tau dan jadi paham sendiri. 
 
10. Apakah sistem web telah sesuai dengan karakteristik peserta? 
IN (1) : Bukan tidak sesuai, tapi mungkin kurang sesuai, tapi sebenernya 
itu sederhana sih, ya cuman itulah tergantung kemampuan 
teknologi informasinya. 
IN (2) : Awalnya semua yang baru kan membingungkan, jadi kan 
sistemnya harus urut, tidak bisa langsung ke tengah atau ke akhir 
kalau belum mengerjakan yang awal. Sesuai nggak sesuai ya 
memang seperti itu. 
 
11. Bagaimana proses evaluasi dalam pembelajaran? 
IN (1) : Kemarin terjadwal sih, jadi ya sudah tinggal menjalankan saja, 
evaluasinya ya dengan mengerjakan soal online seperti itu, untuk 
nilainya ya langsung diproses oleh websitenya itu. Ada yang gak 
lulus juga, tapi ya belum tau kalau nggak lulus itu kelanjutannya 
gimana karena memang belum diberitahukan oleh PPPPTK. Tapi 
mayoritas sudah lulus, ya 80% ada. 
IN (2) : Sudah ada di sistemnya jadi tinggal menjalankan apabila materinya 
telah sesuai 
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12. Adakah hambatan atau kendala lain yang dihadapi selama pembelajaran 
program peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Jelas ada mbak, yaitu karena rumahnya jauh, tugasnya banyak, 
ribet, rusak komputernya. Tugasnya tiap sesi pasti ada. 
Sebenernya sih ada kalau mau browsing. Karena memang PB gak 
bisa tersebar disemua wilayah ya jadinya pesertanya jauh - jauh 
dari Cawas, Bayat, Gantiwarno, tapi ya karena kewajiban ya harus 
ikut. Kadang juga merasa pekewoh, sempat jadi pemikiran saya 
juga, bagaimana nanti penerimaannya dsb, tapi Alhamdulillah 
bagus. Jadi kerjasama antara IN dan peserta baik. 
IN (2) : Nah, karena memang kendala yang utama itu memang kemampuan 
peserta jadi kemarin seakan - akan pembelajaran  yang kemarin itu 
bukan mengupas materi melainkan mempelajari bagaimana 
caranya untuk mengoprasikan komputer. Jadi materinya malah 
kurang mendalam, malah ribetnya di teknologi informasi. 
  Lalu, koordinasi antara P4TK, dinas, PB dan mentor seakan - akan 
kurang sinkron, jadi disana ngasih info a disini ngasih info b 
seperti itu dalam pembagian peserta juga, mentor kan tidak tahu 
apa - apa pokoknya koordinasinya kurang 
  Terus peserta itu sudah sangat bersemangat, mentor juga telah 
menyiapkan materi tapi soal post test tidak sinkron dengan materi 
pembelajaran jadi itu juga salah satu faktor yang mengakibatkan 
nilainya peserta jadi kurang. 
  Memang dari awal saya menangkap program ini seperti kurang 
ada kejelasan awalnya mau bagaimana endingnya mau 
bagaimanya. Jadi ya cuman dipanggil diklat tapi gak dikasih tau 
langkah selanjutnya apa, kalau ditanya jawabnnya ya nanti tunggu 
aja. Kita tidak tahu skenario a-z itu apa, besok ya dipikir besok, 
jadi ya cuman menunggu arahan saja. 
  Kesehatan peserta juga mbak, jadi ya beda beda. 
 
C. Komponen Produk 
1. Adakah perubahan yang dialami peserta sebelum dan sesudah mengikuti 
program peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Ya ada walaupun tidak terlalu banyak, ya kalau diambil positifnya 
dari segi teknologi informasi sedikit demi sedikit jadi tahu 
sehingga menjadi agak terbiasa juga untuk menjalankan komputer 
kemudian dari segi pengetahuannya juga ada peningkatan. 
IN (2) : Untuk guru yang mempunyai keinginan kuat dan semangat 
memang ada peningkatan ya bisa dikatakan lumayan tapi ada yang 
sudah mau purna ya sakit darahnya naik atau apa itu sedikit - 
sedikit ada perubahannya. 
 
2. Bagaimana tanggapan bp/ ibu terhadap program peningkatan kompetensi GP 
khususnya moda kombinasi? 
IN (1) : Tujuan pemerintah sih bagus ya untuk meningkatkan kompetensi 
guru jadi ya nggak cuman itu itu aja kalau cuma terbiasa dengan 
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materi yang tiap hari diajarkan nanti gak berkembang juga. Ehm, 
cuman memang ada kendalanya. Ya istilahnya kurang sesuai 
dengan karakteristiknya peserta dan mungkin bisa dibilang 
kendalanya lebih sering terjadi pada peserta program. 
IN (2) : Ya mengeluh mbak, tapi yaitu semangat, ada juga yang ketemu 
teman lama. Ada juga yang excited “aku wis iso ngeklik” begitu. 
Itu sudah sangat senang, itu luar biasa hlo mbak. Terbebani tapi 
seneng. Ada juga yang sudah menyerah karena bentar lagi sudah 
pension. Tapi ya kami tidak bisa ngapa ngapain cuma dijadikan 
laporan saja. 
 
3. Bagaimana saran ibu terhadap program peningkatan kompetensi GP 
khususnya moda kombinasi? 
IN (1) : Lebih disempurnakan lagi untuk websitenya, disesuaikan juga 
sama karakteristik peserta. Ada juga yang nilai tugasnya tidak 
diakumulasikan jadi kedepannya mungkin nilai tersebut bisa 
dimasukan walau hanya beberapa persen seperti itu. Ya paling 
nggak bisa menambah nilai untuk kelululsan karena memang post 
tesnya susah. 
IN (2) : Ya programnya lebih baiklah, terus yang jelas informasinya nanti 
mau seperti apa. Kalau bisa ya ada pelatihan teknologi informasi 
dulu jadi waktu program tinggal konsentrasi materi. 
 
4. Apakah ada hal – hal yang ingin disampaikan dalam program peningkatan 
kompetensi GP khususnya moda kombinasi? 
IN (1) :. Saya juga telah menyampaikan diawal jangan tentang program ini, 
jangan cuma dijadikan sebagai suatu kewajiban karena memang 
sebagai guru sudah semestinya untuk meningkatkan 
kompetensinya. Ya terlepas dari itu tapi selama tiga bulan 
program berjalan Alhamdulillah kebanyakan full, ya paling cuma 
satu dua. Tapi kalau di teman - teman IN ada yang karena sakit 
tidak mengikuti dsb. Tapi kalo secara umum aktif. Bahkan diluar 
PB kelas saya juga mengadakan jam tambahan untuk program ini, 
karena memang waktu untuk tatap muka hanya terbatas sehingga 
ya ada tambahan. Jadi tiap pekan ya tetap tatap muka tapi ya gak 
dimasukin jadwal, kan kasian sudah sepuh juga. 
IN (2) : Seperti yang dihambatan tadi.  
 
5. Bagaimana tanggapan ibu menjadi IN? 
IN (1) : Seneng juga sih bisa menambah teman bisa sharing bisa nambah 
pengetahuan, jadi ya cukup menyenangkan. 
IN (2) : Seneng sih mbak, banyak yang di dapat. 
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TRANSKRIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
 
Informan : Peserta Program 
     SE : PS (1) 
     AM : PS (2) 
      WA : PS (3) 
     DM : PS (4) 
A. Komponen Input 
1.  Bagaimana kualitas materi yang digunakan dalam pembelajaran terhadap 
program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Kualitas materinya itu bagus mbak, disediakan modul juga cuman 
ya memang materinya itu lebih sulit. Kan yo tidak mungkin 
materiya anak SD gitu wong kita kan guru. 
PS (2) : Materinya ya, itu sudah bagus. Materi di GP ini lebih sult mbak 
kalau dibandingkan yang saja ajarkan di SD 
 
2. Bagaimana kejelasan informasi program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Tergantung dari operatornya, kalau dia upadate ya gak bakal 
ketinggalan informasi, kan tiap SD ada operatornya sekarang jadi 
tiap informasi yang atau OP nya dulu. Jadi semua infonya melalui 
internet, baru dari dinas gitu. Jadi sebelum dinas memberitahu si 
OP nya udah tau dulu. Jadi ada undangan dari dinas tapi dari dinas 
juga 
PS (2) : Ya bisa dikatakan sudah cukup jelas, karena itu to kita juga 
dituntut harus aktif di internet juga nyari informasi juga. 
PS (3) : Cukup jelas, itu tergantung sama orangnya, kalau dia aktif itu tidak 
bakal ketinggalan informasi. 
 
3. Bagaimana kejelasan tugas dalam program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Jadi awal itu memang rada kurang jelas cuman kesini sini karena 
sudah mengerti jadi ya tau apalagi diterangkan juga sama 
instrukturnya. Jadi ya jelas. 
PS (2) : Karena tugas itu sudah dijelaskan sama instruktur ya jelas dan 
mengerti 
 
4. Adakah pedoman dalam program peningkatan kompetensi GP untuk bp/ 
ibu? 
PS (1) : Ada, modulnya itu dari internet terus di print gitu. 
PS (2) : Kalau pedoman harus gimana itu kan dari instruktur selebihnya 
kita print modul. 
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5. Apakah sarana prasarana yang digunakan telah sesuai dengan pelaksanaan 
terhadap program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Bagus. Sudah baik tidak ada kendala kalau terkait sarprasnya, 
nggak  lemot juga internetnya. 
PS (2) : Karena memang PB yang dipilih itu mungkin telah memenuhi 
persyaratan ya mbak jadi untuk saran prasarananya ya bagus, baik 
sekali, tidak ada kurangnya, lancar. 
PS (3) : Komputernya bagus, nggak ada kendala mbak kalau terkait sara 
prasarananya karena memang sudah baik. 
PS (4) : Baik, sarana prasaranya sudah baik mbak. 
 
B. Komponen Proses 
1. Apakah materi yang disampaikan telah sesuai dengan kebutuhan bp/ ibu? 
PS (1) : Materinya bagus mbak, tapi kalau disesuaikan dengan 
pembelajaraan yang disampaikan di SD itu berbeda. Jadi gini 
kalau gurunya itu monoton mungkin ya kendala tapi kalau 
gurunya itu gak monoton jadi ya nggak jadi kendala, karena 
memang materinya itu lebih sulit.  
PS (2) : Namanya ya peningkatan kompetensi ya mbak, ya materinya lebih 
tinggi, jadi berbeda, sepertinya lebih ditinggikan tingkat 
materinya.  
PS (3) : Materinya itu lebih sulit, jadi ya tidak bisa dikatakan telah sesuai, 
karena kan memang harus lebih sulit agar lebih mengerti juga. 
PS (4) : Naitu kalau materi itu kurang sesuai dan kurang terfokus, jadi 
semuanya dijadikan satu ya harusnya perkelas lebih enak. 
 
2. Bagaimana penerapan moda kombinasi secara keseluruhan menurut bp/ ibu? 
PS (1) : Ya paling enak ya pakai kombinasi mbak. Kalau saya sih enak ya 
pakai kombinasi. Kalau full tatap muka kan malah gak belajar 
komputer, kalau yang online penuh itu malah bingung karena gak 
ketemu langsung. Kadang - kadang gini mbak, sesuai juga sama 
pesertanya. 
PS (2) : Ya bagus sih mbak, kalau ada kesulitan nanti bisa diberitahukan 
pas tatap muka. Alhamdulillah instrukturnya itu baik dan sabar 
jadi makin enak 
PS (3) : Bagus, tapi mungkin porsi tatap mukanya ditambah, jadi 50% 
50% gitu, ya kurang lebih seperti itu. 
PS (4) : Kalau modelnya atau modanya itu bagus, menggabungkan tatap 
muka dan online, baru juga jadi bagus. 
 
3. Bagaimana penginformasian pelaksanaan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
PS (1) : Bagus, ya wong itu tergantung sama pesertanya juga kalau dia aktif 
wes gak bakal ketinggalan 
PS (2) : Penginformasian itu harusnya datenya lebih cepat dan bisa 
darimana saja, ya kalau dia aktif gitu gak masalah, kalau pas 
nggak ada sinyal itu juga menghambat mbak. Jadi ya ada yang 
195 
 
cepat dapet informasi ada juga sing lambat, ya ketinggalan gitu 
mbak. 
PS (4) : Itu lewat grup WA mbak, makanya harus dan wajib punya android. 
Tergantung orangnya juga mbak. 
 
4. Bagaimana ketepatan hadir instruktur dalam setiap sesi? 
PS (1) : Bagus mbak, disiplin, sabar juga. 
PS (2) : Tepat mbak, disiplin soalnya. 
PS (3) : Baik, kebetulan memang disiplin 
PS (4) : Ya hampir tiap pertemuan tepat terus, bagus kok. 
 
5. Bagaiamana kemampuan instruktur dalam menyajikan materi? 
PS (1) : Bagus, cukup jelas. 
PS (2) : Bagus. 
PS (3) : Baik, jelas juga menyampaikannya. 
PS (4) : Baik, pelan pelan sabar. 
 
6. Bagaimana daya simpati, gaya dan sikap instruktur kepada peserta? 
PS (1) : Bagus, sikapnya itu baik sekali mbak, pokoknya sudah jempol. 
PS (2) : Bagus. 
PS (3) : Pengertian sabar juga, karena mang pesertanya sudah tua dan 
kebetulan instrukturnya masih muda. 
PS (4) : Bagus, ya baik juga. 
 
7. Bagaimana instruktur menjawab pertanyaan bp/ ibu? 
PS (1) : Bagus. 
PS (2) : Bagus. 
PS (3) : Ya cukup jelas, karena yang tua itu sebenernya ribetnya waktu 
megang komputer, jadi banyak tanyanya malah soal komputer 
sama sistem webnya yang internet itu. 
PS (4) : Sabar mbak intinya beliau, tapi keseluruhan bagus. 
 
8. Apakah sistem web yang disediakan telah sesuai dengan kebutuhan bp/ ibu? 
PS (1) : Kadang - kadang itu hlo mbak nggak bisa di buka materinya atau 
soalnya, tapi tetep di nilai gitu, ya walaupun nggak masuk di nilai 
akhir itu. Kadang soalnya nggak muncul juga gitu. 
PS (2) : Mungkin itu sebenernya telah sesuai ya mbak yaitu hlo karena 
memang kita ini sudah tua jadi ya susah buat belajar komputer, hla 
kalau anak muda gitu ya cepat nangkep kalau sudah tua tuh ya 
susah mbak 
 
9. Adakah kendala dalam pengaksesan web dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
PS (1) : Ya wong tuo disuruh ngirim itu gimana namanya juga langkahnya 
banyak. Kalo udah pinter nggak masalah, tapi ya kalau kayak 
saya gini ya awalnya bingung suruh ngirim tugas, wong ya 
langkahnya banyak. Harus masuk ini itu, banyak. Tapi untuk 
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mengerjakan LK nya itu sudah bisa. Sinyalnya juga ngaruh, 
kadang juga waktu mau ngirim nggak ada sinyal. Yasudah 
nunggu sampai sinyalnya ada. 
PS (2) : Sinyal mbak, terus ada juga yang LK nya nggak bisa dibuka juga 
ada, terus bahasa yang ada di video itu menggunakan bahasa 
inggris jadi kurang paham. Ngirim tugasnya banyak langkah, 
sampai saya tulis itu langkah-langkahnya 
 
10. Bagaimana fitur yang ditampilkan dalam sistem web yang disediakan? 
PS (1) : Ya gimana ya, karena memang baru ya mesti belajar. Kalau 
ditanya seperti itu ya sudah cukup bagus, karena sedang belajar 
juga. 
PS (2) : Ya bagus, hla saya juga nggak tahu baru belajar, hehe 
 
11. Apakah kegiatan program peningkatan kompetensi GP sesuai dengan jadwal 
yang ditetapkan? 
PS (1) : Kemarin itu ya gini og mbak, ada informasi tanggal - tanggal nya 
tapi mundur seminggu gitu, nggak tau karna apa.Oh iya, karena 
penempatan PB nya itu, jadi tumpuk gitu karena tempatnya 
terpakai, jadi ya ambil hari Jumat. Tapi tiap minggu tetep jalan. 
Harusnya Rabu tapi digeser jumat gitu. Cuman gitu. 
PS (2) : Ya sesuai tapi kayaknya harinya diganti mbak, menyesuaikan PB 
juga, tapi tetap berjalan. 
 
12. Apakah bp/ ibu selalu mengikuti program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Ya, kelas saya itu mayoritas dateng terus hlo mbak, walau hujan yo 
ditekoni. 
PS (2) : Oiya mbak, kan harus semangat, beliau - beliau yang rumahnya 
lebih jauh dari saya juga semangat mbak. 
PS (4) : Kalau itu iya, cuman kalau pas belajar kelompok saya memang 
pernah nggak hadir tapi itu diluar presensi. 
 
13. Apakah ada presensi sebelum atau sesudah diadakannya program 
peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Ada mbak, jadi disiplin gitu kalau tidak hadir ya tidak tanda 
tangan. 
PS (2) : Ada. 
PS (3) : Iya ada mbak, itu untuk laporan juga. 
 
14. Apakah motode yang digunakan telah sesuai dengan apa yang bp/ ibu 
harapkan dalam program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Oo itu tu gini sebelumnya diterangkan terlebih dahlu semuanya 
dari modul gitu baru nanti diterangkan gitu. Jadi ya sesuai, ada 
online nya ada tatap mukanya gitu. 
PS (2) : Oya sesuai kan itu diterangkan terus online sendiri sendiri kalau 
nggak jelas tanya. 
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15. Apakah moda kombinasi dalam program peningkatan kompetensi GP yang 
dilaksanakan telah efektif? 
PS (1) : Efektifnya ya iya, enak mbak kalo kombinasi, jadi bisa sharing 
juga pas ketemu bisa dijelaskan secara langsung. 
PS (2) : Ya bagus, efektif, cuman tatap mukanya kurang, jadi kita ya 
belajar bareng diluar PB sama instrukturnya juga. 
 
16. Fasilitas apa yang diperoleh bp/ ibu selama pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Kemari itu dapet uang makan apa transport ya, pokoknya dikasih 
snack apa uang gitu saya lupa terus yang kedua itu dikasi diakhir 
dirapel gitu. Ya kita anggep sebagai bonus. 
PS (2) : Uang makan atau transport ya itu ada mbak, 
 
17. Apakah bp/ ibu mengalami kesulitan dalam proses pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? Jika ya, mengapa? 
PS (1) : Ya awalnya mengalami kesulitan, apalagi kemampuan itu 
menjalankan komputer, tapi ya lama - lama jadi terbiasa dan bisa, 
ya pelan - pelan. Tapi ya kasian kalau sudah sepuh sekali, yaitu 
hlo buka aja nggak bisa ya mau nggak mau dibantu sama teman - 
teman, wong bentar lagi pensiun. Tapi ya waktu ujian ya sendiri. 
PS (2) : Ya itu masalah komputer, jadi mungkin terkesan lambat dan susah 
paham. Apalagi beliau yang sudah mau pensiun ya mau nggak 
mau harus benar dibantu. Kasian itu ya mbak. Tapi mungkin kalau 
yang sudah mahir ya bisa. 
PS (3) : Stress awalnya karena memang banyak sekali yang harus 
dikerjakan, apalagi kemampuan mengoprasikan komputer masih 
sangat kurang jadi makin nambah pikiran. Materinya juga susah, 
harus belajar lagi. Jadi belajar materi ketambahan belajar 
komputer. Rumah jauh dari PB mbak. 
PS (4) : Ya karena sudah tua jadi ya susah buat mengoprasikan komputer, 
apalagi ke internetnya, makin bingung. Tapi ya itu harus banyak 
belajar dan berlatih. Nambah pekerjaan mbak, padahal guru 
sekarang banyak sekali yang harus diurus itu hlo mbak 
administrasinya, ya pemberkasan, ya ini itu, jadi padat. Materi 
yang di pelajari itu waktu UKG kurang sesuai 
 
18. Apa kendala dan hambatan yang dialami bp/ ibu dalam proses pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Itu waktunya jadi padet banget, ya ngikut ini ya ngelesi anak saya 
di SD belum juga ngurus administrasi sekolah, bahkan saya 
pulangnya jadi malem. Kalo malam bisa sampai jam 12 hlo mbak 
karena ngerjakan yang di program ini. Terus juga konsentrasi 
mengajarnya jadi kebelah gitu, disisi lain harus mengajar namun 
disisi lain harus ikut program ini yang memang benar - benar  
menguras tenaga dan pikiran tapi ya nggak apa - apa tetap 
semangat. Terus juga ada teman saya yang rumahnya jauh itu 
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kasian hlo mbak, rumahnya Delanggu, kalau mau belajar bareng 
itu ya bingung gitu, karena memang jauh sekali itu mbak. 
PS (2) : Ya karena GP ini jadi nambah kerjaan dan harus belajar padahal 
guru profesional saat ini selalu dituntut, belajar dan belajar harus 
mengikuti diklat, workshop KKG dan masih banyak lagi kegiatan 
disekolah. Kalau sudah begitu larinya ke peserta didik yang malah 
jadi kena dampaknya. 
 
C. Komponen Produk 
1. Apa yang bp/ ibu dapatkan selama mengikuti program peningkatan 
kompetensi GP? 
PS (1) : Ya seneng gitu, sama termotivasi. Kalau gak ada itu ya gak bakal 
mau belajar komputer. 
PS (2) : Pengetahuan bertambah, banyak teman, tambah rasa sosial apalagi 
nah itu tambah bisa komputer. 
PS (3) : Tambah wawasan itu jelas mbak ya dari segi materi dan 
kemampuan mengoprasikan komputer dan internet. 
PS (4) : Selain menambah teman, sahabat juga menambah ilmu 
pengetahuan tentang materi maupun tentang menjalankan 
komputer dan internet. Terus juga bertukar pengalaman cerita 
sama teman - teman. Oiya dapat uang juga, diawal dan diakhir itu 
dirapel. 
 
2. Apakah bp/ ibu mendapatkan pelayanan yang prima selama pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Oiya mbak pelayanannya sangat bagus baik dari instruktur dari PB 
nya juga, selain itu bertemu teman -  teman baru juga tambah 
semangat. 
PS (2) : Iya mbak, bagus kok. 
PS (3) : Ya, untungnya ya ada IN yang sangat membantu. 
 
3. Apakah bp/ ibu mengalami peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
setelah pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Iya mbak, sedikit banyak ya dapat. 
PS (2) : Oiya itu jelas yang jelas itu nambah bisa komputer, belajar internet 
juga. 
PS (3) : Perubahan atau peningkatan itu ada mbak, peningkatan stress dan 
pikiran juga itu selain pengetahuan, hehe 
PS (4) : Iya, adanya program ini juga jadi bisa komputer jadi tahu itu 
bagaimana untuk internetan. 
 
4. Apakah bp/ ibu memahami secara keseluruhan materi yang disampaikan 
selama kegiatan pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Ya Alhamdulillah cukup memahami. 
PS (2) : Iya memahami, cuman yang keluar pas tes beda, hehe 
PS (4) : Untuk keseluruhan materi ya cukup memahami. 
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5. Bagaimana tanggapan dan harapan bp/ ibu terhadap pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Ya kalau kombinasi itu memang bagus itu karena memotivasi, 
diingetin juga soal materinya dulu lupa sekarang ingat ya 
alhamdulillah, bertambah pengetahuannya juga pengalamannya. 
Tapi ya jangan sering sering, jadi gak bisa konsentrasi ke anak. 
PS (2) : Lebih dimudahkan sistem webnya, materinya lebih disederhanakan 
ya disesuaikan sama materinya yang diajarkan sama guru, 
menambah jam tatap muka, PBnya tidak jauh, apalagi ya, ya 
mungkin itu. 
PS (3) : Instruktur mungkin lebih banyak mendekati atau mengajari yang 
sudah tua - tua atau yang sudah mau pension tidak usah 
disertakan. Lebih bermanfaat diberikan untuk guru yang muda - 
muda, karena memang mudah pusing dan stress, dan 
menimbulkan penyakit lain. Lihat tulisan di computer saja sudah 
pusing. Tugasnya juga jangan terlalu banyak. 
PS (4) : Kalau kombinasi itu untuk tatap mukanya ditambah jam, selain itu 
panduan dalam pengaksesan internet itu ada materi atau jam nya 
sendiri, karena memang banyak kendalanya disitu 
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TRANSKRIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA YANG DIREDUKSI 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
 
Informan : Penyelenggara Program 
     X1 : PP (1) 
     X2 : PP (2) 
A. Komponen Konteks 
1. Apakah latar belakang diadakannya program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1) : Untuk meningkatkan kompetensi guru dan meningkatkan skor 
UKG. Dengan adanya program ini para guru dituntut biar 
mengembangkan kompetensinya, mau tidak mau memang harus 
seperti itu. 
PP (2) : Baik latar belakang, tujuan dan dasar hukumnya itu terdapat dalam 
panduan program, semua telah diatur disana. 
 
2. Apa dasar hukum penyelenggaraan program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1) : Ada di buku pedomannya. 
PP (2) : Baik latar belakang, tujuan dan dasar hukumnya itu terdapat dalam 
panduan program, semua telah diatur disana. 
 
3. Apa tujuan diselenggarakannya program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1) : Tujuannya secara umum yaitu meningkatkan kompetensi guru, 
meningkatkan skor UKG.  
PP (2) : Baik latar belakang, tujuan dan dasar hukumnya itu terdapat dalam 
panduan program, semua telah diatur disana. 
 
4. Apasaja indikator ketercapaian pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi GP?  
PP (1) : Guru menjadi kompeten baik dalam hal perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi maupun seni 
PP (2) : Untuk indikator ketercapaian program GP pertama itu bagaimana 
WI atau IN itu dalam mengajar atau memberikan materi yang 
kedua itu tentang sarpras, yang ketiga tentang ketercapaian materi 
yang diberikan, nah setelah kami mendapatkan jawaban dari 
instrument tersebut kami akan mengolah menjadikannya laporan. 
Kemudian penilaian WI atau IN itu kami meminta dari peserta 
kemudian kami olah lalu kami tuangkan dalam sebuah angka, 
kemudian yaitu kami buat laporan dan akan kami berikan laporan 
evaluasi tersebut ke bapak KAPUS. 
 
B. Komponen Input 
1. Apakah program peningkatan kompetensi GP telah sesuai dengan pemetaam 
sasaran dan karakteristik peserta? 
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PP (1) : Ya sebetulnya karena ini program baru jadi kami hanya 
menjalankan dan mengejar target juga. Walaupun banyak sekali 
kendalannya dan kami harus mengikuti. 
PP (2) : Karena memang karakteristik peserta itu banyak sekali, ada yang 
muda ada yang sudah tua maka jalan yang diambil adalah 
disesuaikan dengan nilai UKG, dari sana pengelompokan di dapat. 
 
2. Apakah instruktur pada program peningkatan kompetensi GP telah sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan? 
PP (1) : Ya, karena dibekali pelatihan dulu.  
PP (2) : Ya, karena ada diklat IN, diklat tersebut memberi pelatihan 
kepada guru yang akan dijadikan IN. 
 
3. Apakah instruktur juga berkompeten saat terjun ke lapangan? 
PP (1) : Pada saat pelatihannya juga ada presentasi seperti praktek 
mengajar, jadi ya berkompeten., karena semua aspek dilihat 
termasuk kesehariaannya.  
 
4. Bagaimana perancangan kurikulum dalam program peningkatan kompetensi 
GP? 
PP (1) : Perancangan kurikulum tergantung berdasarkan mata pelajaran 
pada program dan itu ada buku panduannya. Semua sudah 
direncangkan pemerintah, dan sudah jelas. 
 
5. Bagaimana sistem penganggaran dalam program peningkatan kompetensi 
GP? 
PP (1) : Anggaran full dari pemerintah, telah di programkan jadi tidak ada 
kekurangan anggaran atau kendala lain, karena telah sesuai. 
 
6. Sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
PP (1) :  Untuk semua sarana prasarana itu ada PB (pusat belajar) yang di 
dalamnya itu termasuk seperangkat komputer dan jaringan internet 
yang memadai. Semuanya telah dicek terlebih dahulu bersama 
dinas kabupaten yang terkait apakah telah memenuhi standar atau 
belum.  
 
7. Bagaimana cara pemberian informasi mengenai program peningkatan 
kompetensi GP untuk instruktur dan peserta? 
PP (1) : Pemberian informasi itu kami bagikan melalui banyak cara, ada 
yang melalui dinas lalu ada yang langsung melalui internet 
seperti itu, jadi ya guru memang harus dituntut untuk aktif. Ada 
juga surat pemanggilannya. 
 
C. Komponen Proses 
1. Apakah pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP sesuai dengan 
jadwal? 
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PP (1) : Ya sebenernya sesuai, tapi memang ada hal - hal yang 
mengakibatkan pergeseran jadwal, karena memang seperti ini, 
untuk program ini sebenernya ya luwes, permasahan yang 
mendadak itu pasti ada, kadang permasalahan tersebut bisa 
menggeser penjadwalan, namun ya tetap berjalan. Jadi ya dapat 
dikondisikan. 
PP (2) : Iya, program berjalan sesuai dengan jadwal yang telah disusun. 
  Misalkan ada jadwal yang geser itu tidak masalah selama 
program itu berjalan. Untuk permasalahan pergeseran jadwal itu 
sebenarnya masalah miss komunikasi yaitu adanya keterlambatan 
disposisi surat, lalu kewenangan sebuah P4TK itu tidak mudah 
karena memang banyak sekali, tapi tidak masalah yang penting 
pelaksanaannya tetap berjalan.  
 
2. Bagaimana pengaturan jadwal dalam program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1) : Pengaturan waktuya itu telah ada dalam pedomannya. 
 
3. Materi apa saja yang diajarkan dalam program peningkatan kompetensi GP? 
PP (1)  : Materi yang diajarkan itu sesuai mata pelajaran yang diampu para 
guru, jadi beda - beda, misal guru kewirausahaan ya materinya itu 
kewirausahaan, misal guru SD ya materinya mata pelajaran SD. 
Semua telah disiapkan dan dirancang pemeritah. 
 
4. Bagaimana penilaian dan evaluasi program peningkatan kompetensi GP? 
PP (2) : Itu semuanya ada dalam juklak dan juknis dari Kementerian untuk 
UPT. Jadi kalau dari segi program tersebut itu pasti sudah 
ditetapkan evaluasinya. Sebenernya memang harus ada pihak 
pihak independen yang melakukan evaluasi, seharusnya. Belum 
adanya evaluasi independen itu terkait dengan ini, dengan 
anggaran.  Dalam urusan monev pun demikian, tidak semua 
daerah kami berikan monev, karena memang banyak sekali. 
 
5. Apakah ada kunjungan pada waktu pelaksanaan program? 
PP (1) : Ada, kami juga memantau semuanya baik teknis, administrasi dan 
pada proses pelaksanaannya dan meminimalisir adanya kesalahan 
atau kendala dalam program 
 
6. Fasilitas apasaja yang diberikan kepada peserta dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
PP (1) : Fasilitasnya yang diberikan kepada peserta itu ada uang binaan, itu 
diberikan tiga kali yaitu setiap pertemuan, tapi kemarin 
pemberiannya itu direkap dibelakang pada waktu pertemuan 
terakhir. 
 
D. Komponen Produk 
1. Bagaimana ketercapaian tujuan keseluruhan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
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PP (1) : Program GP kemarin itu dikatakan berhasil, karena memang 
ketercapaiannya tinggi. 
PP (2) : Rata rata keberhasilan itu 97%, mengapa tidak 100% ? 3% nya itu 
karena peserta tidak hadir karena sakit atau alasan lain. Dari segi 
materi WI atau mentor telah mencapai tuntas keberhasilan. Jadi 
faktor tersebut muncul dari peserta. 
 
2. Bagaimana terkait permasalahan seperti membawa anak lalu pergeseran 
jadwal program atau bagaimana dengan peserta yang tinggal pensiun satu 
tahun lagi dan mereka keberatan atas program ini? 
PP (1) : Sebetulnya dia masih menjadi bagian dari MENDIKBUD dan 
harus merata jadi ya harus ikut. Tapi ya sebenernya pemerintah 
juga nggak mau ada kejadian seperti itu. Lalu untuk yang 
membawa anak itu sepertinya tidak ada karena tidak ada laporan 
seperti itu. Tapi kalau memang nyatanya ada ya kami tidak tahu 
karena memang dalam pengawasan IN PB dan Dinas. 
 
PP (2) : Kalau kombinasi seperti ini, kami menyerahkan pada pengampu, 
(WI,  mentor atau IN), kemudian mereka akan membimbing 
peserta sejumlah 20  tiap kelas ketika proses pembelajaran itu 
kami sebagai penyelenggara hanya melakukan monev secara 
ploting, jadi semisal ada permasalahan seperti itu kami tidak tahu 
secara pasti. Apabila ada permasalahan ada peserta yang 
membawa anak itu diluar sepengetahuan kami, karena kami 
memang hanya menerima laporan dari pengampu. Jadi kami 
memantau itupun tidak semua ya karena sistem itu dan itupun 
misalnya kami memantau tau mengevaluasi secara langsung itu 
belum diatur secara pasti dalam juknisnya.. Kalau ada yang 
membawa anak itu sebenernaya tidak masalah sepanjang yang 
menjawab terkait materi itu gurunya, kita juga tidak tahu usia 
guru tersebut, nanti kami akan memastikan kepada pengawas 
yanga ada di kelas ada op dinas dan sekolah. 
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TRANSKRIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA YANG DIRINGKAS 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
 
Informan : Instruktur Program 
     HN : IN (1) 
     ML : IN (2) 
A. Komponen Input 
1. Bagaimana pemahaman bp/ ibu mengenai program peningkatan kompetensi 
GP? 
IN (1) : Pemahamannya ya karena sudah dapat dari diklat sudah cukup 
mengerti, meskipun paham betul juga belum tapi ya harus masih 
banyak belajar. 
IN (2) : Kurang begitu paham pada awalnya. 
 
2. Bagaimana pelaksanaan diklat yang diberikan penyelenggara untuk IN? 
IN (1) : Semuanya bagus tapi kendalanya di jaringan internet karena  
rebutan yang makai banyak sekali. Tapi semuanya sudah bagus. 
IN (2) : Belum begitu puas, tapi untuk narasumbernya sudah bagus baik 
dari WI maupun INS nya. Kendalanya itu wifinya, tapi untuk 
semuanya cukup bagus. 
 
3. Apakah bp/ ibu menguasai materi dan teknologi informasi dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Alhamdulillah sudah mengerti. Kalau penguasaan teknologi ya 
saya sendiri nggak pintar pintar amat, ya biasa saja, begitupun 
dengan temen temen, ya karena masih belajar juga kan ya. 
Soalnya juga merupakan sesuatu yang baru ya.  
IN (2) : Karena sudah ada diklat ya menguasai untuk materinya, untuk 
teknologi informasinya karena hal baru ya sedikit sedikit sambil 
belajar. 
 
4. Bagaimana kemampuan awal peserta dalam program peningkatan 
kompetensi GP?  
IN (1) : Ya karena sama sama guru untuk kemampuan awalnya ya bagus. 
IN (2) : Karena ini peserta guru ya sudah baik. 
 
5. Bagaimana kualitas materi yang disediakan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
IN (1) : Materinya sudah sangat bagus dan lengkap. Apalagi untuk jenjang 
SD menyangkut semua mata pelajaran yang diajarkan.  
IN (2) : Kualitas materi yang ada itu lebih tinggi, tapi untuk keseluruhan 
itu sudah bagus, karena disediakan modulnya juga ya walau dalam 
bentuk softfile. 
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6. Bagaimana kesesuaian materi dengan pekerjaan (guru) dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Kesesuaian materi itu kurang sesuai, memang materi yang ada 
pada program ini bobotnya lebih susah dan lebih tinggi.  
IN (2) : Kalau materi pada saat pelatihan dan program itu sesuai, tapi kalau 
materi dengan pekerjaan atau guru itu kurang sesuai ya karena 
materinya lebih banyak dan lebih sulit. 
 
7. Bagaimana ketersediaan dan kondisi sarana prasarana dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Cukup bagus, jaringan internet bagus, komputer bagus, fasilitas 
secara umum sudah bagus 
IN (2) : Baik. Secara kualitas dan kuantitas itu baik. Telah memenuhi 
standarnya juga. Lancar untuk internetnya. 
 
8. Bagaimana kejelasan informasi dan tugas dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
IN (1) : Untuk penjadwalannya sudah terjadwal dari awal, untuk harinya 
sudah betul tapi jamnya itu yang beda, karena yang disampaikan 
dinas dan PB itu berbeda sehingga ya harus mengkonfirmasi 
kembali ke PB nya. Kalau tugas itu sudah cukup jelas. 
IN (2) : Kalau kejelasan informasi ya masih kurang, seperti kurang ada 
persiapan. Kalau tugasnya itu jelas, ada di websitenya. 
 
B. Komponen Proses 
1. Bagaimana kesesuaian penggunaan pendekatan dan metode dengan 
karakteristik peserta yang bp/ ibu terapkan? 
IN (1) : Ada modulnya untuk IN dan peserta tapi untuk silabus dsb itu 
tidak ada, jadi ya sesuai dengan yang di diklat IN itu. 
IN (2) : Ceramah iya, aktif, jadi menuntut peserta untuk aktif, ya kalau 
tidak aktif itu susah, karena apa - apa itu dari internet.  
 
2. Kemarin ada yang membawa anaknya dalam pelaksanaan program, itu 
bagaimana? 
IN (1) : Ya memang karena tidak ada peraturannya ya kalau saya tidak apa 
- apa, untuk membantu dalam segi teknologi informasi, jadi ya 
mempersilahkan saja, dengan begitu kami jadi kebantu. Tapi tetap 
materi dan soalnya dikerjakan peserta yang bersangkutan. 
IN (2) : Karena pesertanya kurang menguasai teknologi informasi jadi ya 
menjadi salah satu kendalanya. Ya itu makanya banyak beliau 
yang sudah purna membawa putranya atau pendamping untuk 
menjalankan teknologi informasinya, tapi pemikirannya itu ya 
tetap dari peserta. 
 
3. Pedoman apa yang bp/ ibu gunakan selama pembelajaran dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
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IN (1) : Selain dari panduan tentang program GP saya juga biasanya 
mencari referensi di internet, browsing.  
IN (2) : Ada modul, panduannya selain itu juga sharing dengan teman - 
teman sesama IN, berbagi informasi juga, dari internet juga. 
 
4. Apakah bp/ ibu melakukan pengawasan terhadap peserta dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP?  
IN (1) : Ya jelas, karena memang harus diawasi apalagi peserta 
kebanyakan belum menguasai betul mengenai teknologi 
informasi. 
IN (2) : Iya  
 
5. Bagaimana pengawasan yang bp/ ibu lakukan dalam pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Yaitu dengan memantau tiap peserta, ya mubeng gitu. Menanyakan 
apakah ada hambatan atau kendala. 
IN (2) : Ya muter satu satu, untuk yang daring ya Online 24jam gitu. 
 
6. Bagaimana kemampuan peserta dalam menguasai materi dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Awalnya cukup kesulitan juga karena materinya ya kurang sesuai 
sama yang mereka ajarkan jadi ya mau tidak mau harus belajar 
lagi.  
IN (2) : Sudah cukup bagus. 
 
7. Bagaimana kemampuan teknologi informasi peserta dalam pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Kalau peserta saya karena mayoritas sudah sepuh ya rada pelan - 
pelan. Ada yang sulit menggerakan kursor (mouse), ada yang 
bingung, bahkan nggak berani untuk memencet toolsnya akhirnya 
pasrah, tapi ada juga yang sangat semangat.  
IN (2) : Masih kurang menguasai, karena memang sudah sepuh sepuh jadi 
ya harus pelan - pelan, jangankan untuk masuk ke websitenya 
untuk mengarahkan mouse saja masih kaku. 
 
8. Adakah hambatan dalam pengaksesan ke sistem web dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Ya kalau pesertanya itu masih muda muda itu cepat, tapi bisa 
dikatakan peserta program itu jarang yang memakai komputer jadi 
ya merasa susah.  
IN (2) : Yaitu karena rumahnya jauh ya jadi susah sinyal internet, selain itu 
ya kemampuan peserta juga dalam penguasaan teknologi 
informasinya. 
 
9.  Bagaimana kemampuan peserta dalam menangkap tugas yang diberikan? 
IN (1) : Kebanyakan memang harus dijelaskan terlebih dahulu karena 
memang langkah langkahnya harus dijelaskan. Kalau pengerjaan 
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tugas sendiri sudah bagus, tapi yaitu kendalanya di teknologi 
informasinya. 
IN (2) : Awalnya juga perlu penjelasan, setelah berjalan ya lama - lama 
juga tau dan jadi paham sendiri. 
 
10. Apakah sistem web telah sesuai dengan karakteristik peserta? 
IN (1) : Bukan tidak sesuai, tapi mungkin kurang sesuai, tapi sebenernya 
itu sederhana, ya itu tergantung kemampuan teknologi 
informasinya. 
IN (2) : Sesuai nggak sesuai ya memang seperti itu. 
 
11. Bagaimana proses evaluasi dalam pembelajaran? 
IN (1) : Kemarin terjadwal, jadi ya sudah tinggal menjalankan saja, 
evaluasinya ya dengan mengerjakan soal online seperti itu, untuk 
nilainya ya langsung diproses oleh websitenya itu.  
IN (2) : Sudah ada di sistemnya jadi tinggal menjalankan apabila materinya 
telah sesuai 
 
12. Adakah hambatan atau kendala lain yang dihadapi selama pembelajaran 
program peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Rumahnya jauh, tugasnya banyak, ribet, rusak komputernya. 
Tugasnya tiap sesi pasti ada. Sebenernya ada kalau mau browsing. 
Karena memang PB nggak bisa tersebar disemua wilayah ya 
jadinya pesertanya jauh - jauh dari Cawas, Bayat, Gantiwarno, tapi 
ya karena kewajiban ya harus ikut.  
IN (2) : Memang kendala yang utama itu memang kemampuan peserta jadi 
kemarin seakan - akan pembelajaran  yang kemarin itu bukan 
mengupas materi melainkan mempelajari bagaimana caranya 
untuk mengoprasikan komputer. Jadi materinya kurang mendalam, 
malah ribetnya di teknologi informasi. 
  Lalu, koordinasi antara P4TK, dinas, PB dan mentor seakan - akan 
kurang sinkron, jadi disana ngasih info a disini ngasih info b 
seperti itu dalam pembagian peserta juga, mentor tidak tahu apa - 
apa pokoknya koordinasinya kurang 
  Terus peserta itu sudah sangat bersemangat, mentor juga telah 
menyiapkan materi tapi soal post test tidak sinkron dengan materi 
pembelajaran jadi itu juga salah satu faktor yang mengakibatkan 
nilainya peserta jadi kurang. 
  Memang dari awal saya menangkap program ini seperti kurang 
ada kejelasan awalnya mau bagaimana endingnya mau 
bagaimanya. Jadi ya cuman dipanggil diklat tapi gak dikasih tau 
langkah selanjutnya apa, kalau ditanya jawabnnya ya nanti tunggu 
aja. Kita tidak tahu skenario a-z itu apa, besok ya dipikir besok, 
jadi ya cuman menunggu arahan saja. 
  Kesehatan peserta juga. 
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C. Komponen Produk 
1. Adakah perubahan yang dialami peserta sebelum dan sesudah mengikuti 
program peningkatan kompetensi GP? 
IN (1) : Ya ada walaupun tidak terlalu banyak, ya kalau diambil positifnya 
dari segi teknologi informasi sedikit demi sedikit jadi tahu 
komputer kemudian dari segi pengetahuannya juga ada 
peningkatan. 
IN (2) : Untuk guru yang mempunyai keinginan kuat dan semangat 
memang ada peningkatan ya bisa dikatakan lumayan tapi ada yang 
sudah mau purna ya sakit darahnya naik atau apa itu sedikit - 
sedikit ada perubahannya. 
 
2. Bagaimana tanggapan bp/ ibu terhadap program peningkatan kompetensi GP 
khususnya moda kombinasi? 
IN (1) : Tujuan pemerintah sih bagus ya untuk meningkatkan kompetensi 
guru jadi ya nggak cuman itu itu aja kalau terbiasa dengan materi 
yang tiap hari diajarkan nanti gak berkembang juga. Cuman 
memang ada kendalanya. Ya istilahnya kurang sesuai dengan 
karakteristiknya peserta dan mungkin bisa dibilang kendalanya 
lebih sering terjadi pada peserta program. 
IN (2) : Ya ada yang mengeluh, tapi yaitu semangat, ada juga yang ketemu 
teman lama. Terbebani tapi seneng. Ada juga yang sudah 
menyerah karena bentar lagi sudah pensiun.  
 
3. Bagaimana saran ibu terhadap program peningkatan kompetensi GP 
khususnya moda kombinasi? 
IN (1) : Lebih disempurnakan lagi untuk websitenya, disesuaikan juga 
sama karakteristik peserta. Ada juga yang nilai tugasnya tidak 
diakumulasikan jadi kedepannya mungkin nilai tersebut bisa 
dimasukan walau hanya beberapa persen seperti itu. Ya paling 
enggak bisa menambah nilai untuk kelululsan karena memang 
post tesnya susah. 
IN (2) : Ya programnya lebih baiklah, terus yang jelas informasinya nanti 
mau seperti apa. Kalau bisa ya ada pelatihan teknologi informasi 
dulu jadi waktu program tinggal konsentrasi materi. 
 
4. Apakah ada hal – hal yang ingin disampaikan dalam program peningkatan 
kompetensi GP khususnya moda kombinasi? 
IN (1) :. Saya juga telah menyampaikan diawal jangan tentang program ini, 
jangan cuma dijadikan sebagai suatu kewajiban karena memang 
sebagai guru sudah semestinya untuk meningkatkan 
kompetensinya. Ya terlepas dari itu tapi selama tiga bulan 
program berjalan Alhamdulillah kebanyakan full. Bahkan diluar 
PB kelas saya juga mengadakan jam tambahan untuk program ini, 
karena memang waktu untuk tatap muka hanya terbatas sehingga 
ya ada tambahan. Jadi tiap pekan ya tetap tatap muka tapi ya 
nggak dimasukin jadwal, kan kasian sudah sepuh juga. 
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IN (2) : Seperti yang dihambatan tadi.  
 
5. Bagaimana tanggapan ibu menjadi IN? 
IN (1) : Seneng juga sih bisa menambah teman bisa sharing bisa nambah 
pengetahuan, jadi ya cukup menyenangkan. 
IN (2) : Seneng sih mbak, banyak yang di dapat. 
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TRANSKRIP KUMPULAN HASIL WAWANCARA YANG DIRINGKAS 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
 
Informan : Peserta Program 
     SE : PS (1) 
     AM : PS (2) 
      WA : PS (3) 
     DM : PS (4) 
A. Komponen Input 
1.  Bagaimana kualitas materi yang digunakan dalam pembelajaran terhadap 
program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Kualitas materinya itu bagus. 
PS (2) : Materinya ya, itu sudah bagus.  
 
2. Bagaimana kejelasan informasi program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Tergantung dari operatornya, kalau dia upadate ya nggak bakal 
ketinggalan informasi. 
PS (2) : Ya bisa dikatakan sudah cukup jelas, karena dituntut harus aktif di 
internet juga nyari informasi juga. 
PS (3) : Cukup jelas, itu tergantung sama orangnya, kalau dia aktif itu tidak 
bakal ketinggalan informasi. 
 
3. Bagaimana kejelasan tugas dalam program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Jadi awal itu memang kurang jelas kesini sini jelas. 
PS (2) : Karena tugas itu sudah dijelaskan sama instruktur ya jelas dan 
mengerti 
 
4. Adakah pedoman dalam program peningkatan kompetensi GP untuk bp/ 
ibu? 
PS (1) : Ada, modulnya itu dari internet terus di print. 
PS (2) : Kalau pedoman selebihnya kita print modul. 
 
5. Apakah sarana prasarana yang digunakan telah sesuai dengan pelaksanaan 
terhadap program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Bagus. Sudah baik tidak ada kendala kalau terkait sarprasnya. Gak 
lemot juga internetnya. 
PS (2) : Untuk saran prasarananya ya bagus, baik sekali, tidak ada 
kurangnya, lancar. 
PS (3) : Terkait sarana prasarananya karena memang sudah baik. 
PS (4) : Baik, sarana prasaranya sudah baik. 
 
B. Komponen Proses 
1. Apakah materi yang disampaikan telah sesuai dengan kebutuhan bp/ ibu? 
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PS (1) : Materinya bagus, tapi kalau disesuaikan dengan pembelajaraan 
yang disampaikan di SD itu berbeda.  
PS (2) : Namanya ya peningkatan kompetensi, ya materinya lebih tinggi, 
jadi berbeda, sepertinya lebih ditinggikan tingkat materinya.  
PS (3) : Materinya itu lebih sulit, jadi ya tidak bisa dikatakan telah sesuai,. 
PS (4) : Materi itu kurang sesuai dan kurang terfokus. 
 
2. Bagaimana penerapan moda kombinasi secara keseluruhan menurut bp/ ibu? 
PS (1) : Ya paling enak ya pakai kombinasi mbak. Kalau saya enak ya 
pakai kombinasi. Kalau full tatap mukamalah nggak belajar 
komputer, kalau yang online penuh itu malah bingung karena 
nggak ketemu langsung. 
PS (2) : Ya bagus, kalau ada kesulitan nanti bisa diberitahukan pas tatap 
muka.  
PS (3) : Bagus, tapi mungkin porsi tatap mukanya ditambah, jadi 50% 
50%. 
PS (4) : Kalau modelnya atau modanya itu bagus, menggabungkan tatap 
muka dan online. 
 
3. Bagaimana penginformasian pelaksanaan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
PS (1) : Bagus, ya itu tergantung sama pesertanya juga 
PS (2) : Penginformasian itu harusnya datanya lebih cepat dan bisa 
darimana saja, ya kalau dia aktif nggak masalah, kalau nggak ada 
sinyal itu juga menghambat. 
PS (4) : Itu lewat grup WA , makanya harus dan wajib punya android. 
Tergantung orangnya juga. 
 
4. Bagaimana ketepatan hadir instruktur dalam setiap sesi? 
PS (1) : Bagus mbak, disiplin, sabar juga. 
PS (2) : Tepat mbak, disiplin soalnya. 
PS (3) : Baik, kebetulan memang disiplin 
PS (4) : Ya hampir tiap pertemuan tepat terus. 
 
5. Bagaiamana kemampuan instruktur dalam menyajikan materi? 
PS (1) : Bagus, cukup jelas. 
PS (2) : Bagus. 
PS (3) : Baik, jelas juga menyampaikannya. 
PS (4) : Baik, pelan pelan sabar. 
 
6. Bagaimana daya simpati, gaya dan sikap instruktur kepada peserta? 
PS (1) : Bagus, sikapnya itu baik sekali. 
PS (2) : Bagus. 
PS (3) : Pengertian sabar. 
PS (4) : Bagus, ya baik juga. 
 
7. Bagaimana instruktur menjawab pertanyaan bp/ ibu? 
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PS (1) : Bagus. 
PS (2) : Bagus. 
PS (3) : Ya cukup jelas. 
PS (4) : Sabar mbak intinya beliau, tapi keseluruhan bagus. 
 
8. Apakah sistem web yang disediakan telah sesuai dengan kebutuhan bp/ ibu? 
PS (1) : Kadang - kadang itu gak bisa di buka materinya atau soalnya, tapi 
tetep di nilai, ya walaupun gak masuk di nilai akhir itu. Kadang 
soalnya gak muncul. 
PS (2) : Mungkin itu sebenernya telah sesuai tapi karena memang kita ini 
sudah tua jadi ya susah buat belajar komputer. 
 
9. Adakah kendala dalam pengaksesan web dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
PS (1) : Kalau saya ya awalnya bingung suruh ngirim tugas, ya langkahnya 
banyak. Harus masuk ini itu, banyak. Tapi untuk mengerjakan 
LK nya itu sudah bisa. Sinyalnya juga ngaruh, kadang juga 
waktu mau ngirim nggak ada sinyal.  
PS (2) : Sinyal, terus ada juga yang LK nya nggak bisa dibuka juga ada, 
terus bahasa yang ada di video itu menggunakan bahasa inggris 
jadi kurang paham. Ngirim tugasnya banyak langkah, sampai 
saya tulis itu langkah-langkahnya 
 
10. Bagaimana fitur yang ditampilkan dalam sistem web yang disediakan? 
PS (1) : Ya sudah cukup bagus, karena sedang belajar juga. 
PS (2) : Ya bagus, saya juga baru belajar. 
 
11. Apakah kegiatan program peningkatan kompetensi GP sesuai dengan jadwal 
yang ditetapkan? 
PS (1) : Kemarin itu informasi tanggal nya tapi mundur seminggu karena 
penempatan PB nya itu, jadi tumpuk karena tempatnya terpakai, 
jadi ya ambil hari Jumat. Tapi tiap minggu tetep jalan. Harusnya 
Rabu tapi digeser jumat.  
PS (2) : Ya sesuai tapi harinya diganti menyesuaikan PB tapi tetap berjalan. 
 
12. Apakah bp/ ibu selalu mengikuti program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Ya, kelas saya itu mayoritas dateng terus.  
PS (2) : Oiya.  
PS (4) : Kalau itu iya. 
 
13. Apakah ada presensi sebelum atau sesudah diadakannya program 
peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Ada 
PS (2) : Ada. 
PS (3) : Iya ada, itu untuk laporan juga. 
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14. Apakah motode yang digunakan telah sesuai dengan apa yang bp/ ibu 
harapkan dalam program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Sebelumnya dietrangkan terlebih dahlu semuanya dari modul gitu 
baru nanti diterangkan. Jadi ya sesuai, ada online nya ada tatap 
mukanya. 
PS (2) : Oya sesuai itu diterangkan terus online sendiri sendiri kalau nggak 
jelas tanya. 
 
15. Apakah moda kombinasi dalam program peningkatan kompetensi GP yang 
dilaksanakan telah efektif? 
PS (1) : Efektifnya, enak kalo kombinasi, jadi bisa sharing juga pas ketemu 
bisa dijelaskan secara langsung. 
PS (2) : Ya bagus, efektif, cuman tatap mukanya kurang, jadi kita ya 
belajar bareng diluar PB sama instrukturnya juga. 
 
16. Fasilitas apa yang diperoleh bp/ ibu selama pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Kemari itu dapet uang makan apa transport.  
PS (2) : Uang makan atau transport ya itu ada.  
 
17. Apakah bp/ ibu mengalami kesulitan dalam proses pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? Jika ya, mengapa? 
PS (1) : Ya awalnya mengalami kesulitan, apalagi kemampuan itu 
menjalankan komputer, tapi ya lama - lama jadi terbiasa dan bisa, 
ya pelan - pelan. Tapi ya kasian kalau sudah sepuh sekali, yaitu 
buka aja nggak bisa ya mau nggak mau dibantu sama teman - 
teman, wong bentar lagi pensiun. Tapi ya waktu ujian ya sendiri. 
PS (2) : Ya itu masalah komputer, jadi mungkin terkesan lambat dan susah 
paham. Apalagi beliau yang sudah mau pensiun ya mau nggak 
mau harus benar dibantu.  
PS (3) : Stress awalnya karena memang banyak sekali yang harus 
dikerjakan, apalagi kemampuan mengoprasikan komputer masih 
sangat kurang jadi makin nambah pikiran. Materinya juga susah, 
harus belajar lagi. Jadi belajar materi ketambahan belajar 
komputer. Rumah jauh dari PB  
PS (4) : Ya karena sudah tua jadi ya susah buat mengoprasikan komputer, 
apalagi ke internetnya, makin bingung. Tapi ya itu harus banyak 
belajar dan berlatih. Nambah pekerjaan mbak, padahal guru 
sekarang banyak sekali yang harus diurus itu administrasinya, ya 
pemberkasan, ya ini itu, jadi padat. Materi yang di pelajari itu 
waktu UKG kurang sesuai. 
 
18. Apa kendala dan hambatan yang dialami bp/ ibu dalam proses pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Itu waktunya jadi padet banget, ya ngikut ini ya ngelesi anak saya 
di SD belum juga ngurus administrasi sekolah, bahkan saya 
pulangnya jadi malem. Kalo malam bisa sampai jam 12 hlo mbak 
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karena ngerjakan yang di program ini. Terus juga konsentrasi 
mengajarnya jadi kebelah, disisi lain harus mengajar namun disisi 
lain harus ikut program ini yang memang benar - benar  menguras 
tenaga dan pikiran tapi ya gak apa - apa tetap semangat. Terus 
juga ada teman saya yang rumahnya jauh itu kasian, rumahnya 
Delanggu, kalau mau belajar bareng itu ya bingung gitu, karena 
memang jauh sekali. 
PS (2) : Ya karena GP ini jadi nambah kerjaan dan harus belajar padahal 
guru profesional saat ini selalu dituntut, belajar dan belajar harus 
mengikuti diklat, workshop KKG dan masih banyak lagi kegiatan 
disekolah. Kalau sudah begitu larinya ke peserta didik yang malah 
jadi kena dampaknya. 
 
C. Komponen Produk 
1. Apa yang bp/ ibu dapatkan selama mengikuti program peningkatan 
kompetensi GP? 
PS (1) : Ya seneng, sama termotivasi dan mau belajar komputer. 
PS (2) : Pengetahuan bertambah, banyak teman, tambah rasa sosial dan 
tambah bisa komputer. 
PS (3) : Tambah wawasan dari segi materi dan kemampuan mengoprasikan 
komputer dan internet. 
PS (4) : Menambah teman, sahabat juga menambah ilmu pengetahuan 
tentang materi maupun tentang menjalankan komputer dan 
internet. Terus juga bertukar pengalaman cerita sama teman - 
teman. 
 
2. Apakah bp/ ibu mendapatkan pelayanan yang prima selama pelaksanaan 
program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Oiya mbak pelayanannya sangat bagus baik dari instruktur dari PB 
nya juga. 
PS (2) : Iya mbak, bagus kok. 
PS (3) : Ya, untungnya ya ada IN yang sangat membantu. 
 
3. Apakah bp/ ibu mengalami peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
setelah pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Iya mbak 
PS (2) : Jelas, yang jelas itu nambah bisa komputer, belajar internet juga. 
PS (3) : Perubahan atau peningkatan itu ada, peningkatan stress dan pikiran 
juga itu selain pengetahuan 
PS (4) : Iya, adanya program ini juga jadi bisa komputer jadi tahu itu 
bagaimana untuk internetan. 
 
4. Apakah bp/ ibu memahami secara keseluruhan materi yang disampaikan 
selama kegiatan pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Ya cukup memahami. 
PS (2) : Iya memahami. 
PS (4) : Untuk keseluruhan materi cukup memahami. 
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5. Bagaimana tanggapan dan harapan bp/ ibu terhadap pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
PS (1) : Ya kalau kombinasi itu memang bagus itu karena memotivasi, 
diingetin juga soal materinya dulu lupa sekarang ingat, bertambah 
pengetahuannya juga pengalamannya.  
PS (2) : Lebih dimudahkan sistem webnya, materinya lebih disederhanakan 
ya disesuaikan sama materinya yang diajarkan sama guru, 
menambah jam tatap muka, PBnya tidak jauh. 
PS (3) : Instruktur mungkin lebih banyak mendekati atau mengajari yang 
sudah tua - tua atau yang sudah mau pensiun tidak usah 
disertakan. Lebih bermanfaat diberikan untuk guru yang muda - 
muda, karena memang mudah pusing dan stress, dan 
menimbulkan penyakit lain. Lihat tulisan di computer saja sudah 
pusing. Tugasnya juga jangan terlalu banyak. 
PS (4) : Kalau kombinasi itu untuk tatap mukanya ditambah jam, selain itu 
panduan dalam pengaksesan internet itu ada materi atau jam nya 
sendiri. 
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HASIL WAWANCARA, STUDI DOKUMENTASI DAN OBSERVASI 
EVALUASI PELAKSANAAN PROGAM PENINGKATAN KOMPETENSI 
GURU PEMBELAJAR MODA KOMBINASI JENJANG SEKOLAH DASAR 
DI KABUPATEN KLATEN OLEH PPPPTK SENI DAN BUDAYA 
YOGYAKARTA 
 
 
A. Komponen Konteks 
1. Apakah latar belakang diadakannya program peningkatan kompetensi 
GP? 
Wawancara  : Untuk meningkatkan kompetensi guru dan meningkatkan skor 
UKG. Dengan adanya program ini para guru dituntut agar 
mengembangkan kompetensinya. 
Dokumentasi : Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar adalah 
upaya peningkatan kompetensi guru. Guru sebagai pendidik 
pada jenjang satuan pendidikan anak usia dini, dasar, dan 
menengah memiliki peran yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan peserta didik sehingga menjadi 
determinan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 
Pentingnya peranan guru dalam pendidikan diamanatkan 
dalam Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang mengamanatkan 
adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagai 
aktualisasi dari profesi pendidik.  Untuk merealisasikan 
amanah undang-undang sebagaimana dimaksud, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan 
Program Peningkatan Kompetensi Guru Pembelajar bagi 
semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum 
bersertifikat. 
2. Apa tujuan diselenggarakannya program peningkatan kompetensi GP? 
Wawancaran : Tujuannya secara umum yaitu meningkatkan kompetensi 
guru dan meningkatkan skor UKG. 
Dokumentasi   : Tujuan umum program peningkatan kompetensi guru 
pembelajar adalah untuk meningkatkan kompetensi  guru, 
baik pedagogik maupun profesional, serta memiliki performa 
sebagai pendidik dan pemimpin bagi peserta didiknya, 
menjadi contoh tentang ketangguhan, optimisme dan 
keceriaan bagi peserta didiknya, melalui berbagai moda dan 
media, di berbagai pusat belajar. Sedangkan  tujuan 
khususnya yaitu bertujuan agar peserta, mengusai 
kompetensi pedagogik dan profesional sesuai dengan modul 
yang dipelajari, memiliki performa sebagai pendidik dan 
pemimpin bagi peserta didiknya, menjadi contoh tentang 
ketangguhan, optimisme dan keceriaan bagi peserta didiknya 
dan memiliki kemauan untuk terus belajar mengembangkan 
potensi dirinya. 
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B. Komponen Input 
1. Bagaimana kompetensi instruktur secara keseluruhan (sesuai kriteria 
dan berkompeten) ? 
Wawancara  : Instruktur telah sesuai kriteria dan berkompeten karena IN 
telah dibekali dengan Diklat yaitu dengan memberi pelatihan 
kepada guru untuk dijadikan IN. Pada saat Diklat semuanya 
telah bagus, tapi ada kendalanya yaitu sinyal wifi yang 
terbatas, untuk aspek lainnya telah bagus dan sesuai 
termasuk narasumber diklat, fasilitas diklat dan pelayanan. 
Kemampuan teknologi informasi IN juga telah memenuhi 
kriteria dan dianggap mampu dalam memfasilitasi peserta 
program. 
Dokumentasi : Berdasarkan laporan diklat calon instruktur nasional dapat 
diketahui bahwa peserta diklat calon instruktur nasional GP 
jenjang SD terdiri dari guru Sekolah Dasar yang memiliku 
skor UKG diatas 71. Jumlah peserta yang direncanakan 40 
orang hadir 36 orang, sehingga kehadiran peserta tercapai 
90,00%, Hasil evaluasi proses memiliki rerata 86, 25 dan 
hasil evaluasi output mengenai nilai akhir temasuk katagori 
baik sekali dengan nilai rerata 87, 90. 
 
2. Bagaimana kemampuan awal peserta dalam program peningkatan 
kompetensi GP?  
Wawancara : Kemampuan awal peserta program dalam hal materi atau 
bahan program telah bagus, namun kemampuan teknologi 
informasi masih sangat kurang, sehingga masih harus 
belajar, baik dalam menjalankan komputer maupun 
pengaksesan internet, karena memang peserta dalam 
program ini mayoritas diaatas usia produktif (sudah tua). 
 
3. Bagaimana kurikulum dan kualitas materi dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
Wawancara : Perancangan kurikulum tergantung berdasarkan mata pelajaran 
pada program. Materi yang di jadikan pembelajaran bagus 
dan lengkap, kualitas materi bagus dan disediakan modul 
dalam bentuk softfile. Namun, materi yang disajikan kurang 
sesuai dengan apa yang diajarkan di siswa, karena tingkat 
materi lebih tinggi dan sulit. Materi yang diajarkan sesuai 
mata pelajaran yang diampu para guru, misal guru 
kewirausahaan materinya kewirausahaan, misalkan guru SD 
materinya mata pelajaran SD. Semua telah disiapkan dan 
dirancang pemeritah. 
Dokumentasi :  Kurikulum dalam program guru pembelajar dirancang 
berdasarkan 10 kelompok kompetensi yang dikembangkan 
dari standar kompetensi guru. Dokumen kurikulum yang 
perlu dipersiapkan antara lain adalah struktur program, 
silabus, dan satuan acara pembelajaran. Struktur program 
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yang digunakan pada pembelajaran dirancang sesuai dengan 
kurikulum Program Peningkatan Kompetensi Guru 
Pembelajar yang diselenggarakan. Silabus adalah garis 
besar, ringkasan, ikhtisar, pokok-pokok isi/materi 
pembelajaran mata pelajaran tertentu yang mencakup 
deskripsi singkat, kompetensi/sub kompetensi, indikator, 
pengalaman belajar, evaluasi, alokasi waktu, bahan/alat, dan 
sumber belajar. Satuan acara pembelajaran merupakan 
panduan atau skenario pembelajaran dalam satu satuan 
materi pelatihan yang harus dibuat oleh widyaiswara untuk 
setiap pembelajaran tatap muka. Satuan acara pembelajaran 
memuat langkah-langkah atau aktivitas pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan untuk 
materi atau bahan ajar yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran tatap muka menggunakan modul cetak, 
sedangkan pembelajaran daring menggunakan modul, 
lembar kerja dan lembar informasi yang disusun dan 
disajikan secara digital. 
 
4. Bagaimana ketersediaan dan kondisi sarana prasarana dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
Wawancara  : Sarana prasarana yang inti dalam PB (pusat belajar) meliputi 
seperangkat komputer dan jaringan internet yang memadai 
selebihnya merupakan sarana penunjang program. Baik 
kualitatas dan kuantitas sarana prasarana bagus, telah 
memenuhi standar. Tidak ada kendala atau permasalahan 
terkait sarana prasarana. Seluruh sarana prasarana dan 
fasilitas yang disedikan telah memenuhi dan mencukupi 
kebutuhan program, sehingga secara umum bisa dikatakan 
baik. 
Observasi  : Pelaksanaan program peningkatan kompetensi guru pembelajar 
di kabupaten klaten, dilakukan dibeberapa PB, salah satunya 
adalah lab di SMK N 1 Klaten. Sarana prasarana yang ada 
lengkap dan baik secara kualitas dan kuantitas. Dari hasil 
pengamatan maka dapat dipaparkan bahwa terdapat lebih 
dari 24 komputer yang ready dan semua komputer 
tersambung internet dengan lancar. Terdapat LCD, proyektor 
dan paket speaker (soundsystem) yang lengkap yang dapat 
mendukung berlangsungnya program peningkatan 
kompetensi guru pembelajaran. Untuk kondisi sarana 
prasarana nya sangat baik, ruangan yang disediakan cukup 
luas, sehingga aksesbilitas peserta dan instruktur juga 
mudah. 
 
5. Bagaimana administrasi  dan data informasi dalam program 
peningkatan kompetensi GP untuk instruktur dan peserta? 
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Wawancara  : Pemberian informasi dalam program dibagikan melalui surat 
dari Dinas dan melalui internet. Informasi lebih cepat 
muncul melalui internet sehingga instruktur dan peserta 
wajib aktif agar tidak ketinggalan informasi. Kejelasan 
informasi untuk IN masih kurang namun untuk kejelasan 
informasi untuk peserta sudah cukup jelas apalagi peserta 
diterangkan kembali oleh IN. Administrasi dalam program 
sudah cukup lengkap, termasuk adanya presensi atau daftar 
hadir disetiap awal dan akhir pertemuan. Untuk panduan 
program hanya ada untuk IN, peserta tidak ada. 
 
C. Komponen Proses 
1. Bagaimana strategi pelaksanaan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
Wawancara  :  Pada program terdapat pedoman yang ditujukan kepada IN, 
pedoman tersebut dijadikan dasar dalam pelaksanaan 
program, apabila terdapat hal hal lain yang tidak ada di buku 
panduan maka IN inisiatif untuk mencari informasi baik 
melalui internet maupun bertanya dengan pihak yang 
mengerti. Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan 
program yaitu dengan ceramah dan dilanjutkan dengan 
praktek sendiri. Pengawasan selalu dilakukan baik 
pengawasan secara langsung maupun  tidak langsung, untuk 
pengawasan langsung yaitu dengan mengecek tiap peserta 
pada saat tatap muka dan tidak langsung yaitu dengan 
memantau peserta secara online. Penyelenggara juga 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program yaitu 
dengan mengadakan kunjungan lalu memantau semuanya 
baik teknis, administrasi dan pada proses pelaksanaannya 
dan meminimalisir adanya kesalahan atau kendala dalam 
program. 
Observasi     : Strategi pelaksanaan atau metode yang digunakan instruktur 
yaitu dengan menggunakan metode ceramah kemudian 
mempersilahkan peserta untuk menanyakan hal hal yang 
kurang paham, selain itu In juga meneliti setiap peserta 
dengan melihat satu persatu peserta. 
Dokumentasi :Program peningkatan kompetensi guru pembelajar 
dilaksanakan menggunakan pendekatan andragogi dengan 
menerapkan metode diskusi, ceramah, dan penugasan untuk 
menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Pelaksanaan 
program untuk mata pelajaran/paket keahlian tertentu akan 
dilengkapi dengan kegiatan praktik. 
 
2. Bagaimana kualitas IN dalam pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi GP? 
Wawancara  : IN hadir hampir tepat waktu disetiap pertemuan serta disiplin. 
Dalam menyajikan materi dan menjawab pertanyaan peserta 
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program IN menerangkan dengan cukup jelas dan mudah 
dimengerti. Daya simpati dan sikap IN kepada peserta sangat 
baik, pengertian dan sabar.  Secara keseluruhan kualitas IN 
dalam pelaksanaan program peningkatan kompetensi GP 
sangat bagus. 
Observasi     : IN sangat baik dalam menyampaikan informasi dan materi, 
selain itu IN juga sabar dalam menghadapi peserta yang 
masih kurang mahir dalam menjalankan komputer. Selain itu 
IN juga sangat ramah dan dekat sekali dengan peserta. Jadi 
peserta juga merasa sangat terbantu. 
 
3. Bagaimana kemampuan peserta dalam pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
Wawancara   : Kemampuan peserta dalam menguasai materi pada awalnya 
masih kurang karena materi dalam program cukup sulit dan 
banyak, namun setelah mengerjakan beberapa sesi peserta 
mulai menguasai dan memahami materi yang ada dalam 
program. Untuk kemampuan teknologi informasi peserta 
masih sangat kurang karena mayoritas peserta usianya diatas 
usia produktif, bahkan ada yang belum pernah 
mengoperasikan computer sama sekali sehingga hal tersebut 
sangat menghambat proses pelaksanaan program, tidak 
banyak hal yang diharapkan apabila ditinjau dari segi 
teknologi informasi. Dalam menangkap tugas yang diberikan 
peserta perlu dijelaskan terlebih dahulu oleh IN, ada 
sebagian yang langsung mengerti dan paham terhadap tugas 
yang diberikan namun ada juga yang harus dijelaskan 
terlebih dahulu oleh IN, jadi apabila disimpul kemampuan 
peserta secara umum masih kurang. 
Observasi    : Peserta yang mengikuti program mayoritas sudah tua jadi 
untuk mengoperasikan komputer masih berhati hati, selain 
itu banyak juga yang membawa anaknya atau operator 
sekolah untuk mengoperasikan komputernya tapi pada saat 
mengerjakan soal tetap menggunakan pemikiran peserta. 
Ada juga peserta yang merasa bingung saat membuka 
website yang tersedia, bingung langkah langkahnya seperti 
apa. Selain itu banyak peserta yang mengeluh tentang 
penempatan lokasi post-test yang berbeda beda. 
 
4. Bagaimana sistem website yang disediakan dalam pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
Wawancara   : Fitur yang ditampilkan dalam website sudah cukup bagus dan 
cukup mudah untuk dimengerti, namun ada permasalahan 
dalam pengaksesan website, kadang beberapa menu yang 
diklik tidak muncul soalnya, padahal apabila di tutup maka 
nilai akan tetap muncul, sehingga mengakibatkan nilai jelek 
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dalam mengerjakan tugas. Selain itu, sinyal juga 
berpengaruh apalagi pada saat mengerjakan di rumah. 
 
5. Bagaimana pengaturan jadwal dalam pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
Wawancara   : Jadwal program telah dirancang dan disusun sedemikian rupa. 
Seharusnya program berjalan sesuai jadwal namun apabila 
ada kendala atau sesuaatu tak terduga tidak masalah yang 
penting program berjalan selama pergeseran jadwalnya tidak 
jauh. Untuk program kemarin seharusnya pelaksanaan tatap 
mukanya hari Rabu namun diganti hari Jumat. 
 
6. Bagaimana evaluasi pembelajaran dalam dalam pelaksanaan program 
peningkatan kompetensi GP? 
Wawancara   : Evaluasi post test telah terjadwal sehingga peserta tinggal 
menjalankan. Untuk evaluasi tiap sesi itu ada yaitu 
denganmengerjakan soal online seperti itu, untuk nilainya ya 
langsung diproses oleh website. 
Dokumentasi   : Evaluasi yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui 
ketercapaian kompetensi peserta. Aspek yang dinilai dalam 
diklat mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Penilaian dilakukan melalui tes untuk aspek pengetahuan 
mencakup kompetensi profesional dan pedagogik, 
sedangkan untuk aspek sikap dan keterampilan 
menggunakan instrumen nontes melalui pengamatan selama 
kegiatan berlangsung dengan menggunakan format-format 
penilaian yang telah disediakan. Tes akhir dilakukan untuk 
mengukur pengetahuan peserta secara menyeluruh setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Penilaian menggunakan 
metode penilaian acuan patokan (PAP). Tes mencakup 
kompetensi profesional dan pedagogik pada aspek 
pengetahuan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi 
dari setiap materi sebagaimana yang tercantum dalam 
struktur program diklat. Tes akhir dilakukan segera setelah 
peserta menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Tes akhir 
dilakukan oleh peserta secara modular (sesuai kelompok 
kompetensi yang dipelajari) di Tempat Uji Kompetensi 
(TUK) yang telah ditentukan oleh P4TK sesuai dengan 
mekanisme UKG. Penetapan TUK dapat dilakukan dengan 
memverifikasi TUK tahun 2015 yang sekaligus menjadi 
Pusat Belajar Program Peningkatan Kompetensi Guru 
Pembelajar. Sedangkan non test dilakukan untuk menilai 
proses selama pelatihan berlangsung. Penilaian proses 
dilakukan di setiap materi pelatihan. Penilaian proses 
menggunakan instrumen dilengkapi dengan kriteria 
penilaian. 
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7. Adakah hambatan dalam pelaksanaan program peningkatan 
kompetensi GP? 
Wawancara : Hambatan dalam pelaksanaan program kebanyakan 
diakibatkan oleh peserta program, yang pertama dari segi 
kemampuan teknologi informasi yang berdampak pada 
salahnya sasaran pelaksanaan. Jadi pada saat pelaksanaan 
bukan terpusat pada pengupasan materi namun terpusat pada 
bagaimana menjalankan computer. Lalu yang kedua menjadi 
kurang konsentrasi dalam mengajar karena peserta program 
merupakan guru yang mengurusi banyak hal seperti 
administrasi sekolah lalu pemberkasan, dll. Sehingga siswa 
yang diajari terkesan terabaikan. Selain itu koordinasi antara 
P4TK, dinas, PB dan mentor seakan - akan kurang sinkron, 
sehingga mengakibatkan info yang kurang jelas. Selanjutnya 
materi yang tidak sesuai dengan post test serta video di 
website yang menggunakan bahasa inggris, sehingga peserta 
kurang paham dan yang terakhir adalah kurangnya jam 
tatapmuka yang mengakibatkan peserta dan IN belajar 
bersama diluar PB. 
 
D. Komponen Produk 
1. Bagaimana ketercapaian tujuan keseluruhan dalam program 
peningkatan kompetensi GP? 
Wawancara  : Program GP kemarin itu dikatakan berhasil, karena memang 
ketercapaiannya tinggi. Rata rata keberhasilan itu 97%, 
mengapa tidak 100% ? 3% nya itu karena peserta tidak hadir 
karena sakit atau alasan lain. Dari segi materi WI atau 
mentor telah mencapai tuntas keberhasilan. Jadi faktor 
tersebut muncul dari peserta.  
2. Bagaimana evaluasi pelaksanaan dalam program peningkatan 
kompetensi GP? 
Wawancara : Untuk indikator ketercapaian program GP pertama itu 
bagaimana WI atau IN itu dalam mengajar atau memberikan 
materi yang kedua itu tentang sarpras, yang ketiga tentang 
ketercapaian materi yang diberikan, setelah mendapatkan 
jawaban dari instrument tersebut akan diolah menjadi 
laporan. Kemudian penilaian WI atau IN itu kami meminta 
dari peserta kemudian olah lalu dituangkan dalam sebuah 
angka, kemudian akan dibuat laporan dan akan berikan 
laporan evaluasi tersebut ke bapak KAPUS. Itu semuanya 
ada dalam juklak dan juknis dari Kementerian untuk UPT. 
Jadi kalau dari segi program tersebut itu pasti sudah 
ditetapkan evaluasinya. Sebenernya memang harus ada pihak 
pihak independen yang melakukan evaluasi. Belum adanya 
evaluasi independen itu terkait dengan ini, dengan anggaran.  
Dalam urusan monev pun demikian, tidak semua daerah 
diberikan monev, karena memang banyak sekali. 
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3. Adakah perubahan dan peningkatan yang dialami peserta sebelum dan 
sesudah mengikuti program peningkatan kompetensi GP? 
Wawancara  : Dari segi teknologi informasi meningkat sedikit demi sedikit 
jadi tahu komputer kemudian dari segi pengetahuannya juga 
ada peningkatan. Selain itu dengan adanya program ini 
peserta menjadi termotivasi dan mau belajar komputer serta 
jadi mengetahui materi materi baru yang dapat 
meningkatkan pengetahuan.  
 
4. Adakah saran atau tanggapan mengenai program peningkatan 
kompetensi GP? 
Wawancara  : Lebih disempurnakan lagi untuk websitenya, disesuaikan 
dengan karakteristik peserta. Hendaknya ada pelatihan 
teknologi informasi dahulu jadi pada saat pelaksanaan  
program tinggal konsentrasi materi. Untuk materinya 
mungkin lebih di-sederhanakan ya disesuaikan sama 
materinya yang diajarkan dengan guru, menambah jam tatap 
muka, dan PBnya tidak jauh. Selain itu hendaknya 
penyelenggara melakukan pemantauan ke lapangan lebih 
sering, sehingga mengetahui permasalahan yang ada. 
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Lampiran 4. Data Peserta Program dan Presensi 
1.  Data Peserta Program (Modul AB) 
Nomor Peserta Nama Instansi Alamat Kecamatan 
201511002089 SUPARMI SD NEGERI 1 JOTANGAN Pulorejo, PULOREJO Kec. Bayat 
201512363091 Sumarmi SD NEGERI 1 WIRO Wiro, Wiro Kec. Bayat 
201510212051 SRI ENDAH SUSILOWATI SD NEGERI 1 TALANG Kendon, Kendon Kec. Bayat 
201510928853 DIYARTI SD NEGERI 1 KEBON Ngepringan, Ngepringan Kec. Bayat 
201510349310 JOKO  TRIYANTO SD NEGERI 3 POGUNG JITENGAN POGUNG, Jitengan Kec. Cawas 
201511453978 SUGIHAKSAMI SD NEGERI 1 KARANGASEM 
PUNDUNGSARI, KARANGASEM, CAWAS, 
Pundungsari 
Kec. Cawas 
201511322048 Marni SD NEGERI 1 BALAK HADIMULYO, BALAK, CAWAS, HADIMULYO Kec. Cawas 
201512346956 Sunarti SD NEGERI 1 NANGGULAN GATAK, NANGGULAN, CAWAS, GATAK Kec. Cawas 
201510452057 PARJINEM SD NEGERI JOMBOR Krawingan, Krawingan Kec. Ceper 
201511836009 DARSINI SD NEGERI 1 JAMBUKIDUL Jagan, Jagan Kec. Ceper 
201511179667 Sunarti SD NEGERI 2 SRIBIT Bekuning, Bekuning Kec. Delanggu 
201510649879 SUNARSIH SD NEGERI 2 GATAK Jalan Raya Delanggu Utara No 23, Ciran Kec. Delanggu 
201511694889 PUJI RAHAYU SD NEGERI 1 MLESE Mlese, MLESE Kec. Gantiwarno 
201511069948 SUWARTI SD NEGERI 2 KATEKAN Jl. Sangiran, Sangiran Kec. Gantiwarno 
201510106334 SUPARMI SD NEGERI 2 KRAGILAN BANJARJO, RT 01/RW O6, BANJARJO Kec. Gantiwarno 
201512413232 AMBARWATI SD NEGERI CEPORAN CEPORAN, CEPORAN Kec. Gantiwarno 
201511871216 SUKINI SD NEGERI 2 GEDAREN Gedaren, GEDAREN Kec. Jatinom 
201510439773 DEWI  MASTIYAH SD NEGERI 1 BARENG Tegal  Kepatihan, TEGAL KEPATIHAN 
Kec. Klaten 
Tengah 
201512338808 FX. DWI  HARYANTO SD NEGERI 2 BARENG   
Kec. Klaten 
Tengah 
201510769012 ANAS SRI PARYANTI SD KANISIUS SIDOWAYAH 02  Jl. Andalas 26 Klaten, SIDOWAYAH 
Kec. Klaten 
Tengah 
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Nomor Peserta Nama Instansi Alamat Kecamatan 
201511638817 ENDANG WIDAYATI SD N 1 Rejoso REJOSO, REJOSO, JOGONALAN, REJOSO Kec. Jogonalan 
201510305312 MURJIYAH 
SD NEGERI PRAWATAN 
JOGONALAN 
Lusah, Prawatan, Jogonalan, lusah Kec. Jogonalan 
201511236851 SUPARNI SD N 3 Somopuro 
Ngudirejo, Somopuro, Jogonalan, Klaten, 
Ngudirejo 
Kec. Jogonalan 
201511290761 BENING HARSINI SD N 2 Ngering JETIS, NGERING, JOGONALAN, JETIS Kec. Jogonalan 
201510380936 SEMIN SD NEGERI 3 KWARASAN KWARASAN, Kwarasan Kec. Juwiring 
201511468938 SABARDI SD NEGERI 2 BULUREJO Sidorejo, Sidorejo Kec. Juwiring 
201510910519 ENDANG PURWANINGSIH SD NEGERI 1 TAJI Bolo kidul, Bolo kidul Kec. Juwiring 
201511830620 MUH QOMARI 
SD ISLAM INTERNASIONAL 
NURUL MUSTHOFA 
Jl. Delanggu-tanjung Km. 05, TRODITAN Kec. Juwiring 
201510636864 SUCI SUWARNI SD NEGERI 1 JUNGKARE Jungkare, JUNGKARE Kec. Karanganom 
201511895560 ISWATI SD NEGERI 1 PADAS Padas, Padas Kec. Karanganom 
201510748659 PONIMIN SD NEGERI 1 KUPANG Kupang, KUPANG Kec. Karangdowo 
201512351875 TENTREM SD NEGERI TEGALAMPEL Tegalampel, TEGALAMPEL Kec. Karangdowo 
201512125733 MULYATI SD NEGERI 1 KARANGJOHO Karangjoho, KARANGJOHO Kec. Karangdowo 
201511481897 WIWIK KUSMIYATI SD NEGERI 1 NGOLODONO Ngolodono, NGOLODONO Kec. Karangdowo 
201512242438 AMIN SD NEGERI 1 TUMPUKAN Tumpukan, Tumpukan Kec. Karangdowo 
201510172393 SRIYONO SD NEGERI 1 JAGALAN Jagalan, Jagalan 
Kec. 
Karangnongko 
201512207924 GUNARWAN SD NEGERI 1 BAWUKAN Tegalurung, Tegalurung Kec. Kemalang 
201510819088 SUGIYEM SD NEGERI 1 TANGKIL SIDO DADI, SIDODADI Kec. Kemalang 
201510968286 MENIK KARTIYANI SD NEGERI 1 TEGALYOSO Perak Kota Baru, PERAK KOTA BARU 
Kec. Klaten 
Selatan 
201510728876 RINA INDRIAWATI SD NEGERI 1 BARENGLOR Klaten Utara, Ngingas Kidul Kec. Klaten Utara 
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2. Presensi Peserta Program 
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Lampiran 5.  Modul GP SD Kelas Bawah/ Awal  
No. Modul 
Judul Modul 
Pedagogik Profesional 
1.  A 
Karakteristik dan 
Pengembangan Potensi 
Peserta Didik 
Penguasaan dan 
Keterampilan Berbahasa 
Indonesia 
2.  B 
Teori Belajar dan Prinsip 
Pembelajaran 
Genre dan Apresiasi Sastra 
3.  C 
Pengembangan 
Kurikulum dam Kajian 
Bilangan 
Statistika Sekolah Dasar 
4.  D 
Metodologi Pembelajaran 
Sekolah Dasar 
Kajian Geometri dan 
Pengukuran Sekolah Dasar 
5.  E 
Penilaian Proses dan Hasil 
Belajar 
Kajian Materi IPA Sekolah 
Dasar 
6.  F Komunikasi Efektif 
Kajian Materi IPS dan 
Sekolah Dasar Kelas Awal 
7.  G 
Perancangan 
Pembelajaran yang 
Mendidik 
Hakikat Pembelajaran 
PPKn 
8.  H 
Pemanfaatan Hasil 
Penilaian Pembelajaran 
Pengembangan Materi Ajar 
di Sekolah Dasar 
9.  I 
Pemanfaatan TIK dalam 
Pembelajaran di Sekolah 
Dasar 
TIK untuk Pengembangan 
Materi Guru 
10.  J 
Refleksi Pembelajaran dan 
Tindak Lanjut Melalui 
PTK 
Pengembangan 
Keprofesian Melalui 
Tindakan Reflektif 
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Lampiran 6. Hasil Evaluasi Diklat In 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
 
 
Proses pembelajaran program yang dipandu oleh Instruktur. 
 
 
 
 
Fasilitas di dalam ruang laboraturium yang ada di PB (SMK N 1 Klaten). 
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Proses diskusi dalam kegiatan pembelajaran program. 
 
 
 
 
Proses diskusi dalam kegiatan pembelajaran program. 
 
 240 
 
Lampiran 8. Surat-surat Penelitian 
1. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas 
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2. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 242 
 
3. Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol Yogyakarta 
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4. Surat Izin Penelitian dari BAPEDA Kab. Klaten 
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5. Surat Izin Penelitian dari PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta 
 
 
